BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Suatu kenyataan yang dihadapi dunia pendidikan khususnya Pendidikan Agama Islam di lembaga pendidikan formal saat ini, adalah rendahnya kualitas manajerial pembelajaran baik pada tataran perencanaan, pelaksanaan maupun cara pengendaliannya, akibatnya proses pembelajaran pendidikan Agama Islam kurang berhasil dalam pembentukan perilaku positif siswa. Lemahnya aspek metodologi yang dikuasai oleh guru juga merupakan penyebab rendahnya kualitas pembelajaran. Metode yang banyak dipakai adalah model konvensional yang kurang menarik. Ketidakberdayaan pendidikan agama dalam menginternalisasikan nilai-nilai agama juga merupakan salah satu faktor penyebab munculnya output yang tidak mampu mengemban misi pendidikan nasional yaitu menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt. Oleh karenanya rekonstruksi terhadap manajemen program-program pembelajaran agama mutlak dilakukan demi tercapainya tujuan yang diharapkan.
Apabila kualitas pembelajaran tidak dapat di tingkatkan, tidak menutup kemungkinan tujuan pendidikan agama islam pun tidak akan sesuai dengan yang diharapkan, secara umum tujuan pendidikan agama islam adalah membentuk kepribadian taqwa. Di samping itu ada juga merumukian bahwa tujuan pendidikan islam adalah membentuk peserta didik yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. Memiliki pengetahuan yang luas tentang islam dan berakhlakul karimah.
Berikutnya PAI, dapat dimaknai dari dua sisi, yaitu: pertama, ia dipandang sebagai sebuah mata pelajaran seperti dalam kurikulum sekolah umum (SD,SMP, SMA/SMK). Kedua ia berlaku sebagai rumpun mata pelajaran yang terdiri dari mata pelajaran Aqidah Akhlak, Fiqih, Al-Q ur’an hadist, Sejarah kebudayaan Islam, dan Bahasa Arab seperti yang diajarkan Madrasah ( MI, MTs, MA), (Mulyana 200, hal 198). Dalam penelitiam ini, PAI yang dimaksud adalah PAI sebagai salah satu dari mata pelajaran yang diberlakukan dalam kurikulum pada Sekolah Menengah Kejuruan ( SMK ). Pendidikan agama di SMK dimaksud untuk meningkatkan potensi moral dan spiritual yang mencakup pengenalan, pemahaman, penanaman, nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan individu ataupun kolektif kemasyarakatan. Secara lebih rinci, Depdiknas merumuskan tujuan pendidikan PAI di sekolah umum, Yaitu. 1). Menumbuhkembangkan aqidah melalui pemberian dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan pembiasaan serta pengamalan siswa tentang agama islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang keimanannya kepada Allah swt; 2). Mewujudkan manusia indonesia yang taat beragama dan berakhlak mulia, yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi ( tasamuh) menjaga keharmonisan secara personal dan sosial serta mengembangkan budaya agama dan komunitas sekolah (Permendiknas No. 22 Tahun 2006 Tantang Standar isi dan Lampiran Standar Kompetensi dan kompetensi dasar Mata Pelajaran PAI SMK).
Berbicara mengenai kegiatan pembelajaran PAI atau dalam hal ini disebut sebagai pembelajaran PAI di sekolah umum, walaupun sesungguhnya posisi dan kedudukan PAI sebagai sub sistem dari sistem Pendidikan Nasional cukup kuat, namun dalam pelaksanaannya masih dijumpai beberapa kesalahan internal, antara lain; 1) kurangnya jumlah jam pelajaran; 2). Metode pendidikan agama kurang tepat; 3). tidak diterapkannya manajemen pembelajaran secara efektif; 4). Adanya dikotomi antara pendidikan agama dan pendidikan umum; 5). Perhatian dan kepedulian pimpinan sekolah dan guru lainnya; serta 6). Heteroginitas pengetahuan dan penghayatan agama peserta didik ( Ahmad Ludjito 2008, hal,6-16).
Permasalahan kurangnya jam pelajaran atau alokasi waktu yang hanya 2 jam pelajaran perminggu (2x45menit), sangat ironis jika dihubungkan dengan manfaat pendidikan agama bagi generasi muda dan masyarakat pada umumnya. Sementara muatan yang diajarkan dalam mata pelajaran PAI harus mengcakup keseluruhan materi PAI yang terinci dalam standar kelulusan (KIL) yang ditetapkan oleh pemerintah. Penetapan standar kelulusan ini berlaku bagi semua siswa di indonesia, sesuai dengan mata pelajaran jenis dan jenjang pendidikan. Standar kelulusan tersebut termasuk dalam Permendiknas RI Nomor 24 Tahun 2006 yang menyebutkan bahwa standar kompetensi lulusan pada mata pelajaran PAI SMA/ SMK, ditetapkan yaitu; 1). Menetapkan tata cara membaca Al-Qur’an menurut jadwid, mulai dari cara membaca Al-syamsiyah dan Al-Qomariyah, sampai kepada menerapkan hukum bacaan mad wakaf ; 2). Meningkatkan pengenalan dan keyakinan terhadap aspek-aspek rukun iman mulai dari iman kepada kepada Allah SWT sampai pada iman kepada Qada dan Qadar serta asmaul husnah; 3). Menjelaskan dan membiasakan perilaku terpuji seperti Qana’ah dan Tasamuh; 4). Menjelaskan tata cara mandi wajib dan shalat-shalat munfarid dan jamaah baik shalat wajib maupun shalat sunnah; 5). Memahami dan meneladani sejarah Nabi Muhammad dan para sahabat serta menceritakan sejarah masuk dan berkembangnya Islam di Nusantara.
Hal ini tentu saja merupakan masalah sekaligus beban bagi pembelajaran PAI, khususnya disekolah umum, dimana dengan alokasi waktu yang hanya 2 jam pelajaran per minggu dengan rincian minggu efektif hanya kurang dari 30 minggu per tahun pelajaran, tentunya membuat guru mata pelajaran PAI harus mampu memanajemen pembelajaran PAI sehingga keseluruhan materi pembelajaran dapat disampaikan. 
Selanjutnya, kenyataan dilapangan bahwa guru-guru agama (Islam), jarang yang mau mencermati efektivitas penggunaan metode mengajar, perhatiannya lebih terfokus pada buku pegangan (teks book) yang dipergunakan. Disamping itu, dalam mengajar kebanyakan guru agama lebih dominan menggunakan metode ceramah dan belum mampu mengembangkan metode pembelajaran yang efektif dan aplikatif. Selama ini, metodologi pembelajaran agama Islam yang diterapkan masih mempertahankan cara-cara lama (tradisional) seperti ceramah, menghapal dan demonstrasi praktek-praktek ibadah yang tampak kering. Seperti halnya pada materi ilmu tajwid dari masa ke masa selalu menggunakan cara-cara lama dengan ceramah dan membaca Al-qur’an sehingga cara-cara seperti itu diakui atau tidak membuat siswa nampak bosan, jenuh dan kurang bersemangat dalam belajar agama. 
Dalam Islam, penggunaan metodelogi yang tepat dalam rangka mempermudah proses belajar mengajar adalah suatu cara yang niscaya sehingga keberadaannya sangat dinanti dari kalangan siswa maupun dari pemerhati dan pengguna lulusan keguruan. Ismail (2008, hlm. 12) mengatakan bahwa metode sebagai seri dalam mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa dianggap lebih signifikan dari materi itu sendiri. Sebuah Adagium mengatakan bahwa metode jauh lebih penting dari materi, ini adalah sebuah realita bahwa cara penyampaian yang komunikatif lebih disegani oleh siswa. Walaupun sebenarnya materi yang disampaikan sesungguhnya tidak terlalu menarik, sebaliknya materi yang cukup menarik namun disampaikan dengan cara yang kurang menarik maka materi itu kurang dapat dicerna oleh siswa. Oleh karenanya secara umum seluruh praktisi pendidikan, khususnya pendidikan Agama Islam perlu melakukan inovasi, kreasi sehingga tujuan pendidikan Islam dapat tercapai. Hal ini memang merupakan masalah pendidikan secara umum, namun dilihat dari aspek psikologis bahwa dalam praktek pembelajaran Agama Islam kurang dapat memobilitasikan seluruh potensi yang ada pada diri siswa yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dengan kata lain bila pembelajaran Agama Islam menggunaka metode ceramah, berarti hanya menyentuh aspek kognitif saja (menghafal dan mengetahui). Padahal inti pendidikan agama Islam adalah keimanan yang lebih berdimensi afektif dengan sasaran utama hati nurani yang hanya diterapkan (psikomotorik) dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu pengajaran pendidikan agama Islam hendaknya bersifat integralistik yang menyentuh semua ranah.
Permasalahan pembelajaran PAI lainnya adalah guru agama belum banyak yang menggunakan manajemen pembelajaran yang profesional dalam perencanaan pembelajaran misalnya, masih banyak guru PAI yang belum mempersiapkan perangkat pembelajaran seperti tidak membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), tidak membuat Program Tahunan atau Program Semester, dan beberapa persiapan yang seharusnya ada dalam manajemen perencanaan. Pada pelaksanaan pembelajaran juga ditemukan masih ada guru yang mengajar tanpa buku pegangan. Mereka beranggapan bahwa materi yang mereka ajarkan sudah mereka hafal diluar kepala sehingga mereka tidak memerlukan buku-buku ataupun perangkat pembelajaran lainnya. 
Dalam hal penilaian pembelajaran, guru-guru PAI juga masih banyak yang tidak menggunakan standar baku dalam melaksanakan penilaian. Mereka hanya menilai berdasarkan hasil ulangan atau ujian akhir, sehingga nilai yang dihasilkan hanya menjurukian pada penilaian kognitif. Sementara penilaian efektif cenderung bersifat subjektif. Untuk mata pelajaran PAI terkadanga memang memasukkan penilaian psikomotorik, namun hanya untuk materi-materi tertentu sesuai dengan pemenuhan standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) saja. Padahal seharusnya, untuk mata pelajaran PAI penilaian haruslah mencakup ketiga ranah tersebut diatas. 
Namun beberapa permasalahan manajemen pembelajaran seperti dikemukakan diatas tidak sepenuhnya berlaku di SMK Negeri 2 OKU. Setelah penulis mengadakan observasi awal tentang keadilan sekolah dan pembelajaran PAI disana, penulis menemukan adanya upaya pengembangan dalam manajemen pembelajaran, khusunya dalam pembelajaran PAI. Hal ini diketahui dari adanya mata pembelajaran Muatan Lokal Baca Tulis Alquran (Mulok BTQ). Yang merupakan pengembangan dari pembelajaran PAI dan kegiatan ekstrakurikuler ROHIS serta kegiatan keagamaan yang dilaksanakan untuk mendukung pengembangan program pembelajaran PAI disekolah ini. Dipilihnya SMK Negeri 2 OKU sebagai setting penelitian karena peneliti menganggap sekolah ini memiliki manajerial yang baik, termasuk manajemen pembelajaran PAI. Khusus untuk pembelajaran PAI, dimulai dengan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan serta evaluasi sudah dijalankan dengan baik dan berkesinambungan. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran PAI di SMK ini misalnya, ada juga guru PAI yang sudah menggunakan media komputer, diantaranya dengan menggunakan CD interaktif dan perangkat IT dengan proyektor sebagai medianya, serta masjid sekolah yang dijadikan sebagai sumber belajar. Dalam hal ini respon siswa terlihat cukup antusias dalam pembelajaran dan sebagian siswa terlihat ikut terlibat dalam proses pembelajaran. Sekolah ini juga telah konsisten menjalankan  kegiatan pembacaan Al-Qur’an setiap pagi sebelum pembelajaran dimulai, yang dikoordinir oleh guru-guru PAI bersama petugas yang telah ditunjuk, juga peran serta guru yang mengajar pada jam pertama dalam mengawasi siswa dikelas masing-masing. Kegiatan ini berlangsung selama 15 menit sebelum jam pertama dimulai. Dalam segi pengawasan/penilaian, guru-guru PAI secara kontinyu mendapatkan bimbingan dari kepala sekolah selaku menejer sekaligus supervisor di sekolah, dan pengawasan yang dilakukan oleh pengawas PAI SMK yang juga rutin mendatangi guru-guru PAI di SMK Negeri 2 OKU, terutama pada kegiatan MGMP yang diadakan disekolah ini. Penilaian lain yang dilakukan adalah penilaian hasil belajar siswa yang telah dilakukan dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah yang mengacu pada format penilaian kurikulum yang berlaku. Dari hasil ini, pada tahun ajaran 2013/2014, SMK Negeri 2 OKU berhasil meluluskan siswa kelas XII dengan persentase 100 persen dan siswa kelas X dan XI juga naik ke kelas berikutnya dengan persentase 100 persen juga. 
Permasalahan manajemen pembelajaran PAI yang masih menjadi kendala adalah pada pelaksanaan program pembelajaran. Untuk pembelajaran PAI, permasalahan yang terjadi dalam pelaksanaan pembelajaran PAI disekolah ini adalah lebih pada permasalahan moral peserta didik yang dinilai semakin memprihatinkan dan dalam pembelajaran mereka juga kurang memberikan respon positif terhadap mata pelajaran PAI. Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 06 januari 2014, ditemukan bahwa kegiatan pembelajaran PAI di SMK Negeri 2 OKU ini sudah mulai mengembangkan pembelajaran, diantaranya dengan mengembangkan perencanaan program pembelajaran, pengembangan pelaksanaan program pembelajaran dan pengembangan evaluasi pembelajaran. Namun faktor degradasi moral peserta didik sangat mempengaruhi sikap mereka terhadap pembelajaran PAI itu sendiri, sehingga membuat peserta didik kurang termotivasi untuk belajar dengan baik, dan akhirnya hasil belajar yang di dapat pun masih rendah. Beberapa hal inilah yang membuat peneliti memilih SMK Negeri 2 OKU sebagai setting penelitian, karena penulis menganggap terdapat situasi dilematis dimana dalam perencanaan pembelajaran terlihat sudah cukup baik, pelaksanaan juga sudah cukup baik, pengorganisasian juga tersusun dengan baik, serta evaluasi pengawasan juga berjalan dengan baik, namun masih terdapat kendala atau permasalahan pada proses permasalahan pembelajarannya. Disamping itu, SMK Negeri 2 OKU juga telah menyandang predikat akreditasi A dan juga B sesuai dengan jurusan masing-masing. sehingga peneliti berkeinginan untuk mengetahui sejauh mana program-program pembelajaran yang dilaksanakan sehingga mampu menjadi salah satu sekolah unggulan di Baturaja termasuk ingin mengetahui manajemen pembelajaran PAI disekolah ini. Hal lain yang membuat peneliti tertarik adalah di SMK Negeri 2 ini memiliki kegiatan ekstrakurikuler dan program pengembang diri yang cukup populer dikalangan peserta didik dan menjadi pilihan para siswa, sekaligus salah satu program unggulan di sekolah ini adalah program pengembangan diri ROHIS (keimanan dan ketaqwaan).
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas, peneliti bermaksud mengadakan penelitian dengan mengambil fokus penelitian mengenai “Manajemen Pengembangan Program Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK Negeri 2 OKU”.
B. Batasan Masalah
Agar penelitian ini tidak meluas dan melebar sehingga tidak mencapai apa yang menjadi tujuan utamanya serta menghindari kesalahan pemahaman yang mungkin terjadi, maka penelitian ini hanya dibatasi pada manajemen pengembangan program pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK Negeri 2 OKU. Namun dalam penelitian ini lebih menfokuskan pada manajemen pengembangan program pembelajaran yang berupa pengembangan pada aspek perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran sebagai bagian dari pengembangan kurikulum pembelajaran PAI.
C. Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang masalah diatas, agar penelitian ini mempunyai ruang lingkup permasalahan yang jelas, maka penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana proses perencanaan pengembangan program pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 OKU?
2. Bagaimana proses pelaksanaan pengembangan program pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 OKU?
3. Bagaimana proses penilaian pengembangan program pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 OKU?
D. Tujuan Penelitian
	Penelitian ini bertujuan:
1. Untuk menganalisis proses perencanaan pengembangan program pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 OKU.
2. Untuk menganalisis proses pelaksanaan pengembangan program pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 OKU.
3. Untuk menganalisis proses penilaian pengembangan program pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 OKU.
E. Kegunaan Penelitian
	Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat diperoleh manfaat yang akan dirasakan oleh SMK Negeri 2 OKU dan sekolah-sekolah lainnya, yang dalam hal ini akan terlihat dari segi:
1. Kegunaan secara teoritis; untuk memberikan informasi awal dan pengembangan pengetahuan yang berhubungan dengan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi serta pengembangan program pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 OKU.
2. Kegunaan secara praktis dapat bermanfaat bagi SMK Negeri 2 OKU untuk mendorong peningkatan mutu pelayanan pendidikan yang lebih baik.
3. Bagi satuan pendidikan lainnya dapat dijadikan acuan dalam memanajemen pembelajaran PAI disatuan pendidikan masing-masing. 
F. Tinjauan Pustaka 
	Penelitian ini mengangkat tema tentang manajemen pengembangan program pembelajaran PAI SMK Negeri 2 OKU. Berdasarkan beberapa literatur yang peneliti telah, terdapat, terdapat beberapa hasil penelitian yang memiliKI relevansi dengan penelitian ini. Yaitu;
Abdul Aziz ( 2011). Tesisnya pada PPs UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang berjudul: Manajemen pengembangan kurikulum ( Studi kasus Pada Madrasah Aliyah Negeri Malang 1. Fokus penelitian ini menyoroti filosofi dasar konsep manajemen pengembangan kurikulum, bentuk dan proses manajemen pengembangan kurikulum, serta pemantauan dan perbaikan manajemen pengembangan kurikulum Di MAN Malang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dalam format studi Kasus. Adapun hasil dan temuan penelitiannya antara lain adalah bahwa filosofi dasar dan konsep pengembangan kurikulum pada MAN I Malang adalah Manajemen pengembangan kurukulum yang di susun oleh MAN 1 Malang mampu memprediksikan problem pendidikan dalam jangka panjang. Kurikulum bersifat progresip dan antisipatif terhadap tantangan lembaga dan kehidupan para siswanya. Penerapan arah pengembangan kurikulum berbijak pada aturan perundang-undangan, perkembangan dunia pendidikan, dalam rangka mempersiapkan generasai yang unggul dan memiliki kompetensi serta kecerdasan yang komprehensif. 
Persamaam penelitian diatas dengan penelitian yang penulis lakukan adalah berbicara mengenai manajemen pengembangan. Namun secara spesifik penelitian tersebut membahas manajemen pengembangan kurikulum secara umum di madrasah, sedangkan penelitian yang penulis lakukan membahas mengenai manajemen pengembangan program pembelajaran di sekolah umum (bukan madrasah).
Sukirman (2010). Tesisnya pada PPs UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang berjudul “Manajemen Pelaksanaan Pengembangan Pembelajaran PAI di SMP Negeri 4 Malang”. Penelitian ini memfokusan pada manajemen pelaksanaan pengembangan program pembelajaran PAI di SMP Negeri 4 Malang dengan mengangkat permasalahan bagaimana pelaksanaan pengembangan pembelajaran PAI, upaya yang dilakukan pihak sekolah dalam rangka pengembangan pembelajaran PAI, serta faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan pengembangan pembelajaran PAI di SMP Negeri 4 Malang. Adapun hasil temuan penelitian ini adalah pelaksanaan pengembangan pembelajaran PAI dapat ditempuh dengan cara mengorganisasikan, mengarahkan dan melaksanakan pembelajaran intra dan ekstrakurikuler yang meliputi kegiatan tatap muka dengan mengembangkan metode dan strategi pembelajaran yang dimulai dengan kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Sementara pengembangan dalam kegiatan ekstrakurikuler dilakukan dalam bentuk kegiatan Baca Tulis Al-Qur’an dan Pidato Bahasa Arab. Pengembangan pada kegiatan tugas terstruktur dalam bentuk pembiasaan ROHIS, Sholat Jum’at dan bimbingan keputrian diorganisir oleh bagian kurikulum bersama Pembina OSIS. Pengembangan pada kegiatan mandiri tak terstruktur ada dalam bentuk budaya-budaya religius. Kegiatan-kegiatan tersebut dimenej secara baik oleh Kepala Sekolah, Waka Urusan Kurikulum, Waka Urusan Kesiswaan, Guru PAI dan dilaksanakan oleh seluruh siswa dan guru.
Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang penulis lakukan adalah sama-sama membahas mengenai manajemen pengembangan pembelajaran PAI. Namun perbedaannya adalah diatas secara spesifik hanya membahas mengenai manajemen pelaksanaan pengembangan pembelajaran PAI di SMP, sementara penelitian yang dilakukan penulis membahas manajemen pengembangan pembelajaran secara keseluruhan yang meliputi pengembanagan perencanaan, pengembangan pelaksanaan dan pengembangan penilaian program pembelajaran PAI di SMK.
Heri Amriyanto (2013). Tesisnya pada PPs IAIN RF yang berjudul Manajemen Program Unggulan ROHIS dan Keagamaan Di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 6 Palembang. Penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan manajemen program unggulan ROHIS dan Keagamaan, pelaksanaannya serta faktor-faktor penghambat dan pendukung program tersebut di SMA Negeri 6 Palembang. Kesimpulannya adalah bahwa program unggulan ROHIS dan Keagamaan di sekolah tersebut adalah dengan keteladanan dan pembiasaan yakni membudayakan kebiasaan hidup islami baik di lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat. Dalam manajemen itu dikelola dan diatur sumber daya manusia berupa potensi siswa dengan perencanaan, pengorganisasian, pengelolaan, motivasi, pengendalian serta membudayakan masyarakat sekolah dan seKItar sekolah. Sumber daya atau potensi siswa dikembangkan melalui belajar dan praktek langsung dalam kehidupan sehari-hari dari apa yang dipelajarinya dengan mengikuti dan melaksanakan beragam kegiatan ekstrakurikuler dan insentif keagamaan yang sesuai dengan lingkungan sekolah. Pelaksanaan kegiatan dikelola berdasarkan kegiatan harian, mingguan, bulanan dan tahunan dijalankan dalam rangka membudayakan kebiasaan hidup islami. Dengan manajemen yang dikembangkan SMA Negeri 6 dengan program unggulan ROHIS dan Keagamaan ini ternyata berdampak positif terhadap perilaku siswa.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah sama-sama meneliti mengenai pelaksanaan manajemen, berupa perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan serta evaluasi. Perbedaannya adalah peneliti memfokuskan pada manajemen pembelajaran PAI sementara tesis di atas memfokuskan pada manajemen kegiatan ekstrakurikuler.
Penelitian yang dilakukan oleh Endang Sawitri (2013). Tesisnya yang berjudul “Manajemen Pembelajaran Bahasa Arab di SMK Negeri 1 Lubuk Keliat Kabupaten Ogan Ilir”. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, data diambil dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini membahas mengenai manajemen pembelajaran yang dilakukan oleh guru Bahasa Arab dan bagaimana tingkat efektivitas pembelajaran Bahasa Arab dan model manajemen pembelajaran Bahasa Arab di SMA Negeri 1 Lubuk Keliat Kabupaten Ogan Ilir. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa manajemen pembelajaran Bahasa Arab di sekolah itu sudah baik, namun perlu peningkatan dan penyempurnaan agar menjadi lebih baik. Dalam penelitian ini juga diungkapkan faktor penghambat dua pendukung manajemen pembelajaran Bahasa Arab di sekolah itu.
Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang penulis lakukan adalah sama-sama meneliti tentang manajemen pembelajaran. Perbedaannya adalah bila penelitian tesis diatas mengenai pembelajaran Bahasa Arab, sedang peneliti meneliti tentang pembelajaran PAI, yang lebih dikhususkan lagi pada manajemen pengembangan program pembelajaran PAI.
Penelitian yang dilakukan oleh Zainal Abidin Fikri (2012). Tesisnya yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media CD Interaktif Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di Kelas IX SMP Negeri 19 Palembang”. Penelitian tesis ini adalah menggunakan analisa data kuantitatif, dengan menggunakan pendekatan penelitian eksperimen. Permasalahan tesis ini adalah penggunaan Media CD Interaktif yang belum banyak digunakan oleh guru PAI disekolah tersebut, sedangkan hasil penelitian mengindikasikan bahwa penggunaan media CD interaktif dalam pembelajaran PAI disekolah itu berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa.
Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang penulis lakukan adalah sama-sama membahas mata pelajaran PAI. Perbedaannya, tesis diatas meneliti tentang penggunaan media pendidikan pada pembelajaran PAI, sementara penulis meneliti tentang manajemen pembelajaran PAI dengan spesifikasi manajemen pengembangan pembelajaran PAI di SMK Negeri 2 OKU.
Penelitian yang dilakukan oleh Alia Rahmi (2010). Tesisnya pada PPs IAIN Raden Fatah yang berjudul “Implementasi Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah di SMP Negeri 1 Kota Palembang”. Hasil penelitian ini memaparkan pelaksanaan manajemen berbasis Sekolah di SMP Negeri 1 Palembang yang meliputi melaksanakan evaluasi diri, sosialisasi, perencanaan program sekolah, pengelolaan ketenagakerjaan, pengelolaan peralatan dan perlengkapan, pengelolaan keuangan, pelayanan siswa, hubungan sekolah dengan masyarakat serta evaluasi program sekolah.
Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang penulis lakukan adlah sama-sama meneliti mengenai manajemen. Perbedaannya adalah penelitian diatas berfokus pada manajemen sekolah, sedangkan penelitian yang penulis lakukan mengkhususkan pada manajemen pembelajaran PAI di SMK.
Dewi Rayuni (2008). Tesis PPs IAIN Raden Fatah Palembang dengan judul “Manajemen Pembelajaran MAN 3 Palembang”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan menemukan bagaimana penerapan manajemen pembelajaran yang telah dilaksanakan oleh MAN 3 Palembang. Dalam penelitian ini memberikan gambaran bahwa dalam pelaksanaan proses pembelajaran yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan pengorganisasian dan pengawasan. Diakhir penelitiannya diperlukan peningkatan wawasan guru MAN 3 Palembang dalam penerapan manajemen pembelajaran. Penelitian tesis ini membahas keseluruhan manajemen pembelajaran di MAN 3 (manajemen pembelajaran sekolah), sementara peneliti hanya berfokus pada manajemen pembelajaran PAI.
G. Kerangka Teori
Yang menjadi acuan dalam pemikiran pada penelitian ini adalah beranjak dari definisi manajemen yang dikemukakan oleh George R. Terry dalam bukunya Principles of Management yaitu “Suatu proses yang membedakan atas perencanaan (Planning), pengorganisasian (Organizing), pelaksanaan (Actuating), dan pengawasan (Controlling), dengan memanfaatkan baik ilmu maupun seni demi mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya” (1994, hlm 3). Namun dalam penelitian ini, lebih memfokuskan pada manajemen pengembangan program pembelajaran yang berupa pengembangan pada aspek perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran sebagai bagian dari pengembangan kurikulum pembelajaran PAI. Hal ini dikutip oleh Muhaimin (2007, hlm. 12) yaitu manajemen pengembangan program pembelajaran PAI merupakan bagian dari teori pengembangan kurikulum PAI seperti yang dikemukakan oleh S. Hamid Hassan yaitu melingkupi fungsi perencanaan, pelaksanaan (implementasi) dan evaluasi.
	Proses pengembangan perencanaan pembelajaran menurut Sanjaya (2012, hlm. 48-63) adalah proses menerjemahkan kurikulum yang berlaku menjadi program-program pembelajaran. Ada beberapa program yang harus dipersiapkan guru sebagai proses penerjemahan kurikulum, yaitu: 1) menentukan lokasi waktu dan kalender akademis; 2) perencanaan program tahunan; 3) rencana program semester; 4) silabus; dan 5) rencana pelaksanaan pembelajaran.
	Selanjutnya pengembangan pelaksanaan program pembelajaran adalah implementasi dari penerjemahan kurikulum sesuai dengan yang telah diterapkan dalam perencanaan pembelajaran, antara lain berupa kegiatan  pengembangan materi pembelajaran dan pengembangan model (metode), media dan sumber belajar.
	Pengembangan evaluasi pembelajaran dilakukan dengan: 1) menilai program, proses dan hasil pengembangan program pembelajaran, dan 2) melakukan pengawasan atau kontrol terhadap program-program yang dikembangkan.
	Jadi, Manajemen pengembangan pembelajaran PAI yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu upaya mengatur (memanajemeni, mengendalikan) dan mengembangkan pembelajaran PAI berdasarkan konsep-konsep dan prinsip-prinsip pembelajaran untuk menyukseskan tujuan pembelajaran agar tercapai secara lebih efektif dan efisien. Wilayah pengembangan disini menyangkut pengembangan perencanaan proses pembelajaran, pengembangan pelaksanaan proses pembelajaran dan pengembangan penilaian hasil pembelajaran PAI.
H. Metodelogi Penelitian 
Jenis Penelitian
	 Penelitian ini berbentuk kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya (Moleong 2011, hlm. 6). Dalam hal ini, penelitian ini bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara holistik dan dengan cara dekiripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah, tanpa menggunakan rumus dan angka.
	Penelitian ini beranjak dari permasalahan yang ada di SMK Negeri 2 OKU terutama dalam memanajemen pembelajaran PAI. Dalam hal ini peneliti hanya akan mengambil data dari SMK Negeri 2 OKU dan beberapa pihak terkait yang berhubungan dengan manajemen pembelajaran PAI di SMK Negeri 2 OKU tanpa melibatkan dengan aktivitas lain diluar SMK ini karena penelitian ini hanya untuk permasalahan yang berlaku atau terjadi di SMK Negeri 2 OKU.
Pendekatan Penelitian
	Penelitian ini menggunakan pendekatan dekiriptif, yaitu bermaksud memberikan gambaran tentang Manajemen Pembelajaran PAI di SMK Negeri 2 OKU yang meliputi segi perencanaan, pelaksanaan dan penilaian (evaluasi) terhadap pengembangan program pembelajaran PAI di sekolah ini.
Jenis dan Sumber Data
	Jenis dan sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini digolongkan menjadi dua, yaitu:
1. Data primer, yaitu data utama yang diperoleh secara langsung dari informan penelitian. Sumber data utama dalam penelitian ini adalah berupa kata-kata dan tindakan, serta dokumentasi sekolah yang berkenaan dengan manajemen pengembangan pembelajaran PAI di SMK Negeri 2 OKU. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah Kepala SMK Negeri 2 OKU, Guru PAI SMK Negeri 2 OKU, Waka Kurikulum, Waka sarana dan prasarana, dewan guru yang terkait,  Stap Tata Usaha, siswa.  
2. Data sekunder, yaitu data yang dibutuhkan sebagai pendukung data primer, yaitu infomasi yang berhubungan dengan manajemen pembelajaran PAI. Dalam hal ini, sumber kedua penulis dapatkan dari publikasi lain yang memuat informasi, komentar dan lain-lain yang ada kaitannya dengan penelitian ini. Misalnya data yang peneliti dapatkan dari sumber yang berada di luar SMK Negeri 2 OKU yang berkenaan dengan keberadaan sekolah ini ataupun informasi lain misalnya kliping, koran atau majalah yang berkenaan dengan SMK Negeri 2 OKU ataupun sumber bacaan lain berkenaan dengan manajemen pembelarajan PAI. Dalam penelitian ini, peneliti akan mengolah data yang didapatkan dari informasi yang dimulai dari pengumpulan data, menganalisa data serta menyajikan data dalam bentuk kalimat yang diperoleh melalui observasi, wawancara serta dokumentasi yang dilaksanakan dengan menggabungkan ketiga teknik untuk mengungkap fakta yang sebenarnya dalam membuat suatu kesimpulan.
Dalam penelitian, peneliti menggunakan purposive sampling, Yang dimaksud dengan purposive sampling adalah mengambil sampel yang berdasarkan atas suatu pertimbangan tertentu seperti sifat-sifat populasi ataupun ciri-ciri yang sudah diketahui sebelumnya (Noto Admadja:2010). 
Teknik purposive sampling adalah penetapan sampel dengan memilih beberapa sampel tertentu yang dinilai sesuai dengan tujuan atau masalah penelitian dalam sebuah populasi (Nursalam:2008).
Dari kedua pendapat diatas peneliti menyimpulkan bahwa purposive sampling adalah teknik pengumpulan data dengan cara menentukan sampel tertentu yang di nilai sesuai dengan tujuan peneliti atau yang akan diteliti. 
I. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk menetapkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Penelitian menggunakan beberapa metode pengumpulan data, antara lain;
1. Observasi 
Metode observasi penting dalam penelitian ini karena melalui observasi itulah peneliti melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Adapun objek yang akan diamati adalah bagaimana guru PAI memanajemen program pengembangan program pembelajaran PAI Di SMK Negeri 2 OKU. 
Adapun metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengamatan secara langsung ke dalam lingkungan sekolah, namun penelitian tidak terlibat secara langsung dalam berbagai kegiatan peserta didik.
Metode observasi ini dilakukan dalam rangka membandingkan dan mengecek ulang informasi yang diperoleh dari hasil wawancara, baik ditujukan kepada kepala sekolah, Wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana, dewan guru terkait, staf Tata Usaha, serta siswa SMK Negeri 2 OKU kelas XII TKJ.
Metode observasi dalam penelitian ini juga digunakan untuk memperoleh data tentang letak dan keadaan giografis sekolah, kondisi dan situasi dalam maupun luar sekolah, dan sarana dan prasarana sekolah SMK Negeri 2 OKU.
2. Wawancara 
Metode wawancara, Sudijono mengatakan bahwa metode wawancara adalah cara mengumpulkan bahan-bahan keterangan yang dilakukan dengan tanya jawab lisan secara sepihak, berhadapan muka dengan arah dan tujuan yang telah ditentukan. Sedangkan menurut Mulyono, metode wawancara adalah lainnya mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu. 
Metode wawancara yang akan digunakan adalah wawancara terstruktur, yaitu semua pertanyaan dirumuskan dengan cermat dan disiapkan secara tertulis ( interview guide).  Wawancara merupakan bagian dari teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan untuk mendapatkan keterangan-keterangan secara lisan kepada subjek yang akan di teliti, yaitu: pertama, wawancara dengan kepala sekolah untuk mencari data yang berhubungan dengan manajemen pembelajaran di SMK Negeri 2 OKU secara umum dan beberapa keterangan yang penulis butuhkan dengan sehubungan profil SMK Negeri 2 OKU. Kedua, wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum, sehubungan dengan manajemen pembelajaran PAI dan beberapa informasi yang berkaitan dengan pengembangan program pembelajaran PAI. Ketiga, wawancara dengan guru-guru PAI sehubungan dengan pelaksanaan pembelajaran PAI yang mereka lakukan dan wawancara seputar masalah manajemen pengembangan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Keempat, wawancara dengan pihak-pihak yang berwenang melakukan pengawasan terhadap kegiatan pembelajaran PAI di SMK Negeri 2 OKU.
3. Dokumentasi
Dokumentasi yang peneliti perlukan dalam penelitian ini adalah yang dokumentasi yang mengenai kurikulum PAI yang berlaku disekolah ini, perangkat pembelajaran, format penilaian mata pelajaran PAI, dan hal-hal lain yang berkenaan dengan manajemen pengembangan program pembelajaran PAI di sekolah ini, serta dokumentasi lain yang berkaitan dengan profil sekolah, struktur organisasi, kegiatan ekstrakulikuler, kegiatan keagamaam, serta laporan kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan.
J. Teknik Analisa Data
Analisa data adalah proses dan mencari dan menyusun secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain ( Sugiyono 2012, hlm.334).
Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisi data interaktif konsep dari Miles dan Huberman. Data yang telah dikumpulkan lalu dianalisis dengan tahapan sebagai berikut (Sugiyono 2012, hlm. 333-341):
a. Data Reduction (Reduksi Data), yaitu menyederhanakan data yang telah dikumpulkan yang sesuai dengan rumusan masalah penelitian
b. Data Display (Penyajian Data). Dalam penyajian data yang telah diperoleh akan diorganisasikan, baik disusun dalam bentuk narasi dekiriptif, tabel, grafik dan sebagainya sehingga akan mudah dipahami.
c. Conclusion Drawing and Verifying (verifikasi dan penarikan kesimpulan). Langkah kegiatan dalam analisis data yang terakhir adalah melakukan verifikasi. Yaitu pengujian data yang diperoleh sebelum menarik suatu kesimpulan. Sebelum kesimpulan akhir yang kredibel, peneliti akan membuat kesimpulan awal atau sementara, kemudian akan dilakukan pengujian terhadap data-data atau bukti yang kuat.
K. Keabsahan Data
Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data, diperlukan teknik pemeriksaan keabsahan data. Pemeriksaan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Menurut Moleong (2011, hlm. 330) triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu sendiri.
Dalam penelitian ini, triangulasi yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Triangulasi sumber, yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dengan data dari sumber yang berbeda dan masih terkait antara satu dengan lainnya, seperti menguji keabsahan data wawancara terhadap kepala sekolah dengan membandingkannya dengan data wawancara kepada guru PAI.
2. Triangulasi metode/tehnik, yaitu menggunakan beragam metode dalam pengungkapan data yang dilakukan kepada sumber data. Menguji kredibilitas data dengan triangulasi metode dapat dilakuakn dengan menguji data dengan beberapa metode. Misalnya menguji keabsahan data yang diperoleh dari wawancara kepala sekolah atau guru PAI dengan mencocokkannya pada dokumentasi atau hasil observasi.
L. Sistematika Penulisan   
Bab 1. Merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka berfikir, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.
Bab 2. Memuat teori-teori tentang manajemen pembelajaran, pembelajaran pendidikan agama islam (PAI), dan konsep manajemen pengembangan pembelajaran serta desain pengembangan pembelajaran PAI
Bab 3. Membicarakan profil SMK Negeri 2 OKU, dimulai dari sejarah singkat berdirinya, keadaan guru dan pegawai administrasi, keadaan sarana dan prasarana, keadaan siswa-sisiwi dan kondisi lingkungan sekolah serta program kegiatan siswa.
Bab 4. Membicarakan manajemen pembelajaran pembelajaran PAI di SMK Negeri 2 OKU, yaitu melalui proses pengembangan perencanaan pembelajaran PAI, proses pengembangan pelaksanaan pembelajaran PAI dan proses pengembangan evaluasi pembelajaran PAI di SMK Negeri 2 OKU.
Bab 5. Berisi simpulan dan saran sebagai hasil dari penelitian yang dilakukan.  


BAB II
LANDASAN TEORITIK

Konsep manajemen Pembelajaran dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
A. Konsep Manajemen
Secara etimologis, kata manajemen berasal dari bahasa lain, yaitu manus yang berarti tangan dan agere yang berarti melakukan. Dari kata-kata tersebut, digabungkan menjadi kata kerja managere yang artinya menangani. Managere di terjemahkan kedalam bahasa inggris dalam bentuk kata kerja to manage, dengan kata benda management, dan manager diisyaratkan untuk orang yang melakukan kegiatan manajemen atau mengelolah (Usman 2009,hal. 3).
	Menurut Parker (Stoner & Freeman, 2000), manajemen adalah seni untuk melaksanakan suatu pekerjaan malalui orang-orang ( the art of getting things done through people) ( Usman 2009, hlm.3). Sedangkan menurut Sondan P Siagian dalam (Arikunto  2008,hlm. 3). Mendefinisikan manajemen sebagai keseluruhan proses kerjasama antara dua orang atau lebih yang didasarkan atas rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan yang tentukan sebelumnya. Sementara itu George R Terry sebagaimana yang dikutif oleh (Amtu  2011, hlm. I). Memberikan definisi “ management is a distinct process consisting of planning organicing, actuating and controlling performed to determine and accomplish stated objectives by the use ofhuman beings and other resources” manajemen merupakan suatu proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. Kemudian menurut Malayu Hasibuan dalam buku yang sama dikatakan bahwa manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan tenaga profesionalitas orang lain.
	Jadi pada intinya manajemen adalah kerja sama, yang melibatkan banyak orang untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dengan kata lain, manajemen terjadi dalam sebuah organisasi, yang pekerjaannya dilakukan bersama dan tidak bersifat individual untuk mencapai hasil yang diinginkan bersama, yang sistematikanya tersusun mulai dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, sampai pada pengawasan atau evaluasi.
	Manajemen juga merupakan perjalanan yang dilengkapi dengan beberapa rambu-rambu yang harus ditaati. Sebuah manajemen juga menjadi pembeda yang sangat signifikan. Sebuah organisasi yang mapan dalam pelaksanaan manajemen akan sangat berbeda dengan organisasi yang tidak memiliki struktur manajemen yang bagus. Oleh karenanya, manajemen bukanlah sekedar mengatur, mengelola dan mengkondisikan SDM yang dimiliki oleh sebuah organisasi, namun juga dibutuhkan konsistensi, disiplin, kebersamaan dan kekompakkan dlama pelaksanaannya. Kekeliruan pada satu pihak akan sangat berpengaruh pada kesuksesan keseluruhan dari organisasi tersebut. Karena manajemen ini tidak akan tercipta jika hanya dilaksanakan oleh satu orang saja.
	Para ahli manajemen memberikan pendapat yang beragam mengenai fungsi manajemen, namun pada intinya mengandung kesamaan. Sebagai contoh, fungsi-fungsi manajemen menurut Henry Fayol (planning, organizing, commanding, dan controlling). George R. Terry (planning, organizing, actuating dan controlling). L. M. Gulick (planning, organizing, staffing, actuating, directing, coordinating, reporting dan badgeting). Kantz O. Daniel (planning, organizing, staffing, leading dan controlling) (Syafaruddin dan Irwan Nasution 2005, hlm. 77). Dalam penelitian ini, penulis lebih cenderung memakai teori Terry yaitu planning, organizing, actuating, dan controlling yang dapat dijabarkan sebagai berikut :
a. Perencanaan/Planning
Merupakan kegiatan pertama dalam proses kerja sama yang akan membahas tentang apa yang akan dikerjakan dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan dan perlu persiapan serta difikirkan secara intensif.
	Menurut Terry (1993) dalam Majid (2012, hlm. 16), perencanaan menetapkan pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai tujuan yang digariskan. Sedangkan menurut Arikunto (2008, hlm. 9), perencanaan adalah suatu proses mempersiapkan serangkaian kepustusan untuk mengambil tindakan di masa yang akan datang, dan diarakan pada tercapainya tujuan-tujuan dengan sarana yang optimal.
	Adapun persyaratan yang harus ada dalam perencanaan antara lain; 1) Perencanaan harus dijabarkan dari tujuan yang telah ditetapkan dan dirumukian secara jelas; 2) Perencanaan tidak perlu berlebihan, tetapi sederhana, realistis, praktis, hingga dapat dilaksanakan; 3) Dijabarkan secara terperinci, memuat uraian kegiatan dan urutan atau rangkaian kegiatan; 4) Diupayakan agar memiliki
 fleksibilitas, sehingga memungkinkan untuk dimodifikasikan; 5) Ada petunjuk mengenai urgensi dan atau tingkat kepentingan untuk bagian atau kegiatan; 6) Disusun sedemiKIan rupa sehingga memungkinkan terjadinya pemanfaatan segala sumber yang ada sehingga efisien dalam tenaga, biaya, dan waktu; 7) Diusahakan agar tidak terdapat duplikasi pelaksanaan (Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana 2008, hlm. 10-11).
b. Pengorganisasian/Organizing
Pengorganisasian adalah proses kerja sama sekelompok manusia meliputi berbagai jenis kegiatan yang mengacu kepada tercapainya tujuan yang sama. Pada hakikatnya pengorganisasian mencakup menstrukturkan bagian-bagian, membagi-bagi fungsi, tugas, wewenang, tanggung jawab dan menentukan mekanisme kerja. Mengorganisasikan adalah proses mengatur, mengalokasikan dan mendistribusikan pekerjaan, wewenang, dan sumber daya diantara anggota organisasi untuk mencapai tujuan organisasi (Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI 2009, hlm. 94).
Kegunaan pengorganisasian antara lain; 1) Mengetahui batas-batas antara bidang satu dengan bidang yang lain, serta dapat dirancang bagaimana antar bagian dapat melakukan kerja sama sehingga tercapai sinkronisasi tugas; 2) Dengan adanya pengorganisasian, maka masing-masing dari bagian dalam sebuah organisasi akan mengetahui arah wewenang dan kewajibannya (Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana 2008, hlm. 10-11).
Dengan digambarkannya unit-unit kegiatan dalam sebuah struktur organisasi, maka dapat diketahui hubungan vertikal dan horizontal, baik dalam jalur struktural mapun fungsional.
Dari sisi wadah organisasi memayungi manajemen, yang berarti organisasi lebih luas dari pada manajemen. Akan tetapi dari sisi fungsi, organisasi merupakan bagian dari fungsi manajemen, artinya organisasi lebih sempit dari manajemen (Qomar 2007, hlm. 31).
Dalam Islam juga terdapat sebuah adagium, yaitu perkataan sayyidina Ali bin Abi Thalib: “Kebenaran yang tidak terorganisir dapat dikalahkan oleh kebathilan yang terorganisir”. Kalimat ini menegakkan akan pentingnya pengorganisasian dalam bidang apa saja, karena bila suatu pekerjaan/usaha, termasuk lembaganya bila tidak terorganisasi dengan baik maka akan mudah hancur ataupun dihancurkan oleh kekuatan/usaha lain yang terorganisasi dengan baik, sekalipun usaha yang dilakukan itu tidak baik.
c. Penggerakan/Actuating
Penggerakan dimaksudkan agar tugas, fungsi, tanggung jawab dan wewenang yang telah diorganisasikan berjalan sesuai dengan kebijaksanaan dan rencana yang telah ditetapkan dalam rangka mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Beberapa kegiatan yang dapat dikelompokkan ke dalam fungsi penggerakan ini antara lain pengarahan (directing), koordinasi (coordinating), dorongan (motivating) dan memimpin (leading) ( Soetopo et al. 2001, hlm. 12).
	Sebenarnya inti dari sebuah kegiatan adalah terletak pada penggerakan/pelaksanaan, karena bila perencanaan sudah matang, pengorganisasian juga telah diatur dengan baik, namun tidak terealisasi tentunya hanya akan menjadi sebuah angan-angan atau impian. Jadi, dalam manajemen pelaksanaan merupakan urat nadi yang akan menentuka tercapai atau tidaknya tujuan yang telah dimuat dalam perencanaan. Tanpa penggerakan/pelaksanaan, maka apa yang termuat dalam perencanaan  akan menjadi sia-sia atau tidak berarti apa-apa.
d. Pengawasan/Controlling
Pengawasan adalah tindakan atau proses kegiatan untuk mengendalikan kesalahan, kegagalan dan penyimpangan yang terjadi dilapangan sehingga perlu diperbaiki, diluruskan dan dicegah agar jangan terjadi kembali. Oleh sebab itu, antara perencanaan dan pengawasan memiliki hubungan yang sangat erat. Sebagaimana yang dikatakan oleh Kantz O. Daniel :  Planning and controlling are the two sides of the same coin (perencanaan dan pengawasan merupakan dua sisi mata uang yang sama). Artinya, tanpa pengawasan, penyimpangan akan terus terjadi dan akan sulit untuk dideteksi. Pengawasan yang efektif akan menjamin tercapainya tujuan yang telah direncanakan. Sebagaimana yang telah dirumuskan pada planning (perencanaan).
Beberapa yang harus diperbaiki dalam pengawasan antara lain; 1) Bahwa pekerjaan pengawasan tidak boleh dilakukan sebagai pekerjaan yang tertutup, tetapi harus terbuka; 2) Dilakukan terhadap semua bawahan, tidak pilih-pilih; 3) Harus objektif, tidak disertai rasa sentimen pribadi; 4) Dilakukan bukan hanya dengan pengamatan melalui mata, tetapi juga dengan indera yang lain; 5) Dilakukan disegala tempat dan setiap waktu; 6) Menggunakan catatan secermat mungkin agar data yang terkumpul menjadi lengkap, hal ini penting untuk menghindari subjektivitas; 7) Jika ternyata ditemukan adanya penyimpangan, harus segera ditangani (Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana 2008, hlm. 13). 
B. Konsep Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan istilah yang digunakan untuk menunjukkan kegiatan guru dan siswa. Sebelumnya istilah ini disebut juga dengan ‘ proses belajar-mengajar atau ‘ pengajaran’. Ernest ER. Hilgard mendefinisikan belajar sebagai berikut: “ learning is the process by wich an activity originates or is charged training procedures (whether in the laboratory or in the natural environments) as disitinguished from channgesby factor not attibutable to training. Artinya, seseorang dapat dikatakan belajar kalau dapat melakukan sesuatu dengan cara latihan-latihan sehingga yang bersangkutan menjadi berubah (Riyanti,hlm.4-5).
Sementara itu Cronbach menyatakan bahwa belajar itu merupakan perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman. Sedangkan Gagne menyatakan bahwa belajar merupakan kecenderungan perubahan pada diri manusia yang dapat dipertahankan selama proses pertumbuhan dan belajar merupakan suatu peristiwa yang terjadi dalam kondisi-kondisi tertentu yang dapat diamati, diubah dan dikontrol ( Riyanto 2009,hlm.5).
Menurut Udin S. Winataputra (2007): pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menginisiasi, mengfasilitasi, dan meningkatkan intensitas dan kualitas belajar pada diri peserta didik. Pembelajaran harus menghasilkan belajar, tapi tidak semua belajar terjadi karena pembelajaran. Proses belajar terjadi juga dalam konteks interaksi sosial-kultural dalam lingkungan masyarakat. Muhaimin (1996) menyatakan bahwa pembelajaran adalah upaya pembelajaran siswa untuk belajar. Kegiatan pembelajaran akan melibatkan siswa mempelajarisesuatu dengan cara efektif dan efisien.
Sementara itu Sukardi ( 2013,11) mengatakan bahwa pembelajaran adalah suatu kegiatan pendidikan yang mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dengan anak didik. Interaksi ini dilakukan, diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang sudah dirumukian sebelum kegiatan dilakukan. Dalam interaksi ini guru dengan sadar merencanakan kegiatan pembelajaran secara sistematis dengan memanfaatkan segala sumber daya yang ada.
Ciri utama pembelajaran adalah interaksi, inisiasi, fasilitasi, dan peningkatan proses belajar siswa. Ini menunjukan bahwa unsur kesengajaan dari pihak di luar individu yang melakukan proses belajar, dalam hal ini pendidik secara perorangan atau secara kolektif dalam suatu sistem, merupakan ciri utama dalam konsep pembelajaran. Ciri lain dari pembelajaran adanya komponen-komponen yang saling berkaitan satu sama lain.komponen-komponen tersebut adalah tujuan, materi, kegiatan, dan evaluasi pembelajaran. Tujuan pembelajaran mengacu pada kemampuan atau kompetensi yang diharapkan dimiliki siswa setelah mengikuti pembelajaran tertentu. 
Materi pembelajaran adalah segala sesuatu yang dibahas dalam pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan pembelajaran mengacu pada penggunaan pendekatan, strategi, metode, teknik dan media dalam rangka membangun proses belajar, antara lain, membahas materi dan melakukan pengalaman belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal.
Sedangkan proses pembelajaran adalah suatu aktivitas yang terjadi dari proses belajar dan mengajar. Pembelajaran merupakan interaksi antara guru siswa  dalam situasi pendidikan. Dalam pengertian interaksi tertentu ada unsur memberi dan menerima, baik bagi guru maupun siswa. Adapun komponen pembelajaran menurut Hamalik (2012, hlm. 77) adalah sebagai berikut :
1. Tujuan pendidikan dan pengajaran, yakni pernyataan perubahan tingkah laku yang diinginkan
2. Peserta didik, yakni seseorang yang bertindak sebagai pencari, penyimpanan isi pembelajaran
3. Guru, yakni seseorang yang bertindak sebagai pengelolah proses pembelajaran sekaligus sebagai fasilitator proses pembelajaran
4. Perencanaan pengajaran sebagai suatu segmen kurikulum
5. Strategi, berisi model dan metode yang digunakan untuk  menyampaikan isi pelajaran
6. Media, yakni alat bantu yang digunakan untuk menyampaikan isi pelajaran
7. Evaluasi, yakni untuk mengukur tingkat tercapainya tujuan pendidikan dan pengajaran
Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dengan lingkungannya. Dalam hal ini adalah peruabahan perilaku peserta didik sebagai hasil interaksi dirinya dengan pendidik, materi, metode, media, sarana serta lingkungan dimana pembelajaran itu terjadi. Perubahan yang diharapkan disini adalah perubahan kearah yang lebih positif sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran tersebut.
Beberapa prinsip yang melandasi pengertian pembelajaran diantaranya. Pertama, pembelajaran sebagai usaha memperoleh perubahan perilaku. Prinsip ini mengandung makna bahwa ciri utama output pembelajaran ialah adanya perubahan perilaku dalam diri individu.  Artinya seseorang yang telah mengalami proses pembelajaran akan berubah perilakunya. Tetapi tidak semua perubahan perilaku sebagai hasil dari pembelajaran. Perubahan perilaku sebagai hasil pembelajaran mempunyai ciri-ciri sebagai berikut; 1) perubahan yang disadari; 2) bersifat kontinyu (berkesinambungan); 3) bersifat fungsional (memberikan manfaat); 4) bersifat positif; 5) bersifat permanen (menetap); 6) bertujuan dan terarah, artinya perubahan itu terjadi karena ada sesuatu yang akan dicapai.
Kedua, hasil pembelajaran ditandai dengan perubahan perilaku secara keseluruhan (kognitif, afektif dan psikomotorik). Ketiga, pembelajaran merupakan suatu proses. Artinya, pembelajaran itu merupakan suatu aktivitas yang berkesinambungan, sistematis, dan terarah. Keempat, proses pembelajaran terjadi karena adanya sesuatu yang mendorong dan ada suatu tujuan yang akan dicapai. Kelima, pembelajaran merupakan bentuk pengalaman. Perubahan tingkah laku yang diperoleh dari pembelajaran pada dasarnya merupakan pengalaman.
Dalam proses pembelajaran ini, guru dapat bertindak sebagai manajer yaitu dengan melakukan proses yang mengarahkan anak didik untuk melakukan kegiatan belajar. Pembelajaran disebut sukses bila terjadi perubahan tingkah laku pada peserta didik yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Menurut Gagne dan Medkier (1996) dalam Sukardi (2013, hlm. 12), berkaitan dengan ketiga aspek tersebut diatas, perubahan dalam perilaku anak didik mencakup lima kompetensi atau kapabilitas penting, yakni kemampuan informasi verbal (menyatakan, menceritakan dan menggambarkan informasi yang telah disampaikan sebelumnya), keterampilan intelektual (menerapkan konsep-konsep dan aturan-aturan yang dapat digeneralisasi untuk menyelesaikan masalah), strategi kognitif (mengelola proses berfikir dan belajar pada anak didik itu sendiri), sikap-sikap (memilih wacan aksi pribadi) dan keterampilan gerak (mengeluarkan tindakan fisik secara tepat dan pada waktu yang pas).
C. Manajemen Pembelajaran
	Manajemen pembelajaran adalah upaya mengatur (memenej, mengendalikan) aktivitas pembelajaran berdasarkan konsep-konsep dan prinsip-prinsip pembelajaran untuk menyuksekian tujuan pembelajaran agar tercapai secara lebih efektif dan efisien serta produktif yang diawali dengan penentuan strategi dan perencanaan, diakhiri dengan penilaian (evaluasi). (Rohani 2004, hlm. 2) : Penilaian tersebut pada akhirnya akan dapat dimanfaatkan sebagai feedback bagi perbaikan seluruh program pemebelajaran lebih lanjut.
Menurut Dirjen PUOD dan Dirjen Dikdasmen, dalam tulisan Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI (2011, hlm. 106) dikatakan manajemen pembelajaran (manajemen kelas) adalah segala usaha yang diarahkan untuk mewujudkan suasana belajar mengajar yang efektif dan menyenangkan serta dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan baik sesuai dengan kemampuan. Dapat juga dikatakan bahwa manajemen pembelajaran (manajemen kelas) merupakan usaha sadar untuk mengatur kegiatan proses belajar mengajar secara sistematis. Usaha sadar itu mengarah pada penyiapan bahan ajar, penyiapan sarana dan alat peraga, pengaturan ruang belajar, mewujudkan situasi/kondisi proses belajar mengajar dan pengaturan waktu sehingga pembelajaran berjalan dengan baik dan tujuan ekstrakulikuler dapat tercapai dan tercipta pembelajaran yang menyenangkan, baik bagi peserta didik yang menerima pembelajaran (materi) maupun guru atau pendidik yang menyampaikan materi. 
Sebagai seorang manajer dalam organisasi pembelajaran, guru setidaknya melakukan beberapa hal sebagai berikut : 1) merencanakan, yaitu menyusun tujuan pembelajaran; 2) mengorganisasikan, yaitu menghubungkan atau menggabungkan seluruj sumber daya belajar mengajar dalam mencapai tujuan secara efektif dan efisien; 3) memipin, yaitu memotivasi para peserta didik untuk siap mengikuti pelajaran; 4) mengawasi, yaitu apakah pekerjaan atau kegiatan belajar mengajar mencapai tujuan pembelajaran. Karena itu harus ada evaluasi pengajaran sehingga diketahui hasil yang dicapai. Hal ini jika dituntut, maka manajemen pembelajaran memiliki unsur atau fungsi yang meliputi : perencanaan, pengorganisasian, kegiatan atau aktivitas belajar mengajar dan evaluasi pembelajaran.
D. Perencanaan Dalam Program Pembelajaran PAI 
Pengertian Perencanan Pembelajaran
Perencanaan adalah salah satu fungsi awal aktivitas manajemen dalam mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Perencanaan pengajaran menurut Davis bagaimana yang dikutip Syarifuddin dan Irawan Nasution ( 2005,hlm.91) adalah pekerjaan yang dilakukan seorang guru untuk memutukian tujuan pengajaran. Sedangkan Dick dan Reiser menjelaskan bahwa rencana pengajaran terdiri dari sejumlah komponen yang jika dipadukan memberikan panduan bagi penyampaian pengajaran efektif kepada Pembelajar. Sementara itu menurut Nurhida Amir dan Rochdita perencanaan pengajaran merupakan proses analisis dari kebutuhan dan dan tujuan mengajar, pengembangan materi, kegiatan belajar mengajar dan penilaian hasil belajar peserta didik, mencobakan semua pengajaran dan penilaian semua peserta didik (Rohani,2004.hlm 69) sementara menurut Hamza B Uno ( 2010, hlm. 2) perencanaan adalah tindakan awal untuk melaksanakan segala pembelajaran. Melalui perencanaan akan ditentukan dan ditetapkan metode yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran pada hakikatnya adalah perencanaan upaya untuk membelajarkan peserta didik, pembelajaran Memusatkan pada “ bagaimana membelajarkan peserta didik “ dan bukan pada “ apa yang dipelajari peserta didik”.
	Perencanaan pembelajaran secara umum diperlukan agar perbaikan pembelajaran dapat dicapai. Upaya perbaikan itu, dilakukan dengan asumsi sebagai berikut ( Uno 2010,hlm. 2-6)
1. Memperbaiki kualitas pembelajaran perlu diawali dengan perencanaan yang disiapkan melalui desain pembelajaran.
2. Merancang kegiatan pembelajaran memerlukan pendekatan sistem.
3. Perencananan desain pembelajaran diarahkan kepada bagaimana peserta didik belajaran.
4. Desain pembelajaran diajukan kepada peserta didik secara perorangan.
5. Perencanaan pembelajaran dilakukan untuk mencapai tujuan langsung dan tujuan pengiring dalam pembalajaran.
6. Sasaran akhir pembelajaran adalah agar peserta didik dengan mudah untuk belajar
7. Perencanaan pembelajaran harus melibatkan semua variabel pembelajaran 
8. Inti desain pembelajaran adalah metode pembelajaran yang optimal mencapai sasaran  yang telah ditetapkan.
Sedangkan menurut Udin dan Makmum ( 2005,hlm.53), perencanaan dipandang penting dibutuhkan bagi suatu organisasi, termasuk organisasi pembelajaran, antara lain karena hal-hal sebagai berikut: 1). Melalui perencanaan diharapkan tumbuhnya suatu pengarahan kegiatan, adanya pedoman bagi pelaksanaan kegiatan yang ditujukan kepada pencapaian tujuan pembelajaran; 2). Dengan perencanaan, dapat dilakukan suatu perkiraan terhadap hal-hal dalam masa pelaksanaan yang akan dilalui, perkiraan ini menyangkut potensi-potensi dan prospek-prospek serta hambatan dan resiko yang akan ditemui; 3). Perencanaan memberikan kesempatan untuk memilih berbagai alternatif tentang cara terbaik  atau kesempatan memilih kombonasi cara yang terbaik; 4). Dengan perencanaan dilakukan penyusunan kiala prioritas; 5). Dengan perencanaan akan ada sesuatu alat atau standar untuk mengadakan pengawasan evaluasi kerja.
Dari beberapa penjelasan diatas, terdapat beberapa poin yang menggambarkan pentingnya perencanaan pengajaran atau pembelajaran, setidaknya bagi guru berguna: 1) untuk mengurangi kecemasan dan ketidakpastian, terutama mengenai materi yang akan disampaikan kepada peserta didik; 2) memberikan pengalaman pembelajaran kepada guru; 3) perencanaan membolehkan guru untuk mengakomodasi perbedaan individu (peserta didik) yang dihadapinya dalam proses pembelajaran; 4) memberikan struktur dan arah untuk pembelajaran. Dalam hal ini dapat dinyatakan dengan dengan tegas bahwa perencanaan pengajaran memang sangat diperlukan oleh guru.
Kesimpulan bahwa perencanaan pembelajaran PAI dapat dipahami sebagai upaya guru PAI dalam menyiapkan desain pembelajaran yang berisi tujuan, materi/bahan, alat dan media, pendekatan, metode serta evaluasi yang akan dijadikan sebagai pedoman  dalam pembelajaran PAI  perencanaan pembalajaran sangat penting menjadi pedoman dan standar dalam usaha pencapaian tujuan. Pembealajaran menjadi terarah dan terukur karena adanya perencanaan yang matang.
Model-Model Perencanaan Pembelajaran       
Model  perencanaan dalam pembelajaran, terdiri dari dua model yaitu:
1. Model perencanaan pengajaran sistemik
2. Prosedur Pengembangan Sistem Intruksional ( PPSI)
Model perencanaan pengajaran sistemik terdiri dari beberapa langkah yaitu : a) mengidentifikasi tugas-tugas; b) analisis tugas; c) penetapan kemampuan; d) spesifikasi pengetahuan, keterampilan dan sikap; e) identifikasi kebutuhan pendidikan dan latihan; f) perumusan tujuan; g) kriteria keberhasilan program; h) organisasi sumber-sumber belajar/pemilihan strategi pengajaran; i) uji lapangan kerja; j) pengukuran reabilitas program; k) perbaikan dan penyusunan; l) pelaksanaan program; m)monitoring program.
Sedangkan PPSI sebagai suatu pedoman yang disusun oleh guru untuk  menyusun rencana pelaksanaan pengajaran memiliki langkah-langkah, yaitu: a) menetapkan tujuan pengajaran; b) menetapkan bahan pelajaran/pokok bahan/materi; c) menetapkan metode/alat; d) menetapkan alat evaluasi; e) menetapkan sumber bahan pelajaran.
Terkait dengan tujuan pembelajaran, proses pembelajaran menekankan pada pencapaian hasil belajar baik yang berdimensi kognitif, afektif, maupun psikomotorik, sehingga pencapaian hasil belajar menjadi terpadu dari totalitas kepribadian peserta didik. Bentuk pembelajaran tentu saja diterapkan oleh guru yang diawali dari penyusunan tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran adalah pernyataan umum dari pada yang dapat di lakukan. Pembelajaran sebagai hasil pembelajaran yang dilakukan. Adapun fungsi utama tujuan dalam pembelajaran, yaitu: sebagai pedoman dalam perancang pembelajaran yang sesuai, guna memilih dan mengetahui aktivitas pengajaran dan sumber daya yang akan digunakan untuk mendukung pembelajaran efektif, 2) tujuan pembelajaran memberikan kerangka kerja untuk menentukan cara dalam mengevaluasi pengajaran, 3) pembuatan tujuan adalah untuk mengarahkan pembelajaran.
Fungsi-Fungsi Perencanaan Pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran memiliki beberapa fungsi di antaranya fungsi kreatif, selektif, komunikatif, prediktif, akurasi, pencapaian, tujuan dan kontrol. Untuk lebih rinci akan dijelaskan sebagai berikut (Sanjaya 2011, hlm. 35-36):
a. Fungsi Kreatif, yaitu pembelajaran dengan menggunakan perencanaan yang matang, kan dapat memberikan umpan balik yang dapat menggambarkan berbagai kelemahan yang terjadi. Melalui umpan balik itu lah guru yang dapat meningkatkan dan memperbaiki program. Secara reaktif, guru akan selalu memperbaiki berbagai kelemahan dan menentukan hal-hal baru.
b. Fungsi inovatif, yaitu suatu inovasi pembelajaran tidak akan timbul kalau tidak ada perencanaan dan suatu inovasi akan muncul seandanya memahami kesenjangan antara harapan dan kenyataan.
c. Fungsi selektif, fungsi selektif ini berkaitan dengan pemilihan materi pelajaran yang dianggap sesuai dengan tujuan pembelajaran. Melalui proses perencanaan, guru dapat menentukan materi mana yang sesuai dan materi mana yang tidak sesuai.
d. Fungsi komunikatif, dokumen perencanaan harus dapat menggomunikasikan kepada setiap orang baik tentang tujuan dan hasil yang ingin dicapai, strategi atau rangkaian kegiatan yang dapat dilakukan.
e. Fungsi preiktif, melalui fungsi prediktif ini perencanaan pembelajaran dapat menggambarkan berbagai kesulitan yang akan terjadi.
f. Fungsi akurasi, melalui proses perencanaan pembelajaran dapat menukar setiap waktu yang diperlukan untuk menyampaikan bahan pelajaran tertentu. Guru dapat menghitung jam pelajaran efektif melalui program perencanaan.
g. Fungsi pencapaian tujuan, mengajar bukanlah sekedar menyampaikan meteri, akan tetapi membentuk manusia secara utuh. Pembelajaran memiliki dua sisi yang sama pentingnya, yaitu sisi hasil belajar dan sisi proses belajar. Melalui perencanaan itulah kedua sisi pembelajaran dapat dilakukan secara seimbang.
h. Fungsi kontrol, mengontrol keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam suatu proses pembelajaran tertentu. Melalui perencanaan kita dapat menentukan sejauh mana materi pelajaran yang telah dapat diserap oleh siswa, yang selanjutnya fungsi kontrol ini dapat memberikan feedback kepada guru dalam mengembangkan program pembelajaran selanjutnya. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dianalisa bahwa perencanaan yang matang sangat di butuhkan dalam pelajaran, termasuk pembelajaran PAI untuk mencapai kesuksesan dalam pembelajaran tersebut. Bagaimanapun juga, seorang guru profesional berharap siswa yang menerima pelajaran dapat mengetahui informasi tentang sesuatu dengan baik dan mampu mengerjakan dengan baik pula. Dengan perencanaan pembelajaran seperti diuraikan di atas, dapat digunakan untuk membantu guru dan siswa serta memudahkan mereka dalam kegiatan pembelajara.	
E. Perencanaan Pengembangan Program Pembelajaran PAI 
Berkaitan dengan program pengembangan pembelajaran PAI, maka seorang guru harus melaksanakan proses pembelajaran minimal yang sudah ditentukan dalam PP No, 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, yang ditinjaklanjuti dengan Permendiknas No. 41 Tahun 2007 tentang Standar proses untuk pendidikan dasar dan menengah
Rencana program dikembangkan dengan tujuan untuk memperjelas bagaimana suatu visi dapat dicapai. Rencana program pada dasarnya merupakan upaya untuk mengimplementasikan strategi utama organisasi. Rencana program juga merupakan proses penentuan jumlah dan jenis sumber daya yang diperlukan dalam rangkah pelaksanaan suatu rencana (Muhaimin et al,2009, hlm. 187).
Dalam kegiatan perencanaan program pembelajaran, seorang guru harus menyusun program pengembangan perangkat pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata pelajaran, Standar Kompetensi ( SK), Kompetensi Dasar ( KD), indikator, penyampaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, penilaian, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar.
a). Silabus 
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran dengan tema tertentu, yang mencakup standar kompetensi (KI), Kompetensi dasar ( KD), materi pembelajaran, indikator penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar yang dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan ( Mulyana 2007, hlm.190).
Silabus sebagai acuan kegiatan pembelajaran dapat dilakukan oleh para guru secara mandiri atau kelompok seperti kelompok Musyawarah Guru Mata Pelajaran ( MGMP), Kelompok Kerja Guru (KKG), Dinas Pendidikan Kabupaten/kota dan Kandepag Kabupaten/Kota.
Dalam kegiatan pengembangan silabus, menurut Khaeruddin dan Junaidi (2007, hlm. 129) yang harus menjadi perhatian utama adalah :
1. Mengembangkan Indikator
2. Mengidentifikasi materi ajar
3. Mengembangkan kegiatan pembelajaran
4. Pengalokasian waktu 
5. Pengembangan penilaian, dan
6. Menentukan sumber/bahan/alat.
Silabus yang direncanakan dan yang dilaksanakan dalam proses pembelajaran hendaknya disesuiakan dengan situasi dan kondisi anak di lingkungan dimana sekolah itu berada. Silabus yang terlampau ideal akan mengakibatkan kegagalan dalam proses pembelajaran dan hasilnya tentu akan jauh dari yang diharapkan. Untuk itu para guru dalam menyusun silabus, sendiri maupun kelompok, di samping mengacu pada kurikulum juga memusatkan perhatian pada pengembangan seluruh kompetensi siswa serta merespon secara pro aktif berbagai perkembangan informasi, ilmu pengetahuan, teknologo dan seni, serta program pembelajarannya terhadap kepentingan daerah dan karakteristik peserta didik serta memiliki fleksibilitas dalam pelaksanaan kurikulum.
b). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran    
RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik dalam upaya mencapai kompetensi dasar ( KD). Setiap guru pada setiap satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis serta sesuai dengan karakteristik siswa, agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisifasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan memandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik dan psikologis peserta didik.
	RPP disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. Guru merancang penggalan RPP untuk setiap pertemuan yang disesuaikan dengan penjadwalan di satuan pendidikan dan sesuai pula dengan kondisi siswa dan keberadaan lingkungan dimana sekolah itu berada. 
	Adapun komponen RPP adalah sebagai berikut :
1. Identitas mata pelajaran
Identitas mata pelajaran meliputi : satuan pendidikan, kelas, semester, program-program keahlian, mata pelajaran atau tema pelajaran, jumlah pertemuan.  
2. Standar Kompotensi 
Standar kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang diharapkan dicapai pada setiap kelas dan/ semester pada suatu mata pelajaran.
3. Kompetensi Dasar
Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus dikuasai peserta didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan penyusunan indikator kompetensi dalam suatu pelajaran.
4. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Indikator Kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur dan atau diobservasi untuk menunjukan ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang menjadi acuan penilaian mata pelajaran. Indikator pencapaian kompetensi dirumukian dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup pengetahuan, sikap dan keterampilan.
5. Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar yang diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai kompetensi dasar.
6. Materi Ajar 
Materi ajar memuat fakta, konsep, dan prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapian kompetensi 
7. Alokasi Waktu
Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan beban belajar.
8. Metode Pembelajaran 
Metode Pembelajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi dasar atau seperangkat indikator yang ditetapkan. Pemilihan metode pembelajaran disesuaikan dengan situasi  dan kondisi peserta didik, serta karakteristik dari setiap indikator dan kompetensi yang hendak dicapai pada setiap mata pelajaran.
9. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang motivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagai prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembanganan fisik dan psikologis peserta didik. Kegiatan pembelajaran ini diawali dengan pendahuluan, kegiatan inti dan penutup.
10. Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian hasil belajar pada hakekatnya merupakan suatu kegiatan untuk mengukur perubahan perilaku yang terjadi pada diri peserta didik. Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan mengacu pada standar penilaian yang ditetapkan sekolah maupun pemerintah.
F. Penggerakan (Pelaksanaan) Dalam Pembelajaran PAI 
Pengertian Penggerakan (Pelaksanaan) Pembelajaran 
Menggerakan atau pelaksanaan dalam manajemen organisasi adalah mengarahkan semua karyawan agar mau bekerja sama dan bekerja efektif dalam mencapai tujuan perubahan. Dengan kata lain, actuating adalah suatu usaha untuk mencapai tujuan yang berpedoman pada perencanaan (planning) dan usaha pengorganisasian. Pelaksanaan pekerjaan dan pemanfaatan alat-alat yang canggih atau sehandal apapun, baru bisa dilaksanakan bila karyawan terlibat didalamnya atau berperan aktif melaksanakannya.
Bila dihubungkan dengan penggerakan atau pelaksanaan pembelajaran PAI, maka dalam proses ini guru dan siswa merupakan subjek sekaligus objek yang menentukan apakah proses ini bisa berjalan dan menghasilkan sesuatu atau tidak. Guru dalam melaksanakan tugasnya untuk mencapai tujuan pembelajaran harus mampu menggunakan metode-metode dan memanfaatkan media-media yang tersedia sehingga tercipta pembelajaran yang menarik dan sukses. Dalam artian, bahwa guru yang profesional dan didukung oleh peserta didik yang aktif adalah merupakan kunci kesuksesan dalam pelaksanaan pembelajaran.
Menurut Ibrahim dan Sukmadinata (2010, hlm,130), ada empat langkah pokok yang harus dilakukan dalam keseluruhan proses pelaksanaan pengajaran, yaitu evaluasi awal, pelaksanaan pengajaran, evaluasi akhir dan tindak lanjut. Keseluruhan aspek ini mempunyai hubungan antara satu dengan yang lainnya.
Sedangkan menurut Ali (2002, hlm.32-33) dikatakan bahwa dalam proses pembelajaran, program kegiatan mencakup sejumlah aspek yang terkandung dalam sistem pengajaran. Rumusan program ini meliputi : 1). Bahan yang dipelajari; 2)metode yang digunakan; 3) alat pengajaran yang dapat membantu proses belajar; 4) alokasi waktu yang digunakan. Rumusan ini dalam proses pembelajaran sangat berkaitan erat, tanpa salah satunya, maka proses pembelajaran tidak dapat berjalan dengan baik atau bahkan tidak berhasil.
Pelaksanan pembelajaran harus dilakukan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya. Adapun rencana atau rancangan yang dipersiapkan itu meliputi lima tingkatan yaitu: 1) appersepsi, tingkatan ini adalah mempersiapkan pikiran anak untuk menerima ilmu pengetahuan yang akan disampaikan oleh guru. Guru memulai pelajaran dengan mengingatkan kembali pengetahuan yang mereka miliki, yang berhubungan dengan bahan bahan pelajaran baru yang akan diberikan. Dalam appersepsi ini secara tidak langsung sudah terlaksana tes awal; 2) bahan baru, dalam tingkatan ini guru mengemukakan bahan baru yang ingin diajarkan kepada murid; 3) hubungan bahan, ialah bagaimana cara guru menghubungkan bahan baru dengan pengetahuan-pengetahuan yang telah dimilKI anak, dari segi persamaan ataupun perbedaan nya atau menjelakian kaitan-kaitannya, atau antara bagian-bagian dari bahan pelajaran baru itu sendiri; 4) kesimpulan, yaitu guru dan murid menarik kesimpulan dari apa yang telah diberikan. Dalam hal ini bisa saja terjadi perbedaan dalam membuat kesimpulan, namun guru dengan menunjukan literatur  yang benar dapat berperan sebagai narasumber sehingga meluruskan bila terjadi kesalahan atau kekeliruan dalam penarikan kesimpulan ini; 5) penerapan, hal ini dilakukan setelah penarikan kesimpulan.untuk pembelajaran PAI khususnya, penerapan ini sangat penting dianjurkan atau diperintahkan kepada anak, karena pada intinya pembelajaran PAI bukan hanya sekedar tranfer pengetahuan (kognitif) saja, melainkan harus diinternalisasikan sebagai nilai-nilai dalam kehidupan (afektif) umtuk selanjutnya dilaksanakan/dipraktekan  (psikomotor) dalam kehidupan sehari-hari. Mungkin dalam pembelajaran mata pelajaran lainnya tidak memerlukan penerapan langsung seperti yang digambarkan di atas, namun khusus untuk pelajaran PAI harus mencerminkan ketiga ranah pendidikan tersebut. 
Selanjutnya dalam pelaksanaan pembelajaran PAI, seorang pendidik juga harus mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang merupakan pedoman bagi guru untuk melaksanakan program proses pembelajaran pada saat itu, yang di dalamnya harus mempertimbangkan strategi, metode, media, dan sumber belajar apa yang digunakan dalam pelaksanan pembelajaran
G. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran PAI 
Berdasarkan Permendiknas No. 11 Tahun 2007 tentang Standar Proses, diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP yang meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan penutup.
a.kegiatan pendahuluan 
  dalam kegiatan pendahuluan, hal yang harus dilakukan guru adalah :
  1) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran;
  2) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan  
       materi yang akan di ajari;  
  3) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai;
  4) Menyampaikan cakupan materi dan menjelaskan uraian kegiatan sesuai dengan silabus.
b. Kegiatan inti 
Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai KD yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi, peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Karena pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara sengaja dikelolah untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu.
	Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, yang meliputi proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.
	Dalam kegiatan eksplorasi, tugas guru adalah : 1) melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang topik/tema materi yang akan dipelajari dengan menerapkan prinsip alam, jadi guru belajar dari aneka sumber; 2) menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran dan sumber belajar lain; 3) memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik serta antara peserta didik dengan guru, lingkungan dan sumber belajar lainnya; 4) melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran dan; 5) memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, ruang multi media, atau lapangan.
Dalam kegiatan elaborasi, tugas guru : 1) membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna, 2) mempasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, dikiusi dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis, 3) memberikan kesempatan untuk berfikir, menganalisis, menyelesaikan masalah, bertindak tanpa rasa takut; 4) mempasilitasi peserta didik berkompetensi secara sehat dalam meningkatkan prestasi belajar; 5) mempasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif; 6) mempasilitasi peserta didik untuk membuat laporan eksplorasi yang dilakukan, baik lisan maupun tertulis, secara individu maupun kelompok; 7) memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan variasi; kerja individual maupun kelompok ; 8) memfasilitasi peserta didik melakukan pameran turnamen, festival, serta produk yang dihasilkan; 9) memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik.
	Dalam kegiatan komfirmasi, guru: 1) memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tertulis, isyarat maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik; 2) memberikan komfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber; 3) memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman yang bermakna dalam mencapai kompetensi dasar.
	Selanjutnya dalam pelaksanaan kegiatan inti ini, guru berfungsi sebagai:
1)  Narasumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan peserta didik yang menghadapi 
      kesulitan, dengan menggunakan bahasa yang baku dan benar.
2)  Membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah;
3) Memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil dari eksplorasi;
4) Memberi informasi untuk peserta didik dapat berekplorasi lebih jauh
5) memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum berpartisipasi aktif 
b. Kegiatan Penutup  
Dalam kegiatan penutup, tugas guru:
1) Bersama-sama peserta didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/kesimpulan pelajaran.
2) Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;
3) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;
4) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remidi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas, baik tugas individu maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik.
5) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 
Dalam penjelasan mengenai kegiatan pembelajaran ini, diharapkan proses pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) mengikuti langkah-langkah dan prinsip-prinsip seperti yang telah di sebutkan diatas. Selanjutnya yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan pembelajran PAI adalah memberikan materi yang harus memenuhi keseluruhan ranah pendidikan yang menjadi tujuan pembelajaran PAI itu sendiri, yaitu pelaksanaan pembelajaran PAI bukan hanya memenuhi asfek kognitif saja, malainkan perlu penekanan pada aspek pemahaman nilai-nilai yang terkandung dalam pelajaran PAI itu sendiri dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, pelaksanaan pembelajaran PAI harus mengacu pada tujuan pendidikan Islam atau tujuan pembelajaran PAI itu sendiri.   
H. Pelaksanaan Pengembangan Program Pembelajaran PAI
	Dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran, diperlukan informasi yang cukup berkaitan dengan karakteristik sekolah yang terdiri dari potensi dan kebutuhan peserta didik, sumber daya, fasilitas, lingkungan dan lain-lain. Informasi diperoleh dari berbagai sumber seperti catatan dan pengalaman guru, hasil riset/penelitian, atau informasi bagian inventarisasi sekolah, serta karakteristik keilmuan sesuai mata pelajaran.
	Hasil pengembangan dituangkan dalam rancangan kegiatan pembelajaran dalam bentuk silabus dan desain pembelajaran, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), desain penelitian dan instrumennya, serta dilaksanakan secara efektif dan efisien. Mekanisme kerja tim pengembang kurikulum, MGMP dan guru mata pelajaran disajikan dalam skema berikut :
Gambar 2.1
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Langkah-langkah Pelaksanaan Pengembangan Program Pembelarajan PAI
	Pengembangan kegiatan program pembelajaran dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Mengkaji dan memetakan kompetensi dasar (KD) agar diketahui karakteristiknya. Hal ini perlu dilakukan guna merancang strategi dan metode yang akan digunakan pada kegiatan tatap muka.
2. Mendekiripsikan KD secara lebih rinci dan terukur ke dalam rumusan indikator kompetensi. Indikator berguna untuk merancang kegiatan pembelajaran yang diperlukan.
3. Membuat desain pembelajaran dalam bentuk silabus atau desain umum pembelajaran.
4. Menjabarkan silabus atau desain pembelajaran dalam bentuk rancangan/rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk tiap kali pertemuan.
5. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan silabus/desain pembelajaran dan RPP.
6. Melakukan penilaian proses maupun hasil belajar untuk mengukur pencapaian kompetensi.
I. Pengawasan / Penilaian dalam Pembelajaran PAI
Pengertian Evaluasi Pembelajaran
	Evaluasi pembelajaran merupakan sebuah kegiatan mengevaluasi atau mengoreksi hal-hal yang telah terjadi atau dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Atau dengan kata lain merupakan sebuah kegiatan mereka ulang untuk mengetahui hal-hal penting baik yang berupa kelebihan maupun kekurangan yang terjadi pada kegiatan pembelajaran yang telang berlangsung dengan harapan agar apat melakukan yang terbaik pada saat kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan nantinya.
	Evaluasi pembelajaran juga dapat dimaknai sebagai suatu proses atau kegiatan yang sistematis, berkelanjutan dan menyeluruh dalam rangka pengendalian, penjaminan dan penetapan kualitas (nilai dan arti) berbagai komponen pembelajaran berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu sebagai bentuk pertanggugjawaban guru dalam melaksanakan pembelajaran.
	Sementara itu, evaluasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat diartikan sebagai suatu bentuk kegiatan untuk menentukan taraf kemajuan dalam pembelajaran PAI. Evaluasi dalam pembelajaran PAI adalah pengambilan sejumlah keputusan yang berkaitan dengan pembelajaran PAI guna melihat sejauh mana keberhasilan pembelajaran yang selaras dengan nilai-nilai Islam sebagai tujuan dari pendidikan agama Islam itu sendiri,
	Penilaian dalam pembelajaran diperlukan untuk melihat sejauh mana hasil tercapai. Menurut Murdick dalam Fattah (2004, hlm. 101), pengawasan merupakan proses dasar yang secara esensial tetap diperlukan bagaimanapun rumit dan luasnya suatu organisasi. Proses dasarnya terdiri dari tiga tahap; (1) menetapkan standar pelaksanaan; (2) pengukuran pelaksanaan pekerjaan dibandingkan dengan standar; dan (3) menentukan kesenjangan (deviasi) antara pelaksanaan dengan standar dan rencana.
	Sedangkan evaluasi atau penilaian dalam pembelajaran tidak semata-mata dilakukan terhadap hasil belajar, tetapi juga harus dilakukan terhadap proses pembelajaran itu sendiri. Dengan penilaian dapat dilakukan revisi desain pembelajaran dan strategi pelaksanaan pembelajaran dan dapat juga difungsikan sebagai umpan balik (feedback) dalam remedial pembelajaran. Penilaian terhadap proses pembelajaran masih kurang mendapat perhatian dibandingkan dengan penilaian terhadap hasil pengajaran yang dicapai peserta didik. Oleh sebab itu, upaya remedial jarang dilakukan oleh para guru, sehingga pengajaran tidak menunjukkan adanya perubahan yang berarti dari waktu ke waktu dan dari situasi ke situasi. Kecenderungan ini hampir terjadi pada semua tingkat dan jenjang pendidikan.
Fungsi Evaluasi dalam Pembelajaran
Menurut Uno (2010. Hlm. 277-280), evaluasi memiliki fungsi pokok sebagai berikut :
a. Untuk mengukur kemajuan dan perkembangan peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar mengajar selama jangka waktu tertentu, sehingga dapat diadakan diagnosis.
b. Untuk mengukur sampai dimana keberhasilan sistem pengajaran yang digunakan 
c. Sebagai bahan pertimbangan dalam rangka melakukan perbaikan proses belajar mengajar
d. Baham pertimbangan bagi bimbingan individual peserta didik
e. Bahan pertimbangan bagi perubahan atau perbaikan kurikulum
Sedangkan menurut Ibrahim dan Syaodih (2010, hlm. 133), dalam pengembangan program pembelajaran, ada dua fungsi utama evaluasi yang perlu diwujudkan; Pertama, mengetahui tingkat efektivitas program dalam mencapai tujuan-tujuannya. Kedua, mengidentifikasi bagian-bagian dari program pembelajaran yang perlu diperbaiki.
	Ali (2001, hlm. 34) berpendapat bahwa evaluasi merupakan salah satu komponen pengukur derajat keberhasilan pencapaian tujuan dan keefektifan proses belajar mengajar yang dilaksanakan. Dalam hal ini evaluasi berfungsi untuk :
a. Mengetahui apakah siswa dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan
b. Mengetahui kondisi belajar yang disiapkan, apakah dapat menyebabkan siswa belajar
c. Mengetahui apakah prosedur pengajaran berlangsung dengan baik
d. Mengetahui dimana letak hambatan pencapaian tujuan tersebut
Evaluasi dalam pembelajaran PAI dimaksudkan untuk menilai proses dan hasil belajar siswa. Penilaian mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Evaluasi terhadap aspek kognitif meliputi semua unsur materi pokok PAI, penilaian terhadap aspek afektif lebih menekankan pada unsur pokok keimanan dan akhlak, sementara evaluasi terhadap aspek psikomotor ditekankan pada unsur pokok ibadah dan pengamalan Al-Qur’an.
	Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa evaluasi/penilaian adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta didik. Selain itu, evaluasi juga bermanfaat bagi sekolah terutama untuk kemajuan sekolah itu sendiri, termasuk peranannya dalam persaingan dunia pendidikan. Dengan demikian, seorang pendidik dituntut mempunyai keahlian yang profesional sehingga ketika menemukan hambatan ataupun kesulitan baik bagi pendidik ataupun peserta didik bisa diatasi atau bisa bekerjasama dengan anggota atau rekan-rekan pendidik lainnya, demi untuk mewujudkan pendidikan yang baik dan berhasil.
Evaluasi (Penilaian) Pengembangan Program Pembelajaran PAI
	Evaluasi dalam pengembangan program pembelajaran PAI dilakukan dengan dua cara yaitu dengan mengadakan penilaian hasil pembelajaran dan melakukan pengawasan terhadap proses pembelajaran.
	Penilaian hasil pembelajaran sebagaimana yang diatur dalam Permendiknas RI No. 52 Tahun 2008 tentang Standar Proses, dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses pembelajaran.
	Penilaian dilakukan secara konsisten, sistematik dan terprogram dengan menggunakan tes dan non tes dalam bentuk tertulis atau lisan, pengamatan kerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek dan/atau produk, portofolio, dan penilaian diri. Penilaian hasil pembelajaran menggunakan Standar Penilaian Pendidikan dan Panduan Penilaian Kelompok Mata Pelajaran.
	Sedangkan untuk pengawasan atau penilaian terhadap proses pembelajaran dilakukan dengan cara :
a. Pemantauan
1. Pemantauan proses pembelajaran dilakukan pada tahap perencanaan, pelaksanaan dan penilaian hasil pembelajaran.
2. Pemantauan dilakukan dengan cara dikiusi kelompok terfokus, pengamatan, pencatatan, perekaman, wawancara, dan dokumentasi.
3. Kegiayan pemantauan dilakukan oleh kepala sekolah dan pengawas satuan pendidikan atau pengawas mata pelajaran.
b. Supervisi 
1. Supervisi proses pembelajaran dilakukan pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran.
2. Supervisi pembelajaran diselenggarakan dengan cara pemberian contoh, diskusi, pelatihan, dan konsultasi.
3. Kegiatan supervisi dilakukan oleh kepala sekolah dan pengawas satuan pendidikan atau pengawas mata pelajaran.
c. Evaluasi
1. Evaluasi proses pembelajaran dilakukan untuk menentukan kualitas pembelajaran secara keseluruhan, mencakup tahap perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran.
2. Evaluasi proses pembelajaran diselenggarakan dengan cara :
a) Membandingkan proses pembelajaran yang dilaksanakan guru dengan standar proses
b) Mengidentifikasi KInerja guru dalam proses pembelajaran sesuai dengan kompetensi guru
c) Evaluasi proses pembelajaran memusatkan pada keseluruhan kinerja guru dalam proses pembelajaran
d. Pelaporan
Hasil kegiatan pemantauan, supervisi, dan evaluasi proses pembelajaran dilaporkan kepada pemangku kepentingan.
e. Tindak Lanjut
1. Penguatan dan penghargaan diberikan kepada guru yang telah memenuhi standar
2. Teguran yang bersifat mendidik diberikan kepada guru yang belum memenuhi standar
3. Guru diberi kesempatan untuk mengikuti pelatihan /penataran lebih lanjut.
BAB III
METODE PENELITIAN

A. Kondisi Nyata SMK Negeri 2 OKU

SMK Negeri 2 OKU adalah salah satu dari 4 SMK Negeri yang ada di Kabupaten Ogan Komering Ulu Provinsi Sumatera Selatan. Terletak di Jalan Imam Bonjol No. 10 desa Air Paoh kota Baturaja. Pada awal berdirinya SMK Negeri 2 OKU bernama Sekolah Kepandaian Putri (SKP) setara dengan dengan Sekolah Menengah Pertama (SMP) dengan SK pendirian Nomor: 623/83/KEDJ tanggal 21 September 1965 dipimpin oleh Hj.Soliah Muslim,BA (1965-1984) selaku kepala sekolah, yang mempelajari keterampilan memasak dan menjahit. Pada tahun 1973 sekolah ini berganti nama menjadi Sekolah Kesejahteraan Keluarga Pertama (SKKP). Tahun 1980 berganti nama lagi menjadi Sekolah Menengah Kesejahteraan Keluarga (SMKK) IDHATA setara dengan Sekolah Menengah Atas (SMA), masih tetap dengan dua jurusan yaitu Tata Boga dan Tata Busana. Tahun 1981 SMKK IDHATA diubah menjadi SMKK Negeri yang lokasinya berada di Jalan Bindung Langit Lawang Kulon kota Baturaja. Sejak tahun 1984 sekolah ini dipimpin oleh Hj. Masdjanun (1984 - 1998). Pada tahun 1994 sekolah ini pindah lokasi di Jalan Imam Bonjol Sukaraya Baturaja. Tahun 1998 dibawah kepemimpinan Drs. M. Wasil (1998 - 2004) SMKK menambah satu jurusan lagi yaitu Tata Kecantikan. Tahun 2000 SMKK Negeri berganti nama lagi menjadi SMK Negeri 2 OKU. Sebagai satu-satunya sekolah di bidang pariwisata sekolah ini cukup diminati oleh masyarakat. Beberapa prestasi diraih diantaranya menjadi sekolah Sekolah Berwawasan Wiyatamandala tingkat Provinsi Sumatera Selatan (1999) dan Sekolah Model Berbudaya Lingkungan tingkat Provinsi Sumatera Selatan (2003). (Dokumentasi Sekolah 2003). 
Namun sejak kabupaten OKU mengalami pemekaran dan dipecah menjadi 3 kabupaten yaitu OKU, OKU Timur dan OKU Selatan, sekolah ini mulai mengalami penurunan jumlah siswa. Untuk mengatasi masalah tersebut SMK Negeri 2 OKU dibawah kepemimpinan Drs. Gunawan, MM (2004 - 2008) membuka program studi baru yaitu Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ). Sebagaimana yang diharapkan sekolah ini pun mengalami peningkatan dalam jumlah siswa yang cukup signifikan. Sekolah ini mengalami beberapa kali pergantian kepala sekolah yaitu Drs. Slamet Raharja (2008-2009), Drs. Subhan (2009-2010) dan Dasril, S.Pd.,MM. (2010-2012). 
Pada tahun 2013  seiring dengan tumbuh kembangnya kota Baturaja yang dilalui jalan lintas tengah Sumatera. SMK Negeri 2 OKU yang dipimpin oleh Drs. Rohan (2012-sekarang) membuka Program Keahlian Akomodasi Perhotelan. Tak lama sesudah itu ditahun 2015 SMK Negeri 2 OKU kembali membuka Program Keahlian baru yaitu Akuntansi. Saat ini SMK Negeri 2 OKU mempunyai  6 Program Keahlian yaitu Tata Boga dengan Akreditasi A, Tata Busana Akreditasi B, Tata Kecantikan Akreditasi A, TKJ Akreditasi A, Akomodasi Perhotelan Akreditasi B dan Akuntansi belum terakeditasi. Dengan jumlah siswa 753 orang di 22 rombongan belajar. SMK Negeri 2 OKU sedang berupaya untuk menjadi sekolah Adiwiyata tingkat Nasional setelah sukses menjadi sekolah Adiwiyata tingkat Provinsi Sumatera Selatan di tahun 2016. 
Visi SMK Negeri 2 OKU Menjadikan SMK Negeri 2 OKU sebagai penghasil lulusan yang beriman, santun, mandiri, berfikir kreatif, berjiwa wirausaha, berkarakter bangsa dan berbudaya lingkungan. Dengan misi (1) Membina dan membentuk siswa beriman,mandiri, profesional dan berbudi pekerti (2) Menerapkan nilai budaya dan karakter bangsa, kejujuran kedisiplinan dan kerjasama (3) Mengembangkan kemampuan siswa untuk berprilaku positif, kreatif dan inovatif (4) Meningkatkan profesionalisme dan jiwa wirausaha seluruh warga sekolah (5) Membudayakan sikap peduli, menjaga dan mencintai lingkungan (6) Mengoptimalkan pelaksanaan 9K dengan memberdayakan potensi yang ada di lingkungan sekolah. ( Dokumen 1 Kulikulu SMKN 2 OKU Tahun 2017/2018)
Tujuan SMK Negeri 2 OKU Membentuk lulusan yang beriman mandiri, profesional dan berbudi pekerti (1) Menyiapkan siswa yang profesional dan berjiwa wirausaha untuk memasuki lapangan kerja (2) Menyiapkan siswa agar mampu memilih karier, mampu berkompetensi dan mampu mengembangkan diri (3) Menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan dunia usaha dan dunia industri pada saat ini maupun pada masa yang akan datang (4) Menyiapkan lulusan agar menjadi warga negara yang produktif, kreatif dan inovatif (5) Mewujudkan lulusan yang memiliki rasa solidaritas dan berwawasan lingkungan (6) Meningkatkan perhatian, kepedulian dan komitmen warga sekolah terhadap lingkungan hidup.
B. Strategi Sekolah :
Keadaan Guru dan Pegawai
	Keberadaan guru disuatu lembaga pendidikan sungguh sangat penting dan menentukan maju dan mundurnya suatu sekolah atau lembaga pendidikan, karena guru merupakan pimpinan, motivator, pengajar, dan pendidik yang sangat dibutuhkan dalam proses belajar mengajar. Berkaitan dengan ini pula setiap pelamar yang akan mengajar di SMK Negeri 2 OKU khususnya kepala sekolah Bapak Drs. Rohan sangat berhati-hati dalam menerima guru atau pegawai lainnya.
	Guru atau tenaga pengajar berasal dari latar belakang pendidikan yang beragam. Berdasarkan latar belakang pendidikan para dewan guru rata-rata tamatan dari perguruan tinggi yang berasal dari FPOK IKIP Padang, IKIP Manado, FKIP UNSRI Palembang, UN. PGRI Palembang, UMP Palembang, IAIN Palembang, IKIP Surabaya, UNBARA 
, STAI Batuaraja, berdasarkan keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa guru yang berada di SMK Negeri 2 OKU sebagian besar berasal dari perguruan tunggi yang berasal di sumatera selatan. Walaupun demikian mereka mengajar berdasarkan kemampuan masing-masing sesuai dengan bidang studi.
	Sedangkan tenaga administasi sekolah, di SMK Negeri 2 OKU terdapat guru yang menguasai di bidang komputer untuk melancarkan urusan administrasi sekolah. Untuk melihat dan mengetahui secara lebih terperinci keadaan guru dan tenaga administrasi SMK Negeri 2 OKU dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1.1
Keadaan Guru SMK Negeri 2 OKU

	No
	Nama / Nip
	L/P
	Tempat Tanggal Lahir
	Bidang Studi Yang diajarkan

	1.
	Drs. Rohan
Nip.196406091991111001
	L
	Gunung 
	PJOK

	2.
	Maryorie Rosa
Nip.196507021990032001
	P
	Sawah Lunto
	Produktif  Tata boga

	3.
	Hamlaini
Nip.197610122000122001
	P
	Palembang
	Produktif tata Busana

	4.
	Marlini Damogalad
Nip.196610071997022001
	P
	Motabang
	Produktif tata Busana

	5.
	Efrilia
Nip.195905271984032003
	P
	Kayu Agung
	BK

	6.
	Muharleni
Nip.196112101986032015
	P
	Tanjung Raja
	Produktif  Tata boga

	7.
	Roihanati
Nip.196406101987032007
	P
	Segara Kembang
	Produktif Tata boga

	8.
	Farida Haryani
Nip.196709161994122004
	P
	Palembang
	Produktif Tata boga

	9.
	Minarni
Nip.7255744647300003
	P
	Baturaja
	Produktif tata Kecantikan

	10
	Pitriani
Nip.196808231995122001
	P
	Kemu (OKU)
	Bahasa Inggris

	11
	Widya Agustina
Nip.197108151996012001
	P
	Jember
	Produktif Tata boga

	12
	Sri Hartati
Nip.198003042005012008
	P
	Baturaja
	Matematika

	13
	Agus Mulyadi Joko Suharto
Nip.196109111989031013
	L
	Sragen
	IPS

	14
	Masri
Nip.197310062005021004
	L
	Balai
	PJOK

	15
	Herlinda Hardiyanti
Nip.197606302005012009
	P
	Jakarta
	Produktif tata Busana

	16
	Handari
Nip.197002092006042005
	P
	Bantul
	Produktif TKJ & Kimia

	17
	Harisatul Padilah
Nip.197706182006042004
	P
	Muara Sindang
	Bahasa Inggris

	18
	Hendriani
Nip.197108032005012004
	P
	Pusar
	BK

	19
	Melati Chaniago
Nip.197511292006042006
	P
	Bandar Agung
	Produktif tata Busana

	20
	Neli Hartati
Nip.196604032006042006
	P
	Tegeneneng
	Agama

	21
	Suryati
Nip.197301252007012002
	P
	Palembang
	Bahasa Inggris

	22
	Hovirna
nip.197011192005012002
	P
	Baturaja
	Bahasa Indonesia

	23
	Asiyah Apriyani
Nip.198404272009032008
	P
	Baturaja
	Produktif tata Kecantikan

	24
	Karmila
Nip.198004112009032006
	P
	Jagaraga
	Produktif TKJ

	25
	Dessy Nuryanti
Nip.198012232010012013
	P
	Tanjung Kemala
	Matematika

	26
	Erika Violita
Nip.198311082010012011
	P
	Baturaja
	Bahasa Indonesia

	27
	Ike Epriyanti
Nip.198904102011012005
	P
	Baturaja
	Kewarganegaraan

	28
	Linda Wahyuni
Nip.197906012010012006
	P
	Baturaja
	Produktif tata Busana

	29
	Rahmah Kurniawati
Nip.198112292010012009
	L
	Baturaja
	Bahasa Indonesia

	30
	Dilla Tul'aini
Nip.198107192008032001
	P
	Belitang
	Matematika

	31
	Lisa Andriati
Nip.198601242011012008
	P
	Sidodadi
	Kewarganegaraan

	32
	Lusia Rini Hapsari
Nip.198709062011012004
	P
	Tegal Arum
	Produktif Akuntansi

	33
	Ramayana
Nip.
	P
	Baturaja OKU
	Bahasa Inggris

	34
	Ade Kurniawan
Nip.197506012014021001
	L
	Gumawang Belitang
	Kewirausahaan

	35
	Albar Rosyad
Nip.198505312014201001
	L
	Bandar Agung
	Produktif Tata boga

	36
	Leni Bestriana
Nip.197902022014092003
	P
	Palembang
	Produktif A. Perhotelan

	37
	Rinti Hirliani
Nip.198407312014022002
	P
	Ogan Ilir
	Produktif  tata Kecantikan

	38
	Ratna Dewi
Nip.197701132014092001
	P
	Baturaja
	Produktif TKJ

	39
	Sri Rahayu Ningsih
Nip.199208242015032000
	P
	Baturaja
	Bimbingan & Konseling

	40
	Susilawati
Nip.197803152014092002
	P
	Baturaja
	Agama

	41
	Ariska Apriani
Nip.197404162014092002
	P
	Baturaja
	Produktif Akuntansi

	42
	Endang Sri Murni Ningsih
Nip.197910052014092001
	P
	Baturaja
	Produktif Tata Kecantikan

	43
	Agus Surachman
Nip.
	L
	Jawa Tengah
	PJOK

	44
	Apridayanti
	P
	Baturaja
	Bahasa Indonesia

	45
	Sulastri
	P
	Lahat
	Produktif TBN

	46
	Satiti Lestari
	P
	Baturaja
	Produktif TBN

	47
	Fitri Yuliana
	P
	Baturaja
	Fisika, IPA

	48
	Betty Aprianah
	P
	Baturaja 
	Matematika

	49
	Yulisa Hardiyani
	P
	Baturaja 
	Fisika

	50
	Sudarto
	L
	Gunung Raja Lubai
	Agama 

	51
	Devy Octarina
	P
	Baturaja
	Produktif TKJ

	52
	Ardani
	L
	Lunggaian 
	Produktif TKJ

	53
	Eka Apriana
	P
	Baturaja 
	Produktif TBN

	54
	Rudy Chandra
	L
	Baturaja
	Produktif Ak

	55
	Vera Ranefa
	P
	Karang Agung
	B.IndonesiA

	56
	Desi Febriyani
	P
	Baturaja 
	Produktif Ak

	57
	Tomi Saputra
	L
	Baturaja
	PJOK

	58
	Suci Akhiri Ramadhani
	P
	Kampung Baru
	Bahasa Inggris

	59
	Dwi Putrika Sari
	P
	Baturaja 
	Produktif TKJ

	60
	Gustina Ria
	P
	Baturaja 
	Produktif TKC

	61
	Desi Pandora, M.Pd
	P
	Baturaja 
	Produktif AP


Sumber : Laporan Bulan April SMK N 2OKU Tahun 2018 

Tabel 1.2
Keadaan Tata Usaha SMK Negeri 2 OKU

	No
	Nama / Nip
	L/P
	Tempat Tanggal Lahir
	Bidang Studi Yang diajarkan

	1
	Rusdiana
Nip.196209051987102000
	P
	
	Kepala TU

	2
	Ida Fuziah
Nip. 196401311992032000 
	P
	
	Bendahara

	3
	Eniviati
Nip. 196609061994032000
	P
	
	Sekretaris

	4
	Syahrul Arifin
Nip. 196611121988031000
	L
	
	Sekretaris

	5
	SITI AMINAH
	P
	
	Staf

	6
	RISWANDI
	L
	
	Staf

	7
	SAPARUDIN KAMANI
	L
	
	Staf

	8
	RASUDI
	L
	
	Keamanan Sekolah

	9
	SURINDAWATI, S.Pd
	P
	
	Staf

	10
	HEFREZA QUADAPI A.,A.Md
	L
	
	Staf

	11
	ERNA DWI MEYSHELENA
	P
	
	Staf

	12
	SILVIA FITRIANI
	P
	
	Staf

	13
	SYUKRI
	L
	
	Staf

	14
	NASIRIN
	L
	
	Penjaga Sekolah

	15
	DERRY FAJRI
	L
	
	Staf


Sumber : Laporan Bulan Maret SMK N 2OKU Tahun 2018 

Siswa merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam rangka mensukseskan pendidikan yang direncanakan oleh pemerintah. Oleh karen itu keadaan siswa sangat mendukung maju dan mundurnya suatu lembaga pendidikan tanpa adanya siswa mustahil sekolah dapat berjalan sesuai dengan tujuannya.
SMK Negeri 2 OKU memiliki siswa yang banyak, jika dibandingkan dengan sekolah swasta dan negeri yang ada disekitarnya. Di samping letaknya strategis karena berada di pusat kota, berdekatan dengan Madrasah Aliah Negeri dan beberapa SMA baik Negeri maupun Swasta. 
Siswa juga merupakan salah satu komponen pengajaran yang dalam realitasnya edukatif bervariasi, baik dilihat dari jenis kelamin, intelegensi, minat, semangat , dan motivasi dalam belajar. Keadaan siswa yang demikian harus mendapat perhatian guru dalam melaksanakan pengajaran, sehingga materi, metode, dan fasilitas dipergunakan sejalan dengan keadaan siswa. 
Sejalan dengan keterangan di atas, siswa yang masuk di SMK Negeri 2 OKU bervariasi,  bagi berasal dari alumni sekolah negeri ataupun swasta, Baik dari desa maupun kota. Itulah yang menyebabkan sekolah ini dapat dikatakan sekolah yang sudah berkembang dan maju. 
Siswa di SMK Negeri 2 OKU terdiri dari laki-laki dan perempuan. Adapun data yang diperoleh dari bagian administrasi, bahwa konkritnya dapat dilihat dari tabel berikut ini. ( sumber data : Dokumentasi SMK Negeri 2 OKU tahun 2017).
					Tabel 1.3
Keadaan siswa tahun pelajaran 2017/2018
	No
	Kelas
	Keadaan siswa
	Jumlah
	Ketr

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	
	

	1
	X Tata Boga 
	4
	29
	31
	33

	2
	X Tata Kecantikan 
	
	36
	35
	36

	3
	X Tata Busana – 1
	
	35
	34
	35

	4
	X Tata Busana – 2
	1
	34
	34
	35

	5
	X TKJ 
	4
	31
	33
	35

	6
	X Akomodasi Perhotelan 
	15
	14
	29
	29

	7
	X Akuntansi 
	2
	34
	36
	36

	8
	XI Tata Boga 
	4
	24
	28
	28

	9
	XI Tata Kecantikan 
	-
	33
	33
	33

	10
	XI Tata Busana – 1
	-
	34
	33
	34

	11
	XI Tata Busana – 2
	-
	34
	34
	34

	12
	XI TKJ 
	9
	30
	39
	39

	13
	XI Akomodasi Perhotelan 
	13
	18
	31
	31

	14
	XI Akuntansi 
	1
	32
	33
	33

	15
	XII Tata Boga 
	2
	29
	31
	31

	16
	XII Tata Kecantikan 
	-
	28
	28
	28

	17
	XII Tata Busana – 1
	-
	33
	33
	33

	18
	XII Tata Busana – 2
	-
	34
	34
	34

	19
	XII TKJ – 1
	7
	28
	35
	35

	20
	XII TKJ – 2
	6
	29
	35
	35

	21
	XII Akomodasi Perhotelan 
	9
	24
	32
	33

	22
	XII Akuntansi 
	-
	35
	35
	35

	
	Jumlah
	24
	240
	261
	262

	Jumlah keseluruhan
	
	658
	721
	735


Sumber : Laporan Bulan April SMK N 2OKU Tahun 2018 

	Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa jumlah siswa X, baik laki-laki dan perempuan berjumlah 232 siswa, dan siswa kelas XI  yang tergabung dari siswa laki-laki dan perempuan berjumlah 228 siswa, serta serta yang terakhir merupakan kelas XII yang tergabung dari siswa laki-laki dan perempuan berjumlah 261 siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan, apabila melihat tabel diatas, bahwa jumlah keseluruhan dari siswa laki-laki dan perempuan yang tergabung dari kelas X, XI, Dan XII berjumlah 735 siswa.
Keadaan Sarana dan Prasarana   
Sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran di SMK Negeri 2 OKU sungguh sangat diperlukan untuk membantu siswa/siswi dalam pembelajaran, karena dapat menunjang keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. 
Kelengkapan sarana dan prasarana berupa gedung sekolah, ruang belajar, ruang praktek, perpustakaan, lab komputer, Mushallah, dan prasarana yang berupa fasilitas perpustakaan serta pendukung lainnya. Sangat dibutuhkan sebagai penunjang dalam mensukseskan implementasi kurikulum KTSP dan kurikulum yang berlaku saat ini. 
Keadaan sarana dan prasarana yang ada di SMK Negeri 2 OKU pada saat ini sudah cukup lengkap. Ini terlihat bahwa SMK Negeri 2 OKU memiliki Komputer sebanyak yang berada diruang lab komputer yang digunakan untuk siswa/siswi praktek yang berkenaan dengan pelajaran, terutama teknik komputer dan jaringan (TKJ), SIMDIK, dan layar Infokus setiap ruang kelas maupun Mushallah. Semua sarana dan prasarana yang ada di SMK Negeri 2 OKU ini masih banyak yang perlu ditambah, karena sesuai dengan kebutuhan sekolah yang hari demi hari sangat dibutuhkan keadaannya, seperti ruang belajar, ruang praktek, penambahan sejumlah gedung, meja, kursi. Hal ini dikarenakan jumlah sarana dan prasarana yang ada sangat kurang dan minim.
Dari dokumentasi dan hasil observasi mengenai keadaan sarana dan prasarana di SMK Negeri 2 OKU masih belum lengkap. Akan tetapi, dalam pelaksanaan proses pembelajaran tidak mengalami suatu halangan yang berarti. Untuk saat ini keadaan saran dan prasarana yang ada dapat menunjang proses keberhasilan SMK Negeri 2 OKU.
Kurikulum Sekolah 
Kurikulum adalah faktor yang sangat penting dalam proses pendidikan, karena di dalam kurikulum tergambar dengan jelas dan terencana bagaimana dan apa saja yang harus dilakukan dalam proses belajar mengajar. Adapun fungsi kurikulum adalah sarana untuk mencapai tujuan pendidikan.
	SMK Negeri 2 OKU sama seperti sekolah umum lainnya, melakukan kegiatan dengan menggunakan kurikulum KTSP secara penuh. Berdasarkan kurikulum tersebut pihak sekolah terutama kepala sekolah mengintruksikan kepada seluruh dewan guru untuk menerapkan kurikulum berbasis kumputer di mana guru sebagai fasilitator dan yang bekerja secara lebih aktif adalah siswa. Di mana siswa tidak lagi seperti botol kosong yang tidak mempunyai potensi melainkan siswa disuruh belajar mandiri. (Sumber : Dokumen 1 Kurikulum SMKN 2 OKU)
	Kurikulum yang diberlakukan di SMK Negeri 2 OKU semenjak tahun 2003 adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran (KTSP). Kurikulum yang ada di SMK Negeri 2 OKU, selalu menyesuaikan dengan kurikulum yang diinstruksikan pemerintah. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah yang terbaru, yaitu pemberlakuan kurikulum 2013, SMK Negeri 2 OKU pada tahun pelajaran 2013/2014, ini belum melaksanakannya, karena bukan merupakan sekolah sarana penerapan kurikulum 2013, untuk tahun pertama pelaksanaannya dikota Baturaja, namun untuk tahun pelajaran 2015/2016 kelas X sudah menerapkan kurikulum 13 di SMK Negeri  2 OKU, sudah menyatakan kesediaannya untuk melaksanakan kurikulum 2013 di dalam pembelajaran secara formal guru sudah mampu menyesuaikan disetiap perubahan kurikulum yang direncanakan pemerintah, ini dimulai dengan diikutsertakannya beberapa guru dalam kegiatan sosialisasi kurikulum 2013 termasuk guru PAI  yang sudah mengikuti Workshop sosialisasi kurikulu 2013 yang dilaksanakan oleh MGMP Kabupaten bekerjasama dengan Kantor Wilayah Kementerian Agama Kabupaten Ogan Komering Ulu. Artinya semenjak adanya pemberitahuan akan diberlakukan kurikulum baru 2013, guru-guru SMK Negeri 2 OKU, sudah mempersiapkan segala sesuatu sedini mungkin sesuai dengan peraturan pemerintah yang berlaku dan siap melaksanakan perubahan kurikulum ini, sehingga tidak menjadikan sekolah ketinggalan dengan sekolah lain yang ada di Kabupaten Ogan Komering Ulu. SMK Negeri 2 OKU mengiginkan bahwa kurikulum yang berlaku sama dengan sekolah-sekolah lainnya. Adapun dilihat dari proses pembelajaran para guru sudah mampu melaksanakan kurikulum KTSP secara materi 90% telah memahami KTSP, akan tetapi secara operasioanal masih banyak yang masih harus dibimbing, guru mendapatkan hasil yang maksimal dalam pencapaian tujuan KTSP. Adapun inti penerapan kurikulum KTSP yang ada di SMK Negeri 2 OKU adalah siswa mampu dalam tiga ranah pendidikan yang hendak dicapai, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, serta tak kalah pentingnya ranah psikomotor secara mutlak. Dengan penerapan kurikulum ini pula yang dapat membantu tercapainya tujuan yang  hendak dicapai oleh sekolah ini.
	Sementara untuk melihat bukti diterapkannya kurikulum KTSP yang berlaku di SMK Negeri 2 OKU, terlihat dari kelulusan yang mengikuti Ujian Nasional (UN) pada tahun 2016/2017 seluruh siswa lulus 100% dengan hasil cukup memuaskan. Berdasarkan kelulusan tersebut berarti kurikulum yang diterapkan telah berhasil dijalankan. Keberhasilan ini harus ditingkatkan pada masa-masa yang akan datang. 
C. Kegiatan Pembalajaran 
Kegiatan pembelajaran di sekolah ini dilaksanakan dengan baik dan efektif siswa diwajibkan untuk hadir di sekolah minimal lima belas menit sebelum bel masuk kelas berbunyi, bel masuk pada pukul 07.15 WIB. Sebelum dimulai proses belajar mengajar, siswa diwajibkan untuk membaca do’a dan membaca Al-Qur’an yang dipimpin oleh seorang guru yang telah ditunjuk untuk memandu kegiatan membaca Al-Qur’an di dalam kelas masing-masing. ( Dokumen: Tata Tertib SMKN 2 OKU) 
	Setiap hari jum’at di SMK Negeri 2 OKU selalu mengadakan kegiatan Dzikir bersama yang setiap kelas mendapatkan tugas secara bergilir. Kegiatan ini sudah dilaksankan mulai tahun 2009.
Rutinitas sekolah ini setiap hari senin adalah upacara bendera, yang mana petugasnya adalah siswa yang bergilir dari kelas X sampai kelas XII,  bagi yang bertugas diwajibkan untuk latihan terlebih dahulu dengan menggunakan waktu yang diberikan oleh wali kelas. Selain rutinitas upacara sekolah ini pula mempunyai rutinitas lain, yaitu memungut sampah ketika mereka tiba di sekolah, sampah diletakkan pada tempat yang telah disiapkan. Yaitu sampai organik, an organik. Pada hari jum’at dilaksanakan. Pada hari jum’at 11.00- 15.30 dilaksanakan kegiatan ekstarkulikuler semua siswa disuruh mengikuti kegiatan pengembangan diri dengan waktu yang telah ditentukan sesuai dengan jadwal masing-masing.
Kegiatan siswa SMK Negeri 2 OKU
Adapun kegiatan yang ada di SMK Negeri 2 OKU Di bagi menjadi dua Yaitu : 
Kegiatan intra sekolah dan pengembangan diri :
Kegiatan Intra Sekolah 
1. OSIS 
Osis merupakan organisasi intra sekolah yang di bina oleh guru yang dapat membina siswa dalam berorganisasi di sekolah dengan baik di antaranya adalah Ibu Renti Herliani S.Pd tahun 2017/ 2018 OSIS yang bertujuan untuk membentuk siswa agar memiliki akhlak, berprestasi, dalam segala hal dan berilmu, terampil dalam menegakkan dan menjujung tinggi jaran-ajaran islam, sehingga terwujud masyarakat islam yang sebenarnya. 
Kegiatan Pengembangan Diri Siswa ( Dokumen: 1 kurikulum SMKN 2 OKU)
1. Pramuka
Kegiatan ini dibimbing oleh Ibu Harisatul Padilah, S.Pd dan Bpk. Rudi Candra, S.Pd. Pramuka Gugus depan SMK Negeri 2 OKU ini banyak mengadakan dan mengikuti kegiatan kepramukaan seperti, Kemah, Jambore, lomba tingkat dan kegiatan lainnya. Jadwal kegiatan mereka adalah setiap hari kamis pukul 14.30 – 16.00 dan pada hari jum’at 14.00- 16.00.
2. Rohis 
Kegiatan ini dibimbing oleh ibu Dra. Neli Hartati dan Ibu Susilawati, S.Ag kegiatan Rohis di SMK Negeri 2 OKU berjalan sangat baik, karena memilki anggota yang sangat banyak yaitu 300 anggota, ini terbukti selalu diadakannya kegiatan-kegiatan hari-hari besar islam, seperti I Muharram, Isra’ Mi’raj dan kegiatan Pesantren Ramadhan, salain itu juga Rohis memiliki banyak kesenian Islam seperti Kegiatan Rebana, Tilawah, Nasyid/ah, Drama, dan kegiatan seni lainnya.     
 3. Seni Tari     
Seni Tari di SMK Negeri 2 OKU banyak mendapatkan prestasi yang baik. Adanya kelompok paduan suara dan kelompok tari yang sering di pakai atau di sewa oleh pihak luar sekolah. Kegiatan ini dibimbing oleh pihak Ibu Renti Herliani, S.Pd dengan jadwal latihan setiap hari jum’at dan sabtu pagi pukul 08.00 Wib. 
4. Palang Merah Remaja 
Palang Merah Remaja  di SMK Negeri 2 OKU merupakan ekstakulikuler yang aktif dalam kegiatan, terutama ketika upacara bendera pada hari senin. 	MPR selalu bekerja sama dengan UKS yang berurusan dengan kesehatan siswa dan siswa pada sekolah ini, kegiatan ini dibimbing oleh Ibu Erika Violita, S.Pd mereka latihan pada hari sabtu pada pukul 08.00 s.d 12.00 WIB.
5. Sispala
Sispala merupakan salah satu ekstakulikuler yang bergerak di alam atau lintas alam, dan merupakan ekstrakulikuler yang dibimbing oleh Bpk. Ardani, S.Pd
Kegiatan Rutin 
Adapun kegiatan rutin lainnya, meliputi :
1. Berdo’a setiap memulai dan mengakhiri pembelajaran 
2. Bersalaman setiap pulang sekolah dan mengakhiri pembelajaran 
3. Berpakaian menutup aurat setiap hari (celana panjang bagi laki-laki, dan perempuan setiap   
    hari berhijab)
4. Berpakain muslim (laki-laki mengenakan koko celana dasar berwarna hitam, untuk wanita 
    mengenakan jilbab, rok panjang)) pada setiap jum’at.
5. Melaksanakan Dzikir setiap pagi jum’at.
6. Melaksanakan kegiatan Ekstrakulikuler setiap hari jum’at setelah pulang sekolah.
Bahan Belajar 
Bahan belajar yang diatur di SMK Negeri 2 OKU dengan menggunakan sistem paket, yaitu sistem penyelenggaraan program pendidikan yang peserta didiknya diwajibkan mengikuti seluruh program pembelajaran dan beban belajar yang sudah ditetapkan untuk setiap kelas sesuai dengan struktur kurikulum yang berlaku pada SMK Negeri 2 OKU.
Beban belajar dirumuskan dalam bentuk satuan waktu yang dibutuhkan oleh peserta didik untuk mengikuti program pembelajaran melalui sistem tatap muka, penugasan terstuktur, dan kegiatan mandiri tidak terstruktur. Semua itu dimaksudkan untuk mencapai standar kompetensi lulusan dengan memperhatikan tingkat perkembangan peserta didik. 
Kegiatan tatap muka adalah kegiatan pembelajaran yang berupa proses intraksi antara peserta didik dengan pendidik. Beban belajar kegiatan tatap muka per jam pembelajaran di SMK Negeri 2 OKU.  
D. Kriteria Kelulusan Minimal (KKM)
KKM yang ada di SMK Negeri 2 OKU pada awal tahun pelajaran dengan mengadakan forum MGMP setiap mata pelajaran. Dalam menentukan KKM perlu mempertimbangkan tingkat kemampuan rata-rata peserta didik, kompleksitas, indikator dan kemampuan sumber daya pendukung, setelah itu ketua MGMP setiap mata pelajaran mangajukan pengesahan kepala sekolah sehingga dibuatkan surat keputusan dari kepala sekolah tentang penetapan kriteria ketuntasan minamal (KKM).
	Adapun kriteria penetapan ketuntasan minimal ditetapkan berdasarkan sebagai berikut: 1) Kompleksitas, yaitu kesulitan dan kerumitan setiap indikator pencapaian kompetensi dasar yang harus dicapai siswa. Tingkat kompeksitas tinggi. Bila dalam pelaksanaan menuntut sumber daya manusia, waktu, dan penalaran serta kecermatan siswa yang tinggi. 2) Daya dukung, yaitu : tenaga, sarana dan prasarana pendidikan, biaya, manajemen, dan komite sekolah. 3). INTAKI siswa, yaitu kemampuan siswa berdasarkan hasil seleksi penerimaan siswa baru (PSB), rapor kelas terakhir dari tahun sebelumnya, test seleksi masuk atau psikotes dan nilai ujian nasioanal bagi jenjang SMK Kriteria Kenaikan Kelas. 
a. Telah menyelesaikan seluruh program pelajaran yang diikuti catatan nilai diatas rata-rata 
    KKM
b. tidak terdapat nilai dibawah 40 pada setiap bidang studi
c. Memiliki nilai kepribadian baik
d.Prestasi kehadiran siswa diatas 90%
Kriteria Kelulusan 
a. Standar Kelulusan UN diatas 65 untuk bidang studi selain Bahasa Indonesia, Bahasa 
    Inggris, Matematika, IPA.
b. Berkepribadian baik
c. Mengacu pada peraturan yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Pemuda dan 
    Olahraga.
d. Nilai Pendidikan Agama Baik.











BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pengembangan Program Pembelajaran PAI di SMK Negeri 2 OKU
1. Perencanaan Pengembangan Program Pembelajaran PAI
	Perencanaan pembelajaran merupakan hal pokok yang harus dipersiapkan oleh pendidik sebelum melaksanakan proses pembelajaran, karena perencanaan dalam pembelajaran pada hakikatnya adalah perancangan upaya untuk membelajarkan peserta didik.
Perencanaan pembelajaran secara umum diperlukan agar perbaikan pembelajaran dapat dicapai. Perencanaan pembelajaran yang disiapkan dalam manajemen pembelajaran di SMK Negeri 2 OKU yang sedang diupayakan pengembangannya diantaranya meliputi : Penentuan alokasi waktu dan kalender akademis, program tahunan, program semester, pengembangan silabus, dan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Namun sebelum membuat perencanaan pembelajaran diatas, guru-guru PAI diwajibkan untuk terlebih dahulu mencermati dan memahami silabus atau kurikulum yang berlaku. Kurikulum atau silabus merupakan hal yang perlu disiapkan dan dipahami sebelum guru-guru membuat perencanaan pembelajaran lainnya. Dalam hal ini, silabus yang berlaku dalam dalam pembelajaran PAI di SMK Negeri 2 OKU sebagaimana yang juga berlaku pada pembelajaran mata pelajaran lain pada tahun pelajaran 2013/2014 adalah kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
	Wawancara dengan Kepala Sekolah SMK Negeri 2 OKU, Bapak Drs. Rohan berkaitan dengan penerapan silabus ini adalah sebagai berikut.
Untuk Silabus seluruh mata pelajaran, kami masih mengacu pada silabus yang dikeluarkan oleh pusat (BSNP), karena memang sejak mulai pemberlakuan KTSP, sekolah ini tidak membuat sendiri dokumen satu (KTSP) yang seharusnya berisi silabus yang disusun sendiri oleh sekolah ini. Hal ini mungkin sejak pertama sekolah mengalami kesulitan atau kendala kalau harus membuat sendiri dokumen KTSP itu. Jadi, untuk praktisnya, sekolah mengadopsi silabus yang dari pusat saja. Alhamdulillah, sepertinya semua berjalan tanpa hambatan dan silabus itu juga cocok untuk diterapkan disekolah ini.
(Wawancara, 22 Februari 2018)
Senada dengan hal ini, hasil wawancara dengan Ibu Herlinda Herdianti, S.Pd. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, beliau mengatakan:
Pembuatan perencanaan pembelajaran di SMK Negeri 2 ini sama dengan yang dibuat di sekolah lain, semua mengacu pada dokumen KTSP. Guru-guru kami wajibkan membuat program tahunan di awal tahun pelajaran, termasuk membuat rincian minggu efektif dan membuat Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk semua mata pelajaran. Biasanya guru-guru disini membuatnya dalam kegiatan MGMP. Hasilnya kami pandang sudah sesuai dengan petunjuk pelaksanaan KTSP yang ditetapkan pusat.
(Wawancara, 22 Februari 2018)
Adapun perencanaan pengembangan program pembelajaran PAI di SMK Negeri 2 OKU meliputi :
a. Program Kegiatan Tatap Muka (Pembelajaran Intrakurikuler PAI)
Perencanaan pengembangan program pembelajaran PAI di SMK Negeri 2 OKU biasanya dilakukan dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) PAI dibawah bimbingan kepala sekolah dan pengawas PAI selaku supervisor, yang mengacu pada pedoman yang telah ditetapkan dalam manajemen sekolah. Perencanaan pengembangan program pembelajaran PAI di SMK ini dapat dilihat dalam bentuk pembuatana perangkat pembelajaran yang meliputi; pengembangan silabus mata pelajaran PAI, program tahunan, program semester, dan persiapan megajar dengan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun dan dikembangkan berdasarkan Standar kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) dan disesuaikan dengan kalender pendidikan yang berlaku, jadwal pelajaran sekolah, dan sarana yang tersedia, seperti penuturan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum Ibu Herlinda Herdianti, S.Pd., sebagai berikut:
Setiap awal tahun pembelajaran baru, kami mewajibkan setiap guru untuk mempersiapkan perangkat pembelajaran sebelum pelaksanaan pembelajaran di kelas. Biasanya terlebih dahulu para guru dalam kelompok MGMP masing-masing telah membuat dan menyusun perangkat pembelajaran yang didalamnya telah memuat pengembangan silabus dan sistem penilaian, rincian minggu efektif, RPP, prota, prosem, pemetaan materi, analisis standar isi, KKM dan lain-lain. Termasuk juga telah membuat jadwal kegiatan pengembangan diri atau kegiatan ekskul. 
(Wawancara, 22 Februari 2018)
Dari data dokumentasi diperoleh contoh format pengembangan silabus dan sistem penilaian SMK Negeri 2 OKU Tahun pelajaran 2017/2018.
Tabel 2.1
Contoh hasil Pengembangan Silabus dan Sistem Penilaian
Nama Sekolah	:	SMK NEGERI 2 OKU
Mata Pelajaran	:	Pendidikan Agama Islam (PAI)
Kelas / Semester	:	XII / 2
Aspek	:	Akhlak
Standar Kometensi	:	9. Membiasakan perilaku terpuji
	Kompetensi Dasar
	Materi Pembelajaran
	Nilai Budaya & Karakter Bangsa
	Kewirausahaan /Ekonomi Kreatif 
	Kegiatan Pembelajaran
	Indikator Penca-paian Kompetensi
	Penilaian
	Alokasi Waktu
	Sumber Belajar

	9.1	Menjelaskan pengertian dan maksud persatuan dan kerukunan 

	Persatuan dan Kerukunan:
· Pengertian dan maksud persatuan.
· Pengertian dan maksud kerukunan

	· Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab
	· Percaya diri (keteguhan hati, optimis). 
· Berorientasi pada tugas (bermotivasi, tekun/tabah, bertekad, enerjik). 
· Pengambil resiko (suka tantangan, mampu memimpin) 
· Orientasi ke masa depan
	· Mengkaji dan mendiskusikan tentang pengertian persatuan.
· Mengkaji dan mendiskusikan tentang pengertian kerukunan
	· Mampu menjelaskan pengertian dan maksud persatuan.
· Mampu menjelaskan pengertian dan maksud kerukunan.

	Jenis tagihan:
Tugas individu
Ulangan

Bentuk instrumen:
Uraian singkat
	2 jam
	- Al-Qur’an dan terjemah.
- Buku PAI untuk SMA Kelas XII, Edisi KTSP/Standar Isi 2006, Syamsuri, Penerbit Erlangga, 2007, Hlm. 120-130.
- Buku-buku yang relevan.

	9.2	Menampil-kan contoh perilaku  persatuan dan kerukunan

	· Contoh perilaku Persatuan
· Contoh perilaku Kerukunan

	· Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab
	· Percaya diri (keteguhan hati, optimis). 
· Berorientasi pada tugas (bermotivasi, tekun/tabah, bertekad, enerjik). 
· Pengambil resiko (suka tantangan, mampu memimpin) 
· Orientasi ke masa depan 
	· Menampilkan contoh perilaku persatuan.
· Menampilkan contoh perilaku kerukunan
	· Mampu menunjukkan contoh perilaku persatuan.
· Mampu menunjukkan contoh perilaku  kerukunan
	Jenis tagihan:
Perilaku individu

Bentuk instrumen:
Lembar pengamatan

	2 jam
	- Al-Qur’an dan terjemah.
- Buku PAI untuk SMA Kelas XII, Edisi KTSP/Standar Isi 2006, Syamsuri, Penerbit Erlangga, 2007, Hlm. 120-130.
- Buku-buku yang relevan.

	9.3	Membiasa-kan perilaku persatuan dan kerukunan dalam kehidupan sehari-hari

	· Persatuan dan kerukunan dalam kehidupan sehari-hari.
	· Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli sosial, tanggung jawab
	· Percaya diri (keteguhan hati, optimis). 
· Berorientasi pada tugas (bermotivasi, tekun/tabah, bertekad, enerjik). 
· Pengambil resiko (suka tantangan, mampu memimpin) 
· Orientasi ke masa depan 
	· Mempraktikkan perilaku persatuan dalam pembelajaran.
· Mempraktikkan perilaku kerukunan dalam pembelajaran.
	· Membiasakan perilaku persatuan dalam kehidupan sehari-hari.
· Menunjukkan perilaku rukun dalam pergaulan.


	Jenis tagihan:
Perilaku individu

Bentuk instrumen:
Lembar pengamatan
	2 jam
	- Al-Qur’an dan terjemah.
- Buku PAI untuk SMA Kelas XII, Edisi KTSP/Standar Isi 2006, Syamsuri, Penerbit Erlangga, 2007, Hlm. 120-130.
- Buku-buku yang  relevan.


(Sumber : Dokumen MGMP, Perangkat Pembelajaran PAI)
	Perencanaan pengembangan program pembelajaran PAI ini dilakukan juga pada kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler, termasuk dalam hal ini program pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) dan ekstrakurikuler ROHIS yang merupakan bagian dari pengembangan program PAI yang berlaku di SMK ini. Program pembelajaran PAI yang ada di SMK Negeri 2 OKU memang harus dikembangkan mengingat permasalahan yang terjadi berkaitan dengan pembentukan kepribadian siswa sangat dibutuhkan dalam situasi yang akhir-akhir ini sangat mengkhawatirkan, dengan semakin maraknya kenakalan remaja dan semakin menurunnya kualitas akhlak siswa. Hal ini tersirat dalam wawancara peneliti dengan Kepala Sekolah SMK Negeri 2 OKU, Bapak Drs. Rohan:
Memang sudah seharusnya di SMK Negeri 2 OKU ini dikembangkan berbagai program pengembangan termasuk program keagamaan, karena dari segi akademik dan non akademik, sekolah ini bisa dikatakan cukup unggul. Selama ini kurikulumnya masih mengadopsi kurikulum dari BNSP, namun kami analisis lagi dan kami sesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan sekolah. Untuk program ekstrakurikuler ROHIS, merupakan salah satu program unggulan kami berkaitan dengan pembentukan kepribadian siswa dan itu merupakan prioritas utama kami.
(Wawacara, 22 Februari 2018)
	Adapun langkah-langkah penyusunan perencanaan pembelajaran di SMK Negeri 2 OKU, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibu Dra. Neli Hartati, salah satu seorang guru PAI, adalah:
Yang kami persiapkan dalam perencanaan pembelajaran PAI, pertama kali kami harus menelaah silabus dulu, setelah itu kami bermusyawarah dalam forum MGMP sesama guru PAI di sekolah ini untuk membuat dan menetapkan program tahunan, program semester, membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, membuat kisi-kisi soal, membuat soal dan jawabannya, dan juga membuat daftar penilaian, termasuk membuat daftar pengayaan dan remedial. Semua ini kami lakukan di awal tahun pelajaran.
(Wawancara, 22 Februari 2018)
	Hal senada diungkapkan pula oleh Ibu Susilawati, S.Pd.I., salah seorang guru PAI yang menyatakan:
Langkah-langkah penyusunan perencanaan pembelajaran PAI di sekolah ini pertama diawali dengan mengkaji silabus yang dilakukan dalam forum MGMP PAI sekolah pada awal tahun pelajaran. Dalam kegiatan ini guru-guru PAI membahas dan mendiskusikan silabus untuk selanjutnya membuat program tahunan, progam semester, membuat RPP (program harian), program pengayaan dan remedial, rincian minggu efektif dan penentuan KKM. Sedangkan langka-langkanya yang paling penting adalah mengkaji standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD). Setelah dianalisa, baru dibuat format program tahunan, program semester, RPP, program pengayaan dan remedial, rincian minggu efektif serta penentuan KKM.
(Wawancara, 22 Februari 2018)
	Secara rinci, yang termasuk dalam perencanaan pengembangan program pembelajaran PAI di SMK Negeri 2 OKU ini meliputi:
1.  Penentuan Alokasi Waktu dan Kalender Akademis
	Hal pertama yang dilakukan dalam rangka pengembangan perencanaan program pembelajaran (intrakurikuler) PAI adalah menentukan alokasi waktu dan kalender akademis, yang berupa penentuan minggu efektif dan hari efektif dalam setiap semester untuk disesuaikan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar minimal yang harus dicapai sesuai dengan rumusan standar isi yang telah ditetapkan dalam kurikulum.
2.  Perencanaan Program Tahunan
	Program tahunan adalah rencana penetapan alokasi waktu satu tahun pelajaran untuk mecapai tujuan (standar kompetensi dan kompetensi dasar) yang telah ditetapkan (Sanjaya 2012, hlm. 52). Dalam program perencanaan, menetapkan alokasi waktu untuk setiap kompetensi dasar yang harus dicapai, disusun dalam program tahunan. Jadi, penyususnan program tahunan pada dasarnya adalah menetapkan jumlah waktu yang tersedia untuk setiap kompetensi dasar.
	Rencana Tahunan paling tidak memuat : Identitas pelajaran, Kompetensi dasar, Materi dan Alokasi waktu. Berdasarkan dokumentasi guru PAI diketahui bahwa semua guru PAI di SMK ini telah membuat program tahunan (Prota) sebagai dasar pijakan dan schedule apa yang akan mereka ajarkan pada siswa selama satu tahun pelajaran. Program Tahunan ini dibuat berdasarkan pengembangan silabus yang sudah mereka buat sebelumnya.
Tabel 2.2
Contoh Format Program Tahunan
Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 2 OKU
Nama Sekolah	:	SMK NEGERI 2 OKU
Mata Pelajaran 	: 	Pendidikan Agama Islam
Kelas / Semester	: 	XII / 2
Tahun Ajaran	: 2017 / 2018
	Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar 
& Indikator Pencapaian Kompetensi
	Alokasi
Waktu
	Ket

	Al-Qur’an
7. 	Memahami ayat-ayat Al-Qur’an tentang pengembangan IPTEK
7.1   Membaca  Q.S. Yunus:101 dan Q.S. Al-Baqarah: 164
· Mampu membaca  Q.S. Yunus: 101 dan Al-Baqarah: 164 dengan baik dan benar.
· Mampu mengidentifikasi tajwid Q.S. Yunus: 101 dan Al-Baqarah: 164.
7.2	Menjelaskan arti  Q.S. Yunus: 101 dan Q.S.  Al-Baqarah: 164
· Mampu mengartikan per-kata Q.S. Yunus: 101 dan Al-Baqarah: 164 
· Mampu mengartikan per-ayat Q.S. Yunus: 101 dan Al-Baqarah: 164.
· Mampu menterjemahkan Q.S. Yunus: 101 dan Al Baqarah: 164
7.3	Melakukan pengembangan iptek seperti terkandung dalam Q.S. Yunus: 101 dan Q.S.  Al-Baqarah: 164
· Mampu menggali kandungan Al-Qur’an tentang pengembangan IPTEK
· Menerapkan Al-Qur’an surat Yunus: 101 dan Al Baqarah: 164 tentang pengembangan IPTEK
	









4 X 45
	

	Akidah
8. 	Meningkatkan keimanan kepada Qadha’ dan Qadar
8.1   Menjelaskan tanda-tanda keimanan kepada qadha’ dan qadar
· Menjelaskan pengertian qadha dan qadar.
· Menjelaskan pengertian keimanan kepada qadha dan qadar.
· Mampu menjelaskan tanda-tanda keimanan kepada qadha dan qadar.
8.2   	Menerapkan hikmah beriman kepada qadha’ dan qadar
· Menjelaskan hikmah beriman kepada qadha dan qadar.
· Menunjukkan perilaku ikhtiar dan tawakkal dalam kehidupan sehari-hari.
	






4 X 45
	

	Akhlak
9. 	Membiasakan perilaku terpuji
9.1	Menjelaskan pengertian dan maksud persatuan dan kerukunan 
· Mampu menjelaskan pengertian dan maksud persatuan.
· Mampu menjelaskan pengertian dan maksud kerukunan.
9.2	Menampilkan contoh perilaku  persatuan dan kerukunan
· Mampu menunjukkan contoh perilaku persatuan.
· Mampu menunjukkan contoh perilaku  kerukunan
9.3	Membiasakan perilaku persatuan dan kerukunan dalam kehidupan sehari-hari
· Membiasakan perilaku persatuan dalam kehidupan sehari-hari.
· Menunjukkan perilaku rukun dalam pergaulan.
	






4 X 45
	

	Akhlak
10. 	Menghindari perilaku tercela
10.1 Menjelaskan pengertian  isyrof, tabzir, ghibah, dan fitnah
· Mampu menjelaskan pengertian isyrof
· Mampu menjelaskan pengertian tabzir
· Mampu menjelaskan pengertian ghibah.
· Mampu menjelaskan pengertian fitnah
10.2	Menjelaskan contoh  perilaku  isyrof, tabzir, ghibah, dan fitnah
· Mampu menjelaskan contoh perilaku isyrof
· Mampu menjelaskan contoh perilaku tabzir
· Mampu menjelaskan contoh perilaku ghibah
· Mampu menjelaskan contoh perilaku fitnah
10.3	Menghindari perilaku isyraf, tabzir, ghibah, dan fitnah dalam kehidupan sehari-hari
· Mampu menghindari perilaku isyraf.
· Mampu menghindari perilaku tabzir
· Mampu menghindari perilaku ghibah
· Mampu menghindari prilaku fitnah
· Mampu menunjukkan akibat dari isyraf, tabzir, ghibah dan fitnah
	








4 X 45
	

	Fikih
11. 	Memahami hukum Islam tentang Waris
11.1 Menjelaskan ketentuan-ketentuan hukum waris
· Mampu menjelaskan ketentuan hukum waris
· Mampu menjelaskan tentang ahli waris
· Mampu menjelaskan pembagian masing-masing ahli waris.
11.2 	Menjelaskan contoh pelaksanaan hukum waris 
· Menyebutkan contoh pelaksanaan hukum waris yang terdapat dalam undang-undang waris
· Memperagakan cara-cara menghitung pembagian warisan secara Islam
	






6 X 45
	

	Tarikh dan Kebudayaan Islam
12. 	Memahami perkembangan Islam di dunia
12.1 	Menjelaskan perkembangan Islam di dunia
· Mampu menjelaskan perkembangan Islam di dunia
· Mampu mengidentifikasi manfaat yang dapat diambil dari sejarah perkembangan Islam di dunia.
12.2 	Menampilkan contoh perkembangan Islam di dunia
· Menjelaskan contoh perkembangan Islam di dunia
· Mampu memberikan contoh perkembangan Islam di dunia
12.3 Mengambil hikmah dari perkembangan Islam di dunia
· Mampu mengidentifikasi hikmah  perkembangan Islam di dunia.
· Mampu menjelaskan hikmah perkembangan Islam di dunia.
	







4 X 45
	



	Mengetahui
Kepala Sekolah SMK N 2 OKU


Drs. Rohan 
Pembina TK I
NIP.19640609 199111 1 001
	
	Baturaja,     Januari 2018
Guru Bidang Studi


Dra. Neli Hartati
Nip.19660403 2006042006


	(Sumber : Dokumentasi Perangkat Pembelajaran Guru PAI TA. 2017-2018)
3.  Rencana Program Semester
Rencana program semester merupakan penjabaran dari program tahunan. Jika program tahunan disusun untuk mencapai kompetensi dasar, maka dalam program semester diarahkan untuk menjawab kapan waktunya pelaksanaan pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar itu dilakukan. Artinya, secara detail program semester dimuat hari dan tanggal dilaksanakan pembelajaran tersebut yang tentu saja dengan tata urutan pelaksanaan pencapaian kompetensi yang telah ditentukan.
	Teknis pembuatan program tahunan (prota) dan program semester (prosem) dilakukan bersama-sama dengan guru PAI dalam forum MGMP PAI Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.
	Perencanaan berikutnya yang harus disusun oleh guru adalah menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP adalah program perencanaan yang disusun sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran untuk setiap kegiatan program pembelajaran (Sanjaya 2012, hlm. 59). RPP dikembangkan berdasarkan silabusuntuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik dalam upaya mencapai kompetensi. Di dalam RPP secara rinci harus memuat sekurangnya : Tujuan pembelajaran , materi pembelajaran, metode pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, sumber belajar, bentuk instrumen dan pedoman penilaian. 
	Merujuk pada dokumentasi dan hasil wawancara terkait dengan perencanaan pembelajaran PAI di SMK Negeri 2 OKU, dapat dianalisa bahwa guru/tenaga pendidik sebelum melaksanakan pembelajaran diwajibkan membuat perencanaan pembelajaran yang biasa disebut dengan perangkat pembelajaran,yang mana didalamnya sudah dirincikan materi apa yang harus disampaikan, menggunakan strategi dan pendekatan apa, metode yang digunakan serta alokasi waktu untuk menyampaikan materi/bahan ajar. Adapun perencanaan pengembangan program pembelajaran yang dipersiapkan oleh guru-guru PAI di sekolah tersebut adalah; Pertama, guru mempersiapkan silabus dan mencermatinya untuk mengetahui standar kompetensi dan kompetensi dasar apa yang akan diajarkan dan dicapai dalam pembelajaran PAI. Kedua, guru membuat program tahunan, dengan program tahunan ini akan terlihat gambaran KI dan KD serta alokasi waktu yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran untuk satu tahun kedepan. Ketiga, guru membuat program semester, dengan adanya program semester, guru secara terperinci mempunyai target apa yang harus diajarkan dan diraih dalam proses pembelajaran selama satu semester. Keempat, guru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), yang mana dengan RPP ini, guru sudah mempunyai gambaran apa yang akan disampaikan, strategi atau pendekatan apa yang digunakan, metode dan model apa yang dapat diterapkan dalam pembelajaran, media/alat apa yang dipakai serta jenis evaluasi apa yang akan dilakukan. Kelima, guru membuat kisi-kisi soal dan kartu soal. Ini merupakan bagian dari evaluasi yang dilakukan guru dalam pembelajaran PAI. Dari evaluasi ini diharapkan akan terlihat sejauh mana tujuan pembelajaran yang dapat terpenuhi, indikator mana yang belum mampu terserap oleh anak serta langkah dan strategi apa yang harus dilakukan lagi agar tujuan kompetensi dapat terpenuhi. Keenam, guru membuat daftar penilaian. Dalam hal ini guru membuat daftar penilaian berdasarkan penekanan pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor bila materinya menghendaki hal demikian. Selanjutnya penilaian pada masing-masing aspek ini digabungkan untuk mendapatkan hasil akhir dari keseluruhan proses evaluasi pembelajaran PAI.
b. Program Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ)
	Dalam upaya untuk pencapaian kompetensi dan pendalaman materi PAI, SMK Negeri 2 OKU melakukan pengembangan program pembelajaran diantaranya yaitu pembuatan dan pelaksanaan kurikulum muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an (Mulok BTQ) yang merupakan pengembangan dari materi/bahan ajar pada pembelajaran PAI (Al-Qur’an). Di SMK Negeri 2 OKU, BTQ sudah masuk dalam kurikulum sekolah dengan alokasi 1 jam pelajaran seminggu. Hasilnya dirasakan cukup efektif, diantaranya untuk memberikan waktu lebih kepada siswa yang masih banyak belum bisa atau tidak lancar membaca Al-Qur’an. Dalam hal ini, pelaksanaan pembelajaran BTQ diserahkan tanggung jawabnya kepada guru PAI sebagai tenaga pelaksana (guru) pembelajaran dengan alokasi waktu 1 jam pelajaran perminggu.
	Pembelajaran BTQ ini didukung pula oleh kegiatan keagamaan yang berlaku di SMK ini, yaitu pembaca ayat-ayat suci Al-Qur’an setiap pagi sebelum dimulainya jam pelajaran pertama, sehingga walaupun dengan alokasi waktu yang sedikit, pelaksanaan pembelajaran BTQ berjalan sesuai dengan kompetensi yang diharapkan. Dalam perencanaannya, guru PAI yang bertindak selaku guru BTQ juga mempersiapkan perangkat pembelajaran BTQ secara terpisah dari perangkat pembelajaran PAI, yang mana pengembangan silabusnya telah dibuat dan disusun juga dalam kegiatan MGMP PAI.
	Berkaitan dengan perencanaan pengembangan program pembelajaran ekstrakurikuler, setiap memasuki tahun pelajaran baru, seluruh guru dan pembina ekstrakurikuler mengadakan rapat untuk membicarakan program-program yang akan dilaksanakan untuk satu tahun kedepan. Guru dan pembina diminta membuat program apa yang akan dilaksanakan berikut besaran biaya yang dibutuhkan dan target yang harus dicapai. Selanjutnya pembuatan program pembelajaran ekstrakurikuler ini dikoordinir oleh wakil kepala sekolah bidang kesiswaan SMK Negeri 2 OKU.
	Dalam hal ini, program keagamaan dan kegiatan ekstrakurikuler ROHIS yang berada di bawah tanggung jawab langsung guru PAI, maka guru PAI dalam hal ini diwakili oleh Ibu Dra. Neli Hartati, selaku yang ditunjuk sebagai koordinator program keagamaan dan kegiatan ekstrakurikuler ROHIS, juga mempersiapkan program-program kegiatan keagamaan dan kegiatan ekstrakurikuler IROHIS.
	Selanjutnya, program-program keagamaan yang dikembangkan di SMK Negeri 2 OKU selain program ekstrakurikuler ROHIS, adalah dalam bentuk penerapan budaya religius yang setiap harinya harus menjadi budaya dikawasan SMK Negeri 2 OKU. Program kegiatan ini masih berada dalam lingkup tanggung jawab guru PAI yang bertugas secara bergantian setiap harinya, dibantu oleh guru-guru lainnya. Kegiatan ini meliputi : 1) Budaya salam setiap pagi di gerbang sekolah dan setiap pulang sekolah, 2) Pembacaan ayat-ayat suci Al-Qur’an , 15 menit sebelum jam pelajaran pertama dimulai, 3) Shalat Dhuha yang dilaksanakan secara bergiliran di Mushallah sekolah setiap hari sekolah, 4) Shalat Dzuhur berjamaah yang secara bergiliran di masjid Mushallah setiap hari sekolah, 5) Pembacaan Yasin berjamaah di lapangan sekolah setiap hari jum’at, 6) Infaq setiap hari jum’at, 7) Shalat Jum’at berjamaah diMushallah sekolah khusus bagi siswa (siswi shalat zuhur di rumah), 8) Halal Bi Halal, 9) Peringatan Hari Besar Islam, 10) Santunan Anak Yatim, 11) Santunan Kematian, 12) Silaturahmi terhadap siswa yang sakit (lebih dari 3 hari), dan 13) Berbusana muslimah pada hari jum’at.
	Dari paparan diatas menunjukkan bahwa perencanaan pengembangan program pembelajaran PAI di SMK Negeri 2 OKU yaitu meliputi :
1. Pengembangan program pembelajaran (intrakurikuler) PAI dalam bentuk :
a. Pembelajaran Intrakurikuler PAI di kelas perencanaannya dimulai dengan pengembangan silabus, pembuatan rincian minggu efektif, pembuatan program tahunan dan program semester, persiapan perangkat mengajar dalam bentuk rencana
Dari paparan diatas, perencanaan pengembangan pembelajaran PAI di SMK Negeri 2 OKU didapat kesamaan dengan teori perencanaan pengembangan program pembelajaran yang dikemukakan oleh Wina Sanjaya (2012), bahwa dalam kegiatan perencanaan pengembangan program pembelajaran, seorang guru harus menyusun program pengembangan perangkat pembelajaran yang pada hakikatnya adalah bagian dari menerjemahkan kurikulum yang telah ada. Adapun beberapa program yang harus dipersiapkan oleh guru sebagai proses penerjemahan kurikulum menurut Sanjaya (2012,hlm. 49) yakni: menyusun alokasi waktu, program tahunan, program semester, silabus dan progran harian atau rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Selanjutnya diketahui pula bahwa teknis pengembangan silabus yang dilakukan di SMK Negeri 2 OKU adalah dengan mengajak semua guru melakukan rapat kerja khusus untuk mengembangkan silabus, yang selanjutnya diserahkan kepada masing-masing guru mata pelajaran yang tergabung dalam kelompok MGMP untuk membuat dan mengembangkan silabus sesuai dengan mata pelajaran masing-masing. Kemudian masing-masing kelompok melaporkan dan membuat presentasi dihadapan seluruh guru dalam rapat berikutnya. Biasanya pengembangan silabus ini dilaksanakan pada sebelum tahun pelajaran baru dimulai dan sudah siap di awal tahun pelajaran baru sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai.
Program Kerja Rohis

1.      Pengajian Bulanan
Pengajian bulanan adalah program ROHIS SMK NEGERI 2 OKU dimana disetiap bulannya diadakan pengajian rutin minimal 1x/bln. Peserta pengajian ini yaitu warga SMK NEGERI 2 OKU yang beragama islam. Tujuan diadakan kegiatan ini yaitu menguatkan iman dan taqwa serta menambah pengetahuan warga SMK Negeri 2 OKU yang beragama islam mengenai syariat-syariat islam.
2.      Bakti Sosial
Bakti sosial adalah program yang didalam konteks kegiatannya terdapat inti menolong dan peduli sesama hidup. Selain membantu orang, kegiatan bakti sosial juga difokuskan ke lingkungan sekitar. Karena tugas manusia sebagai Khalifah di bumi yaitu menjaga keutuhan lingkungan dan tidak merusaknya.
Contoh kegiatan: bakti sosial ke panti asuhan, hiking dan tanam pohon, membersihkan lingkungan, menjaga kebersihan lingkungan sekolah.
3.      Mengadakan Pesantren Ramadhan
Bulan suci ramadhan adalah bulan yang penuh berkah, tak jarang siswa belum mengetahui makna dan isi dari bulan suci ramadhan. Oleh sebab itu diadakan pesantren ramadhan untuk mendidik siswa agar lebih tau bagaimana amalan, tatacara, dll bulan suci ramadhan.

4.      Mengadakan Zakat Fitrah
Pada bulan suci  ramadhan ada suatu kewajiban umat islam bagi yang mampu untuk berbagi kepada sesama yaitu zakat fitrah. ROHIS selaku organisasi islam di sekolah ditunjuk sebagai panitia zakat. Oleh karena itu zakat fitrah adalah salah satu program rohis.
5.      Memperingati Hari Besar Islam
Islam memiliki hari-hari besar dan suatu kebanggaan bisa mengadakan suatu kegiatan yang bernilai positif dalam menyambut hari-hari besar islam. Oleh karena itu ROHIS mengadakan kegiatan di sekolah dalam pelaksanaan program ini.
6.      Pengadaan Ekstra Keagamaan
a.       Ekstra Mading Masjid/Mushallah 
Mading masjid adalah program yang bertujuan mengembangkan kreatifitas siswa dalam menulis, berkreasi dll. Mading masjid di bedakan menjadi 2, yaitu mading ROHIS dan mading kelas. Untuk mading ROHIS dilaksanakan pada 1x dalam masa jabatan.Sedangkan untuk mading kelas dilaksanakan 1x/bln.
b.      Ekstra Nasyid
Group paduan suara islami/group musik islami atau sering disebut Nasyid adalah ekstra yang bertujuan mengembangkan kreatifitas siswa dalam bermain musik. Bakat dan minat siswa dalam musik di salurkan dengan ROHIS mengadakan ekstra Nasyid bagi siswa yang beragama islam.
c.       Ekstra TPA
TPA adalah program yang dilakukan karena kurangnya suka dan cinta siswa dalam membaca al-qur’an. Al qur’an sebagai kitab suci umat islam perlu diajarkan pada siswa agar pemahaman siswa mengenai Al Qur’an bisa lebih baik.Kegiatan ini juga dibuat untuk menguatkan ukhuwah antar siswa.
d.      Ekstra Keputrian
Program ini dibuat agar siswi yang berhalangan dalam menjalankan ibadah bisa mendapatkan ilmu dan info serta pengetahuan tertentu yang berhubungan dengan keputrian. Agar siswi lebih mengerti apa saja mengenai keputrian.
7.      Piket Masjid/Mushallah 
Masjid adalah tempat peribadatan yang perlu dijaga kebersihannya serta kenyamanannya agar terciptanya suasana kondusif dalam mengerjakan ibadah. Kegiatan ini dilaksanakan oleh setiap kelas dengan dibantu anggota ROHIS. Piket dilaksanakan pada pagi hari sebelum KBM dimulai, dan Setelah KBM selesai.

8.      Mengadakan DBU
Sebelum UNAS siswa kelas XII memiliki rasa was-was dalam menghadapi UNAS. Oleh karena itu perlu adanya kegiatan yang memberikan motivasi dan semangat dalam menghadapi UNAS. Selain itu pembekalan rohani juga perlu adanya. Kegiatan ini diadakan dengan bekerjasama dengan OSIS namun ROHIS menjadi panitia inti dalam kegiatan ini.
9.      Dakwah Media Cetak dan Elektronok
Dakwah selain melalui lisan juga perlu adanya dakwah melalui media cetak dan elektronik. Dalam media cetak kita menggunakan media poster, mading, sticker, dll.Media elektronik melalui Fanspage,Blog dll.
10.  Sosialisasi ROHIS
Pengenalan ROHIS perlu adanya untuk mengenalkan ROHIS dan menarik siswa baru agar tertarik akan ROHIS. Sasaran kegiatan  ini yaitu siswa kelas X siswa baru. Waktu pelaksanaan program ini pada pesantren dan MOS.
11.  Study Banding
Dalam pelaksanaannya ROHIS perlu referensi dari luar. Salah satu kegiatan yang tepat dan bernilai positif untuk membangun Ukhuwah yaitu study banding ke ROHIS sekolah lain. Dalam kegiatan ini kita bisa saling bertukar pikiran dan bertukar ilmu mengenai program ROHIS.
12.  Mengadakan Kegiatan Bernilai Positif.
Kegiatan-kegiatan yang menghidupkan agama islam perlu dilakukan untuk membuat agama islam lebih baik. Membuat kegiatan yang bernilai positif itu perlu adanya untuk memunculkan pikiran positif mengenai agama islam di kalangan masyarakat.
13.  Pertemuan anggota ROHIS satu kali Perminggu
Kegiatan ini dilaksanakan untuk menguatkan ukhuwah antar anggota ROHIS. Selain itu kegiatan ini untuk membahas kegiatan-kegiatan ROHIS dan proker. 
14.  Mengadakan Hubungan Dengan ROHIS SMA lain atau Organisasi islam.
Dalam melancarkan jalan kegiatan ROHIS dibuat hubungan atau silaturahmi dengan Organisasi islam lainnya. Ini bertujuan agar terciptanya kebersamaan, persatuan, silaturahmi dll antar organisasi islam.
15.  Melantik ROHIS baru
Dalam peralihan masa jabatan ROHIS harus mengadakan pemilihan anggota ROHIS baru dan melantiknya setelah mendapat persetujuan pada musyawarah ROHIS.
16.  Membuat MPAR ( Majelis Permusyawaratan Alumni ROHIS)
Dalam menjalin tali silaturahmi dengan para alumni ROHIS maka dibuatlah MPAR agar bisa terjaganya hubungan. Selain itu dengan adanya MPAR terdapat manfaat yaitu ROHIS bila mendapatkan suatu hambatan dalam mengadakan  kegiatan sesuatu bisa berkonsultasi dengan MPAR.


2. Pelaksanaan Pengembangan Program Pembelajaran PAI
Pengembangan Materi Pembelajaran
	Bahan atau materi pembelajaran (learning materials) adalah segala sesuatu yang menjadi isi kurikulum yang harus dikuasai oleh siswa sesuai dengan kompetensi dasar dalam rangka pencapaian standar kompetensi dalam setiap mata pelajaran dalam satuan pendidikan tertentu. Materi pembelajaran merupakan bagian terpenting dalam proses pembelajaran. Sanjaya (2008, hlm. 141) mengatakan bahwa dalam pembelajaran yang berpusat pada materi pelajaran (subject-centered teaching), materi pembelajaran merupakan inti dari kegiatan pembelajaran. Menurutnya, dalam subject-centered teaching, keberhasilan suatu proses pembelajaran ditentukan oleh berapa banyak siswa dapat menguasai materi kurikulum atau materi pembelajaran.
	Secara umum, materi pembelajaran dapat dibedakan menjadi pengetahuan (knowledge/kognitif), keterampilan (skill/psikomotorik) dan sikap (attitude/afektif). Pengetahuan menunjuk pada informasi yang disimpan dalam fikiran (mind) siswa, dalam arti pengetahuan berhubungan dengan informasi yang harus dihafal dan dikuasai siswa, sehingga apabila suatu saat diperlukan siswa dapat mengungkapkan kembali. Keterampilan mengacu pada tindakan-tindakan (fisik dan non-fisik) yang dilakukan seseorang dengan cara yang kompeten untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan sikap mengacu pada kecenderungan seseorang untuk bertindak sesuai dengan nilai dan norma yang diyakini kebenarannya oleh siswa.
	Pelaksanaan pengembangan materi pembelajaran dalam program kegiatan tatap muka dalam bentuk pembelajaran intrakurikuler PAI di SMK Negeri 2 OKU mengikuti prosedur yang berlaku dan ditetapkan dalam kurikulum yang mengacu pada pedoman pelaksanaan KTSP di SMK Negeri 2 OKU. Hal ini dinyatakan oleh Kepala Sekolah Bapak drs. Rohan, sebagai berikut:
Pengembangan program pembelajaran PAI di SMK Negeri 2 OKU ini telah diatur oleh bidang kurikulum. Untuk kegiatan pembelajaran dikelas alokasinya 2 jam pelajaran per minggu dan BTQ 1 jam per minggu, terjadwal. Sedangkan untuk kegiatan ekstrakurikuler ROHIS berada di luar jadwal pelajaran, namun kami khususkan kegiatan ekstrakurikuler ini pada hari jum’at setelah selesai kegiatan solat jum’at bersama dengan kegiatan ekstrakurikuler lainnya. Jam pelaksanaannya diserahkan pada Pembina ekstrakurikulernya masing-masing. Untuk materi BTQ, menurut laporan dan data yang saya dapatkan dari guru PAI melalui forum KKG di sekolah ini, itu merupakan pengembangan dari materi PAI yaitu Al-Qur’an. Sementara dalam kegiatan ROHIS, merupakan pengembangan dari materi PAI secara keseluruhan.
(Wawancara, 22 Februari 2018)
BTQ di hampir seluruh sekolah di Kota Baturaja hanya merupakan kegiatan ekstrakurikuler (ekskul) dan dilaksanakan di luar jam pelajaran di sekolah. Namun di SMK Negeri 2 OKU, BTQ sudah masuk dalam kurikulum sekolah dengan alokasi 1 jam pelajaran perminggu. Hasilnya dirasakan cukup efektif, diantaranya untuk memberikan waktu lebih kepada siswa yang masih banyak belum bisa atau tidak lancar membaca Al-Qur’an.
	Dalam pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di SMK, mata pelajaran BTQ tidak tercantum sebagai mata pelajaran pokok untuk tingkat SMK, yang ada hanya mata pelajaran PAI. Namun mengingat pentingnya menanamkan minat membaca Al-Qur’an pada peserta didik, ditambah minimnya alokasi waktu untuk pembelajaran PAI, maka untuk mensiasati agar anak mendapatkan waktu dan kesempatan yang cukup untuk mempelajari Al-Qur’an, dilaksanakanlah pembelajaran mulok BTQ di SMK Negeri 2 OKU yang merupakan pengembangan materi pembelajaran PAI.
	Dalam pelaksanaannya, siswa diwajibkan membaca Kitab Suci Al-Qur’an dibawah pengawasan guru mata pelajaran. Siswa diwajibkan menutup aurat selama pelaksanaan pembelajaran, yaitu laki-laki diwajibkan memakai kain sarung dan siswi perempuan memakai mukena atau jilbab. Bagi siswa yang melanggar, dikenakan sanksi tidak boleh mengikuti kegiatan pembelajaran, dan bila sampai tiga kali tidak mengikuti pelajaran, maka diadakan panggilan terhadap orang tua atau wali siswa tersebut.
	Adapun pelaksanaannya berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tiga kali pertemuan di kelas XII (13 Februari 2017) dimulai dengan membuka kitab Al-Qur’an dan mencari ayat yang telah ditentukan. Selanjutnya guru menyuruh salah seorang siswa membaca dan siswa yang lain menyimak. Guru secara acak menyuruh siswa lain membaca sambungan ayat yang telah dibacakan oleh siswa sebelumnya dan begitu seterusnya. Selama pembacaan ayat, terkadang guru menghentikan pembacaan ayat lalu menanyakan hukum bacaan (tajwid) dari ayat yang dibaca, termasuk mengoreksi panjang-pendek (mad) dan mahkrojul huruf (pengucapan/lafal) dari ayat yang dibaca oleh siswa tersebut. Pembacaan ayat berlangsung sekitar 20-25 menit, selanjutnya siswa ditugaskan untuk menulis ayat yang telah dibaca dan mencari (menuliskan) hukum bacaan tajwid dalam ayat yang ditulis, atau memberi tugas yang lain sesuai dengan silabus mata pelajaran BTQ.
	Dalam pelaksanaan pembelajaran BTQ ini, guru juga memberikan penilaian kepada siswa setiap kali siswa ditugaskan membaca atau menjawab pertanyaan guru. Dalam hal ini guru juga telah mengetahui dan mengelompokkan, mana siswa yangsudah lancar membaca, mana siswa yang perkembangan bacaannya dari hari ke hari menjadi lebih baik, dan mana siswa yang masih membutuhkan bimbingan khusus dalam membaca Al-Qur’an. Untuk siswa dengan kemampuan membaca kurang dan tidak mengalami perubahan dari awal pertama belajar (awal tahun pelajaran/awal semester), maka guru menganjurkan anak tersebut untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler ROHIS, khusus kelompok yang belum lancar mengaji untuk kemudian mendapatkan bimbingan secara lebih intensif. Terkadang guru juga memanggil orang tua siswa dan menginformasikan kelemahan yang dimiliki oleh anaknya dengan meminta kepada orang tua untuk mengawasi atau meminta si anak dapat mengaji dirumah atau Taman Pengajian Al-Qur’an (TPA) terdekat. Hal ini akan menjadi prioritas pengawasan guru dan akan terus dikontrol oleh guru dalam jangka waktu tertentu dan tentu saja kaitannya dengan penilaian akhir yang diberikan guru sebagai evaluasi hasil belajar yaitu dalam penilaian raport.
	Berdasarkan hasil observasi di atas, maka didapat kesimpulan bahwa pengembangan materi pembelajaran PAI yang dilakukan di SMK Negeri 2 OKU diantaranya meliputi pelaksanaan pembelajaran mulok BTQ yang dilakukan terpisah dari pembelajaran PAI, namun mendukung dalam pengembangan materi PAI, khususnya pencapaian kompetensi dasar Al-Qur’an. Dalam hal ini, pengembangan materi pembelajaran PAI pada pembelajaran mulok BTQ ini telah mampu mengembangkan kemampuan siswa yaitu mengetahui bacaan ayat-ayat suci Al-Qur’an dengan baik dan benar sebagai pengembangan materi pembelajaran untuk ranah pengetahuan (knowledge/kognitif), selanjutnya siswa mampu membaca ayat-ayat suci Al-Qur’an dengan baik dan benar sebagai pengembangan materi pembelajaran dalam ranah kemampuan (skill/psikomotorik), dan siswa memahami dan menyukai bacaan-bacaan ayat suci Al-Qur’an sebagai pengembangan materi pembelajaran dalam ranah sikap (attitude/afektif).
	Selanjutnya, yang merupakan bagian dari pengembangan materipembelajaran PAI yang dilaksanakan di SMK Negeri 2 OKU adalah pengembangan materi pembelajaran PAI berbasis ITC atau materi pembelajaran yang diformat atau dibuat dalam desain pembelajaran menggunakan powerpoint yang selanjutnya dalam penyajiannya dibantu dengan media komputer beserta infokus, sehingga memudahkan anak untuk belajar.
	Pelaksanaan pengembangan materi pembelajaran PAI berbasis ITC ini tidak dibuat sendiri oleh guru PAI di sekolah ini, melainkan mereka mendapatkan softcopy file dari beberapa pelatihan/workshop yang mereka ikuti, lalu mereka terapkan di SMK Negeri 2. Hal ini sangat membantu dalam proses pembelajaran PAI dimana materi yang diajarkan tidak hanya diberikan dengan metode ceramah yang membuat anak didik bosan, melainkan mereka melihat secara langsung bagaimana proses penyembelihan hewan kurban melalui video misalnya, penelitian dan eksperimen yang dilakukan terhadap daging babi yang mengeluarkan cacing pita setelah beberapa saat disiram dengan alkohol yang bisa dilihat melalui situs youtube, pelaksanaan ibadah haji di Masjidil Haram Mekkah, dan sebagainya. Video dan gambar serta animasi powerpoint yang dipilih dan disesuaikan dengan materi pembelajaran yang akan disampaikan ini direspon dengan sangat positif oleh peserta didik di sekolah ini dan membuat mereka bersemangat dalam proses pembelajaran. Namun menurut penuturan guru PAI yang mengajar, materi pembelajaran PAI berbasis ITC ini tidak bisa dilaksanakan di setiap kali pertemuan mengingat sumber belajar yang digunakan harus dipakai secara bergantian oleh guru mata pelajaran lain atau oleh guru PAI di kelas lain.
	Pelaksanaan pengembangan materi pembelajaran PAI lainnya dikemas dalam bentuk kegiatan keagamaan dan ekstrakurikuler keimanan dan ketaqwaan (ROHIS). Kegiatan ini merupakan salah satu dari program unggulan di SMK Negeri 2 OKU, yang dalam pelaksanaannya merupakan tanggung jawab langsung seluruh guru PAI, khusus untuk kegiatan ekstrakurikuler PAI dibawah koordinasi salah seorang guru PAI yang ditunjuk selaku Pembina ekstrakurikuler ROHIS.
	Pengembangan program pembelajaran dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler ROHIS ini dari hasil observasi yang penulis lakukan, sebenarnya merupakan program tindak lanjut dari pelaksanaan pembelajaran intrakurikuler PAI di kelas. Siswa yang memiliki permasalahan dengan pelaksanaan pembelajaran di kelas, bisa menuntaskannya dalam kegiatan ekstrakurikuler ini, terutama yang mengalami kesulitan dalam baca tulis Al-Qur’an. Jumlah siswa yang tergabung dalam program ekstrakurikuler ini cukup banyak, namun tidak semuanya merupakan siswa yang mengalami kesulitan belajar di kelas. Bahkan yang mayoritas siswa lebih kepada program pengayaan, yaitu mereka lebih memperdalam dan mengembangkan apa yang telah mereka dapatkan dalam pembelajaran intrakurikuler PAI di kelas. Siswa juga diajarkan atau dilatih beberapa kegiatan yang dapat mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya pelaksanaan sholat yang benar (ibadah), pemberian pengetahuan tentang masalah hukum (fiqih), masalah akhlatul karimah, dan beberapa hal yang dapat mereka lakukan dalam kegiatan keagamaan baik utuk lingkungan sekolah maupun di masyarakat, seperti latihan pidato, megaji dengan qira’ah (irama), saritilawah, pembawa acara dalam kegiatan keagamaan seperti Maulid atau Isra’ Mi’raj hingga kegiatan nasyid atau rebana. Khusus untuk kegiatan membaca Al-Qur’an bagi siswa yang belum lancar mengaji, didapat informasi bahwa di awal tahun pelajaran, khususnya siswa kelas XI, lebih dari 50 persen siswa mengikuti kegiatan ini, dengan keterangan mereka belum bisa mengaji atau sudah lama tidak mengaji sehingga mereka belum bisa membaca Al-Qur’an dengan baik atau tidak lancar. Namun seiring waktu, seperti yang peneliti lihat pada pelaksanaan kegiatan ekskul mengaji ini pada bulan Februari (sudah melewati pertengahan tahun pelajaran), hanya tinggal beberapa anak saja lagi yang masih belum lancar membaca Al-Qur’an, dan pembinaan terhadap mereka dilakukan oleh teman-teman mereka sendiri atau siswa yang sudah mahir membaca Al-Qur’an, dan pembina kegiatan ekskul hanya memberikan arahan dan pengawasan. 
Sementara dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan atau kegiatan ekstrakulikuler ROHIS selaindari kegiatan membaca Al-Qur’an (misalnya diskusi masalah agama), beberapa hal peneliti dapatkan dari hasil observasi dan wawancara dengan pembina kegiatan, bahwa kegiatan ini bertujuan untuk lebih memberikan pemahaman terhadap siswa seputar masalah keagamaan yang sering atau akan mereka temui dalam kehidupan nyata. Dalam kegiatan ini sering muncul pertanyaan dari siswa tentang hal-hal yang mereka temui dalam kehidupan mereka sehari-hari, khususnya permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan remaja, namun tidak mereka dapatkan jawabannya atau mereka masih belum paham, sementara dari buku atau informasi yang mereka dapatkan belum memadai. Maka kegiatan ini menjadi ajang mereka berdiskusi dan mencari tahu jawaban atas permasalahan mereka tersebut. Dalam hal ini pembina ekskul mula-mula bertindak selaku pendengar dan membiarkan siswa berdiskusi atau bertukar pendapat bahkan tak jarang berbeda pendapat tentang jawaban atau permasalahan tersebut. Namun diakhir kegiatan, pembina mengambil posisi sebagai penengah atau narasumber yang kemudian menjeleskan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan memberikan jawaban berdasarkan referensi atau dalil yang benar. Bila ada masalah yang belum terpecahkan, maka pembina ekskul mempersilahkan kepada siswa untuk mencari informasi lebih lanjutdan membuat janji membicarakannya lagi dilain kesempatan. Dari observasi dan wawancara dengan guru PAI selaku pembina ekskul ROHIS ini, permasalah yang sering kali dibahas dalam kegiatan ini, masalah seputar kehidupan remaja, seperti pacaran dan pernikahan. Apakah hukum pacaran dalam islam, apakah itu pernikahan siri, bagaimana kalau hamil diluar nikah, sehingga masalah perceraian dan keluarga broken home. Terkadang mereka juga bertanya mengenai seputar haid (menstuarasi) atau mimpi basah. Namun tak jarang mereka juga bertanya tentang seputar pelaksanaan shalat atau puasa wajib. 
	Baik dari pelaksanaan kegiatan ini menurut peneliti bahwa kegiatan ini harus diberi respon positif dan pelaksanaannya harus dilakukan (kontinyu), artinya wadah seperti ini merupakan bentuk pengembangan program pembelajaran yang sangat tepat sebagai penyambung kegiatan pembelajaran di kelas yang terkendala oleh alokasi waktu. Pelaksanaan kegiatan ekskul ini tidak perlu harus dibatasi oleh jadwal atau materi tertentu yang harus diberikan, karena hal ini bisa mambuat kegiatan ini tidak berhasil, membuat anak mengerti, memahami, bahkan takut untuk mempraktekkan apa yang mereka dapatkan dari pelaksanaan pembelajaran PAI di kelas. Dengan adanya kegiatan ekskul ini, otomatis pelaksanaan pembelajaran di kelas berkembang lebih baik lagi, baik dari segi pencapaian kompetensi maupun pengalaman belajar siswa.
	Namun pelaksanaan kegiatan ekskul ini juga bukan tanpa hambatan seperti, kurangnya minat dan antusias sebagai siswa mengikuti kegiatan ini, karena tidak diwajibkan. Di sisi lain, pembina ekskul juga sering marasa kewalahan untuk mengatasi permasalahan yang diajukan siswa, sehingga seharusnya mendatangkan narasumber atau bantuan pihak lain yang berkompeten. Namun yang menjadi kendalai disini adalah dana untuk mendatangkan narasumber ini tidak tersedia atau tidak bisa dicairkan dengan mudah. Sehingga terkadang bila harus mendatangkan narasumber, pembina terpaksa mengeluarkan uang pribadi atau pengumpulan uang secara sukarela yang dilakukan siswa-siswi yang ingin belajar lebih. Sebenarnya dana infaq siswa juga ada, namun nilainya minim dan juga diperlukan untuk kegiatan lain, jadi tidak bisa dipakai terus menerus untuk mendatangkan narasumber dari luar.         
	Pelaksnaan pengembangan program kegiatan keagamaan dan ekstrakulikuler ROHIS ini di SMK Negeri 2 OKU ini tidak lepas dari budaya religius yang dilaksanakan di SMK Negeri 2 OKU ini. Kegiatan ini saling berhubungan dan saling mendukung satu sama lain. Bahkan dapat dikatakan bahwa hasil dari pembelajaran PAI di kelas, didukung oleh manajemen sekolah yang baik, maka selanjutnya pelaksanaan disosialisasikan dalam kehidupan sehari-hari, terutama saat siswa berada dalam lingkungan SMK Negeri 2 OKU. Dalam hal ini, budaya religius sekolah merupakan hasil dari pelaksanaan pembelajaran PAI dan pembinaan program ekstrakulikuler Rohis yang berupaya menciptakan siswa yang berprestasi dalam bidang akademik, sekaligus memiliki akhlak mulia.
	Pengembangan kegiatan keagamaan dan budaya religius dilaksanakan setiap hari selama siswa berada dilingkungan sekolah. Kegiatan ini juga berada di bawah tanggung jawab guru PAI yang bertugas secara bergiliran setiap harinya. Adapun bentuk kegiatan keagamaan dan buadaya religius di SMK Negeri 2 OKU ini berupa: 1) budaya salam setiap pagi digerbang sekolah dan setiap pulang sekolah; 2) pembacaan ayat suci Al-Qur’an, 15 menit sebelum jam pertama pelajaran dimulai; 3) Shalat Dhuha yang dilaksanakan secara bergilir dimushallah sekolah setiap hari sekolah; 4) Shalat Dzuhur berjamaah yang dilakukan secara bergilir di Mushallah setiap hari sekolah; 5) Pembacaan yasin berjamaah dilapangan sekolah setiap pagi jum’at; 6) Infak setiap hari jum’at; 7) Halal Bi halal; 8) Peringatan hari-hari Besar Islam; 9) Kegiatan Pesantren Ramadhan; 10) Santunan anak Yatim; 11) Santunan kematian; 12) Silahturahmi terhadap siswa yang sakit (lebih dari tiga hari); 13) Berbusana Muslimah Pada hari Jum’at dan peringatan hari-hari besar islam.
	Kesimpulan, pengembangan materi pembelajaran PAI yang dilakukan di SMK Negeri 2 OKU dalam pelaksanaan dilakukan melalui : Pertama, pembelajaran Mulok BTQ yang merupakan kegiatan intrakulikuler sebagai pengembangan materi pembelajaran PAI untuk kompetensi Al-Qur’an. Kedua, pelaksanaan proses pembelajaran yang menggunakan materi pembelajaran PAI berbasis ICT dengan menggunakan perangkat komputer dan infokus sebagai media pembelajarannya. Ketiga, melalui kegiatan keagamaam dan ekstrakurikuler Rohis yang merupakan pengembangan materi pembelajaran PAI dalam rangka mensiasati sedikitnya jam pelajaran intrakurikuler PAI dan padatnya materi yang harus disampaikan berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar pembelajaran PAI. Dalam kegiatan ini diharapkan anak dapat lebih memahami materi pembelajaran PAI dengan cara lebih memahami, menghayati, mampu mempraktekkan dan mengamalkan secara langsung apa yang menjadi tujuan dari pembelajaran PAI tersebut.

Pengembangan Model (Metode), Media dan Sumber Belajar
	Dalam pembelajaran, guru diharapkan dapat mengembangkan metode pembelajran sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar. Pencapaian seluruh kompetensi dasar perilaku terpuji dapat dilakukan dengan tidak perlu beraturan. Peran semua unsur sekolah, orang tua siswa dan masyarakat sangat penting dalam mendukung keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan Agama Islam. Dalam hal ini, tugas guru yang paling utama adalah mengondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi siswa. Untuk terjadinya perubahan perilaku sudah tentu didalam pembelajaran tersebut terdapat pengalaman belajar yang sistematis yang langsung menyentuh kebutuhan siswa. Untuk keperluan pembelajaran dalam konteks pemberian pengalaman belajar dimaksud, maka model pembelajaran monoto yang selama ini berlangsung di kelas sudah saatnya diganti dengan model pembelajaran yang memungkinkan siswa aktif, siswa mengidentifikasi, siswa merumuskan dan memecahkan masalah.
	Model pembelajaran adalah bentuk atau tipe kegiatan pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan bahan ajar oleh guru kepada siswa. Didalam model pembelajaran terdapat unsur filosofi atau teori yang menjadi landasan dari rumusan teoritis dan praktis sebuah metode pembelajaran. Dengan kata lain, model pembelajaran adalah tipe kegiatan pembelajaran yang mengandung konsep-konsep teoritis tentang metode dan strategi pembelajaran (Sukardi 2013, hlm. 29-30).
	Dalam sebuah model pembelajaran yang ideal, guru hendaknya menyiapkan kegiatan belajar mengajar (pembelajaran) yang mempersiapkan mental siswa secara aktif melalui beragam kegiatan , seperti kegiatan mengamati, bertanya/mempertanyakan, menjelaskan, berkomentar, mengajukan hipotesis, mengumpulkan data dan sejumlah kegiatan mental lainnya. Siswa dibebaskan untuk melakukan aktivitas sepanjang tidak keluar dari konsep pembelajaran dan guru jangan memberikan bantuan apapun berkenaan dengan keputusan yang akan diambil oleh siswa. Guru juga hendaknya menghargai usaha siswa walaupun hasilnya belum sempurna. Guru juga perlu mendorong agar siswa mampu berbuat/berfikir lebih baik, misalnya dengan mengajukan pertanyaan yang memancing rasa keingintahuan atau kreativitas siswa. Dengan cara ini siswa jadi terlatih untuk menemukan sesuatu yang baru dan belajar dimanapun, tentang apapun dan kapanpun.
	Dalam Islam, penggunaan teknologi yang tepat dalam rangka mempermudah proses pembelajaran adalah sebuah keniscayaan, sehingga keberadaannya sangat dinanti baik dari kalangan siswa maupun dari pemerhati dan pengguna lulusan keguruan. Metode sebagai seni dalam mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa dianggap lebih signifikan dibanding dari materi itu sendiri. Ini merupakan sebuah realita bahwa cara penyampaian yang komunikatif jauh lebih disenangi oleh siswa, walaupun sebenarnya materi yang disampaikan sebenarnya tidak terlalu menarik. Sebaliknya materi yang cukup menarik namun disampaikan dengan cara yang kurang menarik maka materi itu kurang dapat dicerna oleh siswa.
	Al-Qur’an sebagai sumber hukum Islam telah memerintahkan untuk memilih metode yang tepat dalam proses pembelajaran, seperti yang terdapat dalam Surah An-Nahl : 125.
                           
	Ayat tersebut diatas berbicara tentang beberapa metode pembelajaran. Diantaranya terdapat tiga contoh metode, yaitu hikmah (kebijaksanaan), mau’idhah hasanah (nasehat yang baik) dan mujadalah (dialog dan debat).
	Selain metode, hal lain yang berperan dalam menetukan keberhasilan sebuah prosesja pembelajaran. Adalah media pembelaran. Kata Media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah dapat diartikan sebagai perantara atau pengantar (Sanjaya 2008, hlm. 204). Lesle J. Briggs (1979) sebagaimana yang dikutip oleh Sanjaya mengatakan bahwa media pembelajaran sebagai “the physical means of conveying instructional contents.......book, films, videotapes,etc”. Dalam hal ini Briggs juga menyatakan bahwa media adalah alat untuk memberi rangsangan bagi peserta didik supaya terjadi proses belajar.
	Pengembangan media pembelajaran dalam proses pembelajaran mutlak dilakukan, terutama dalam konteks dunia pendidikan di zaman modern seperti saat ini. Dahulu, ketika teknologi khususnya teknologi informasi belum berkembang pesat seperti saat ini, proses pembelajaran biasanya berlangsung pada tempat dan waktu tertentu, proses pembelajaran juga tergantung pada guru sebagai sumber belajar. Dalam kondisi seperti ini, tanpa kehadiran guru didalam kelas sebagai sumber belajar, maka tidak mungkin ada proses pembelajaran.
	Namun, dewasa ini  ketika ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang sangat pesat, proses pembelajaran tidak lagi dimonopoli oleh adanya kehadiran guru di kelas. Siswa dapat belajar dimana saja dan kapan saja. Siswa juga bisa belajar apa saja sesuai dengan minat dan gaya belajar. Seorang desainer pembelajaran dituntut untuk mampu merancang pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai media dan sumber belajar yang sesuai agar proses pembelajaran berlangsung secara efektif dan efisien.
	Di SMK Negeri 2 OKU, guru-guru PAI sebagai desainer pembelajaran telah berupaya melakukan beberapa pengembangan terkait dengan pemilihan metode belajar yang tepat untuk diajarkan kepada siswa di kelas, serta penggunaan media dan sumber belajar yang mendukung pelaksanaan proses pembelajaran ke arah yang lebih baik dalam rangka mencapai kompetensi pembelajaran PAI itu sendiri.
	Tahapan-tahapan pembelajaran PAI di kelas dilakukan oleh guru PAI dengan teknik dan strategi pembelajaran seperti yang di buat dalam RPP, tetapi tidak sama persis seperti apa yang ada didalamnya, melainkan ada penambahan dan modifikasi disesuaikan dengan situasi kelas pada saat pelaksanaan pembelajaran berlansung secara umum, pelaksanaan pembelajaran diawali dengan salam pembuka dan guru mengajak siswa untuk memulai pelajaran dengan membaca basmallah. Selanjutnya guru mengecek kehadiran siswa. Sebelum menyampaikan materi pelajaran terlebih dahulu guru memberikan motivasi kepada siswa dengan memberikan dorongan semangat dan inspirasi sehingga dapat menumbuhkan gairah dan minat anak untuk belajar. Selanjutnya guru melakukan appersepsi untuk mengingatkan kembali pada materi yang telah diberikan sebelumnya, kegiatan ini sekaligus sebagai pre test dan persiapan untuk memasuki materi berikutnya. Pelaksanaan pembelajaran PAI jelasnya tergambar dalam hasil observasi peneliti sebagai berikut:
Pada pukul 07.15 ibu Dra. Neli Hartati memasuki kelas XII TKJ 1. Siswa berdiri dan memberikan salam. Selanjutnya siswa mempersiapkan Al-Qur’an masing-masing untuk dibaca secara serentak ayat-ayat yang telah ditentukan sebelumnya. Pembacaan Al-Qur’an ini berlangsung selama 10 - 15 menit. Selanjutnya siswa membaca doa belajar dan bersiap memulai pelajaran.
Selanjutnya, Ibu Neli berdiri dan melihat keadaan siswa sambil menanyakan siswa yang tidak hadir. Sebelum memulai pelajaran, Ibu Neli memberikan hukuman kepada siswa yang tidak membawa buku pelajaran pada hari itu, yaitu dengan menyuruh belajar sambil berdiri di dekat papan tulis. Ibu Neli juga memberikan beberapa pertanyaan sehubungan dengan materi yang telah diajarkan minggu lalu (Apersepsi sekaligus pre test) yang dijawab oleh beberapa orang anak dengan benar. Sekali waktu Ibu Neli mencoba mengetes pengetahuan siswa dengan cara memberikan jawaban lain yang salah dan menyalahkan jawaban mereka yang sudah benar yang langsung dibantah oleh siswa tersebut dan beberapa siswa lainnya. Terlihat Ibu Neli puas dan memberikan pujian kepada siswa yang yakin dengan jawaban yang benar tersebut.
Selanjutnya, Ibu Neli menuliskan di papan tulis materi yang akan mereka pelajari hari itu, yaitu Hukum Bacaan Nun mati/Tanwin. Sebelum memberikan penjelasan, Ibu Neli memerintahkan siswa yang ditunjuknya untuk membaca ayat-ayat yang terdapat pada buku pegangan siswa yang terdapat bacaan Nun mati/tanwin didalamnya. Setelah bergiliran beberapa orang membaca, baru kemudian Ibu Neli memberikan penjelasan sambil menulis di papan tulis contoh hukum bacaan Nun mati/Tanwin, yaitu Izhar, Idgham (bighunah dan bilaghunah), iqlab, dan ikhfa beserta arti dan huruf-hurufnya. Penjelasan ini diselingi dengan pertanyaan secara bergiliran kepada setiap siswa. Penyampaian materi ini tidak berlangsung lama, hanya sekitar 15 menit. Selama pemberian materi, Ibu Neli tak jarang melontarkan pertanyaan kepada siswa yang dilihatnya kurang memperhatikan penjelasannya. Siswa tersebut jadi gelagapan dan akhirnya menjadi lebih fokus memperhatikan, begitu pula dengan siswa yang lain juga menjadi lebih fokus karena takut atau bersiap-siap bila mendapatkan pertanyaan dari Ibu Neli. Dalam pemberian materi ini terkadang ada juga siswa yang melakukan hal-hal yang mengganggu jalannya pembelajaran, namun Ibu Neli menegurnya dengan cara yang ramah dan bijak, sehingga siswa tersebut menjadi malu sendiri dan akhirnya mengikuti pembelajaran dengan serius.
Selanjutnya Ibu Neli membagi kelas dalam dua kelompok besar. Kelompok pertama dipanggil maju kedepan dan kepada masing-masing siswa diberikan sebuah kartu yang didalamnya berisikan contoh bacaan Nun mati/Tanwin. Selanjutnya Ibu Neli meminta kepada siswa untuk mencari kelompoknya masing-masing sesuai dengan pembagian hukum bacaan Nun mati/Tanwin, misalnya yang mendapatkan kartu dengan contoh bacaan Izhar, bergabung dengan siswa lain yang mendapatkan contoh bacaan Izhar juga. Sehingga terbentuklah lima kelompok kecil. Sebelum semua siap untuk dikoreksi, Ibu Neli menawarkan apakah ada siswa yang mau berpindah kelompok atau sudah yakin dengan pilihan masing-masing? Dan siswa menjawab sudah yakin.
Saat pengoreksian, ternyata masih terdapat beberapa siswa yang salah kelompok, artinya mereka belum terlalu memahami penerapan hukum bacaan Nun mati/Tanwin tersebut. Kepada mereka diberikan penjelasan sehingga mereka mengerti kesalahan mereka dan lebih memahami materi hukum bacaan Nun Mati/Tanwin.
Setelah kelompok pertama selesai, dilanjutkan dengan kelompok kedua dengan tata cara yang sama. Kelompok kedua ini selesai dan menyisakan waktu sekitar 10 menit menjelang pelajaran usai. Ibu Neli menanyakan apakah masih ada yang tidak faham? Ibu Neli kembali memberikan penguatan materi sehingga siswa menjadi lebih faham. Ibu Neli juga kembali bertanya kepada siswa sehubungan dengan materi yang telah diajarkan (post test). Selanjutnya Ibu Neli memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah. Beberapa menit menjelang bel tanda jam pelajaran 1-2 berakhir, Ibu Neli mengajak siswa untuk membaca Istighfar agar siswa kembali fresh. Bel berbunyi, Ibu Neli menutup pelajaran dengan memberi salam.
(Observasi kelas, 27 Februari 2018).

Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan pembelajaran dikelas dan wawancara terhadap guru PAI di SMK Negeri 2 OKU didapat kesimpulkan bahwa baik pengelolaan kelas maupun metode yang digunakan guru berbeda-beda. Bahkan terkadang satu orang guru juga menerapkan hal yang berbeda untuk setiap kelas. Artinya mereka menggunakan cara yang variatif dan menyesuikan dengan kondisi kelas waktu pelaksanaan dan materi yang diajarkan. Misalnya guru menerapkan menerapkan motode diskusi untuk kelas yang siswa cukup aktif atau pada saat jam pelajaran siang hari agar siswa tidak bosan atau mengantuk. Ada juga guru yang menerapkan metode pembiasaan dan keteladanan sehubungan dengan materi yang akan disampaikan, Misalnya mengenai akhlak terpuji atau akhlak al-karimah. Dalam hal ini guru hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab disertai dengan anjuran untuk selalu berlaku baik. Hal ini yang peneliti dapatkan dari obsevasi di kelas XII TKJ. Namun yang menarik dari pelaksanaan pembelajaran PAI di kelas ini, walaupun guru masih menggunakan metode yang biasa dikatakan masih konversional, yaitu berkisar ceramah dan tanya jawab, namun siswa dalam kegiatan pembelajaran tetap tekun mengikuti jalannya pembelajaran. Setelah diamati dan berdasarkan informasi yang di dapat, ternyata guru yang mengajar merupakan guru senior dan memiliki kharisma tersendiri. Sehingga siswa dengan senang hati menerima apapun materi yang diberikan dan keteladanan yang ditunjukan oleh guru tersebut cukup baik untuk dijadikan contoh/teladan. Ini sekaligus membantah asumsi yang berkembang bahwa penggunaan metode konvensional bisa membuat tujuan pembelajaran tidak tercapai. Namun dari observasi ini penulis mengambil kesimpulan bahwa faktor kharisma atau keteladanan yang ditunjukkan seorang guru juga turut menentukan keberhasilan pelaksanaan pembelajaran, dan hal ini termasuk hal langkah yang jarang ditemui namun tidak bisa dibantahkan. Dalam hal ini, guru tersebut juga menyadari kekurangannya bahwa beliau tidak bisa menggunakan perangkat ICT, namun ia berprinsip bahwa akan memberikan yang terbaik untuk siswa dan mengharapkan apa yang diajarkannya dapat diterima dengan baik dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari serta tercapai tujuan pembelajaran sesuai dengan SK-KD.
	Pada pelaksanaan pembelajaran di kelas lain, guru yang mengajarkan ada yang menggunakan metode pembelajaran aktif (active learning) seperti pembelajaran dengan menggunakan games match to match ataupun bermain peran. Terlihat suasana kelas sangat riuh dan tidak terkontrol, namun siswa senang dengan metode yang seperti ini. Sayangnya, suasana kelas yang riuh ini terkadang dianggap mengganggu pelaksanaan pembelajaran dikelas lain. Sehingga, menurut hasil wawancara dengan guru tersebut, beliau tidak selalu menerapkan model belajar (aktif) seperti itu terus menerus karena dikhawatirkan siswa menjadi keenakan dengan permainan namun tujuan pembelajaran tidak tercapai. Disamping itu, perasaan canggung karena mungkin pembelajaran yang dilaksanakan dikelasnya membuat kelas lain terganggu. Karenanya, guru tersebut hanya menerapkan metode pembelajaran aktif tersebut pada waktu-waktu tertentu atau untuk materi tertentu saja. Selebihnya guru tersebut juga terbiasa menggunakan metode ceramah atau tanya jawab. Sesekali beliau juga mengajak siswa untuk belajar di masjid sekolah untuk mengatasi kejenuhan anak belajar di dalam kelas.
	Untuk pelaksanaan pembelajaran menggunakan media CD interaktif ataupun media ICT (infocus dan slide), terlihat pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan sangat baik. Siswa antusias mengikuti pembelajaran dan aktif dengan kelompok diskusi membahas apa yang telah mereka saksikan melalui media ICT tersebut. Dalam hal ini, pembelajaran dapat dikatakan berhasil, terlihat dari kemampuan anak menjawab post test yang diberikan di akhir pelajaran. Hal ini juga telah dibuktikan dengan sebuah penelitian yang dilakukan oleh Zainal Abidin Fikri (2012). Tesisnya yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media CD Interaktif Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di Kelas IX SMP Negeri 19 Palembang”. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa penggunaan CD Interaktif dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 19 Palembang berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa.
	Sehubungan dengan hasil positif yang didapat dengan penggunaan media CD interaktif dan media ICT ini, pihak sekolah dalam manajemen pengembangan pembelajaran sekolah juga telah berupaya mempersiapkan sarana dan prasarana yang menunjang pelaksanaan kegiatan ini, diantaranya dengan mempersiapkan ruang labor komputer yang siap dipergunakan untuk pelaksanaan pembelajaran menggunakan media ICT. Ada juga fasilitas aula yang juga dipasangi media infokus dan guru PAI juga terkadang menggunakan masjid sekolah untuk pelaksaan pembelajaran menggunakan media ICT ini dengan membawa perangkat infokus ini ke masjid dan siswa belajar disana dengan aturan tidak boleh mengganggu pelakasanaan ibadah/kegiatan keagamaan yang diadakan di masjid sekolah tersebut. 
	Selain itu, situasi kelas dan lingkungan sekitarnya juga merupakan faktor eksternal yang turut mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran Di SMK Negeri 2 OKU, peneliti dapati bahwa sekolah tersebut lingkungannya sangat kondusif dan mendukung pelaksanaan pembelajaran dengan baik. Letaknya yang tidak terlalu dekat dengan jalan dan lahan yang cukup luas yang  juga masih banyak ditemui pepohonan, membuat suasana belajar di sekolah ini cukup nyaman. Hal ini yang membuat suasana pembelajaran berjalan dengan tanpa kendala yang berarti, misalnya siswa tidak terganggu akibat cuaca panas. Peneliti berasumsi bahwa lingkungan sekolah ini juga berperan penting dalam berhasil atau tidaknya sebuah proses pembelajaran walaupun bukan merupakan faktor utama.
	Kesimpulannya, guru-guru PAI dalam pelaksanaan pembelajaran intrakurikuler PAI di SMK Negeri 2 OKU dalam upaya mengembangkan program pembelajaran telah berusaha maksimal dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. Metode dan strategi yang digunakan bermacam-macam namun diupayakan untuk kepentingan siswa atau untuk mencapai kompetensi yang telah dirumuskan.
	Dari paparan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pengembangan pembelajaran PAI di SMK Negeri 2 OKU yang mencakup pengembangan metode pembelajaran telah dilakukan oleh guru-guru PAI yang mengajar di kelas, yaitu dengan cara memilih dan menggunakan metode yang tepat dan sesuai dengan materi pembelajaran, kondisi siswa saat sedang belajar serta memilih dan menggunakan media dan sumber belajar yang dirasakan cocok dan tepat untuk membantu agar pelaksanaan pembelajaran berlangsung dengan efektif dan efisien dan tercapainya kompetensi dengan baik. Beberapa kendala muncul juga dalam pelaksanaan proses pembelajaran dan terkadang situasi juga tidak mendukung prosesnya berjalan dengan mulus. Namun dari observasi yang peneliti lakukan, tidak terlalu melenceng jauh dari perencanaan. Hanya saja perlu konsistensi antara pembuat kebijakan perencanaan, dalam hal ini manajemen sekolah dengan pelaksana di lapangan. Sehingga bila hal ini bisa berjalan beriringan, maka program-program pengembangan pembelajaran di SMK Negeri 2 OKU ini bisa menjadi lebih baik lagi.


3. Evaluasi (Penilaian) Pengembangan Program Pembelajaran PAI
	Evaluasi atau penilaian pembelajaran dimaksudkan untuk menilai atau mengetahui sampai dimana suatu proses pembelajaran itu berlangsung, evaluasi tidak hanya terbatas untuk mengetahui hasil yang diperoleh oleh peserta didik saja setelah ia mengikuti proses pembelajaran, akan tetapi lebih dari itu. Evaluasi merupakan kegiatan penilaian secara menyeluruh terhadap suatu komponen yang terkait dengan proses pencapaian tujuan pembelajaran. Evaluasi pengembangan pembelajaran disini diartikan sebagai upaya untuk mengevaluasi atau memberikan penilaian terhadap pengembangan program pembelajaran yang diterapkan di sekolah ini, untuk melihat kekurangan dan untuk melakukan perbaikan program ini di masa mendatang.
	Penilaian program pembelajaran PAI di SMK Negeri 2 OKU dilakukan dengan dua cara; pertama dengan menilai program, proses dan hasil pengembangan program pembelajaran dan kedua dengan melakukan pengawasan atau kontrol terhadap program-program yang dikembangkan.
	Penilaian program dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana program pembelajaran terlaksana secara keseluruhan. Penilaian ini dilakukan dengan cara membandingkan perencanaan yang telah disusun dengan pelaksanaannya. Penilaian ini mencakup penilaian terhadap rencana tahunan, rencana semester, dan persiapan mengajar. Penilaian ini dapat dilakukan oleh guru, kepala sekolah atau pengawas. Penilaian hasil belajar siswa dan pelaksanaan pembelajaran dapat menjadi masukan bagi penilaian ini. Hasil penilaian digunakan untuk penyempurnaan dan pengembangan program selanjutnya.
	Evaluasi dalam pengembangan program pembelajaran PAI dilakukan dengan dua cara yaitu dengan mengadakan penilaian hasil pembelajaran dan melakukan pengawasan terhadap proses pembelajaran.
	Penilaian hasil pembelajaran sebagaimana yang diatur dalam Permendiknas RI No. 52 Tahun 2008 tentang Standar Proses, dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses pembelajaran.
	Penilaian dilakukan secara konsisten, sistematik dan terprogram dengan menggunakan tes dan non tes dalam bentuk tertulis atau lisan, pengamatan kerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek dan/atau produk, portofolio, dan penilaian diri. Penilaian hasil pembelajaran menggunakan Standar Penilaian Pendidikan dan Panduan Penilaian Kelompok Mata Pelajaran.
	Sedangkan untuk pengawasan atau penilaian terhadap proses pembelajaran dilakukan dengan cara :
a. Pemantauan 
1. Pemantauan proses pembelajaran dilakukan pada tahap perencanaan, pelaksanaan dan penilaian hasil pembelajaran.
2. Pemantauan dilakukan dengan cara diskusi kelompok terfokus, pengamatan, pencatatan, perekaman, wawancara dan dokumentasi.
3. Kegiatan pemantauan dilakukan oleh kepala sekolah dan pengawas satuan pendidikan atau pengawas mata pelajaran
b.     Supervisi
1. Supervisi proses pembelajaran dilakukan pada tahap perencanaan, pelaksanaan dan penilaian hasil pembelajaran.
2. Supervisi pembelajaran diselenggarakan dengan cara pemberian contoh, diskusi, pelatihan, dan konsultasi.
3. Kegiatan supervisi dilakukan oleh kepala sekolah dan pengawas satuan pendidikan atau pengawas mata pelajaran.
c.     Evaluasi
1. Evaluasi proses pembelajaran dilakukan untuk menentukan kualitas pembelajaran secara keseluruhan, mencakup tahap perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran.
2. Evaluasi proses pembelajaran diselenggarakan dengan cara :
a) Membandingkan proses pembelajaran yang dilaksanakan guru dengan standar proses
b) Mengidentifikasi kinerja guru dalam proses pembelajaran sesuai dengan kompetensi guru.
c) Evaluasi proses pembelajaran memusatkan pada keseluruhan kinerja guru dalam proses pembelajaran.
Penilaian program yang dilakukan di SMK Negeri 2 OKU ditujukan secara khusus kepada guru termasuk guru PAI didalamnya, berbentuk evaluasi secara menyeluruh dalam sebuah rapat, yang diberlakukan untuk seluruh mata pelajaran pada akhir semester atau pada awal tahun pelajaran. Dalam rapat evaluasi ini masing-masing guru mengajukan laporan kegiatannya selama satu tahun disertai dengan laporan mengenai kendala yang dihadapi dan solusi (alternatif) pemecahannya.
Penilian program pembelajaran PAI di SMK Negeri 2 OKU ini dilakukan oleh kepala sekolah dan pengawas PAI. Sedangkan dalam wadah forum MGMP PAI, penilaian program juga dilakukan secara intens, misalnya dalam rapat MGMP biasanya menjadi ajang mengevaluasi kerja pembelajaran PAI dilakukan oleh masing-masing guru PAI. Hal ini dilakukan setiap satu bulan sekali. Ajang ini juga sebagai wadah sharing information atau problem  solving terhadap seluruh permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran PAI di masing-masing kelas. Dan khusus dalam forum MGMP PAI se-Kota Baturaja yang basecamp-nya berada di SMK Negeri 3 OKU, maka ajang pertemuan guru-guru PAI ini juga menjadi wadah untuk sharing terhadap seluruh permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran PAI dibeberapa sekolah yang tergabung dalam forum ini. Terutama saat terjadi pergantian kurikulum, kegiatan MGMP menjadi lebih sering diadakan., dalam rangkah merumuskan silabus pembelajaran  dan hal-hal yang terkait dengan pembelajaran yang kemudian akan disesuaikan dengan rencana pelaksanaan kurikulum baru. Contoh menjelang tahun pelajaran 2016-2017 yang lalu. SMK Negeri 2 OKU pada tahun 2016 sudah melaksanakan kurikulum 2013 untuk tingkat kelas X, Namun dalam forum MGMP sudah membahas dan mempersiapkan hal-hal yang terkait dengan pelaksanaan kurikulum 2013 ini. Sehingga, untuk pelaksanaannya di tahun 2016 sudah mempersiapkan manajemen secara keseluruhan di SMK Negeri 2 OKU, sudah merasa siap dan mampu untuk melaksanakannya, termasuk dalam pembelajaran PAI. Dalam hal ini, forum MGMP PAI SMK Negeri 2 OKU sudah mempersiapkan perangkat pengajaran PAI sesuai dengan silabus yang telah dipersiapkan dalam kurikulum 2013. 
Sedangkan penilaian proses merupakan kegiatan secara menyeluruh dan berkesinambungan terhadap kegiatan belajar mengajar yang di dalamnya berisikan bagaimana cara guru mengajar dan bagaimana pula cara siswa belajar. Penilaian proses digunakan dalam rangkah membina, mempersiapakan dan membentuk sikap atau cara belajar siswa maupun cara guru mengajar. Penilaian ini dapat dilakukan oleh guru itu sendiri, keapala sekolah atau pengawas baik secara berkala maupun pada waktu-waktu tertentu selama kegiatan belajar mengajar berlangsung.
Dalam hal ini, peneliti menemukan bahwa dalam penilaian proses di SMK Negeri 2 OKU yang dilakukan kepala sekolah terhadap pelaksanaan pembelajaran, termasuk pembelajaran PAI, dilakukan dengan cara monitoring kelas dalam pembelajaran intrakulikuler dan ekstrakulikuler. Untuk pembelajaran secara umum di kelas, kepala sekolah melakukan penilaian dalam bentuk supervisi kelas dengan cara melakukan pembinaan terhadap proses pelaksanaan pembelajaran pada saat itu. Jika tidak masuk kelas, kepala sekolah melakukannya dengan cara penilaian melalui perangkat pengajaran yang dibuat oleh guru yang bersangkutan. Cara kedua adalah dengan supervisi klinis, yaitu melakukan pembinaan kepada guru yang bersangkutan, baik dilakukan di ruang kepala sekolah maupun dalam rapat dinas majelis guru. 
Selanjutnya dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa ketika melakukan pembelajaran di kelas, kepala sekolah juga pernah mengadakan supervisi terhadap cara mengajar guru di kelas. 
Sementara itu, penilaian proses oleh pengawas PAI jarang dilakukan, namun pelaksanaan tetap ada. Minimal dua kali dalam satu semester, pengawasan PAI datang dan menilai proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru PAI di SMK Negeri 2 OKU. Namun secara lebih intensif, penilaian proses ini lebih banyak dilakukan oleh guru PAI sendiri.
Selanjutnya, penilaian hasil merupakan penilaian terhadap hasil siswa belajar siswa yang mencakup ranah pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan ( Psikomotorik). Pelaksanaan penilaian hasil ini dapat dilakukan secara terus menerus dan atau pada waktu-waktu tertentu. Cara penilaian dapat dilakukan melaui pengamatan, test tertulis atau lisan serta penugasan. 
Penilaian hasil pembelajaran PAI di SMK Negeri 2 OKU berdasarkan observasi, wawancara dan dokumentasi yang peneliti lakukan, ditemukan bahwa proses penilaian pada masing-masing guru terdapat kesamaan, baik penilaian kognitif maupun afektif. Adapun penilaian kognitif diambil berdasarkan hasil Ulangan Harian (UH), Ulangan Tengah Semester (UTS), dan Ulangan Semester ( US). Sedangkan hasil penilaian untuk ranah afektif dan akhlak didasarkan pada rambu-rambu: kedisiplinan, kebersihan, Tanggung Jawab, sopan santun, hubungan sosial,jujur, dan aktif beribadah ritual.
Berdasarkan dokumen kurikulum SMK Negeri 2 OKU. Hasil belajar siswa harus mencapai kriteria ketuntasan Minimal (KKM) yaitu, batas minimal yang harus dicapai oleh peserta didik dalam menempuh suatu mata pelajaran. Untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Ekstrakulikuler, KKM yang telah ditetapkan adalah 76. Bagi siswa yang belum mencapai KKM, diberi kesempatan untuk mengikuti remedial (ujian ulangan) sebelum nilai akhir dimasukkan ke dalam buku raport. Kategori pencapaian kompetensi Mata Pelajaran PAI dan Ekstrakulikuler BTQ diklasifikasikan sebagai berikut:
a) Amat Baik		: antara 90 - 100
b) Baik			: antara 80 - 89
c) Cukup		: antara 75 - 79
d) Kurang		: di bawah 75
	Mencermati teknik dan proses penilaian guru PAI dalam pembelajarannya dari segi penilaian kognitif, menurut peneliti sudah cukup baik. Dengan indikator penilaian berupa pemberian tugas dan pekerjaan rumah kepada siswa, mengadakan ulangan lisan/tulisan baik pada ulangan harian, ujian tengah semester ataupun pada ujian semester, sudah representative untuk penilaian kognitif.
Namun jika ditelusuri dari segi penilaian afektif, masih terdapat berbagai kelemahan. Penilaian afektif lebih cenderung mengarah kepada subyektivitas, walaupun mungkin dari segi sikap siswa SMK Negeri 2 OKU dinilai baik berdasarkan penilaian guru. Namun subyektivitas tidak dapat dihindari, ini terlihat dari tidak adanya standar penilaian yang baku terhadap perilaku siswa. Guru hanya mengandalkan observasi sepintas dan tidak ada bukti fisik yang dapat dijadikan pegangan guru sebagai standar penilaian.
Teknik penilaian afektif sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, beberapa guru mengambil dari observasi terhadap performa siswa di dalam kelas. Hal yang diamati adalah cara berpakaian, cara bicara, penampilan diri, kesopanan, daftar hadir, keaktifan dalam pembelajaran dan keaktifan dalam organisasi ekstrakulikuler.
Dari penilaian guru seperti ini, belum bisa mempresentasikan totalitas penilaian sikap siswa. Di tempat lain seperti di luar sekolah, dirumah dan dimasyarakat. Boleh jadi ketika siswa di kelas sikapnya baik, tapi ketika di luar kelas atau ditempat lain sikapnya berbeda. Namun dalam pelaksanaan penilaian afektif di SMK Negeri 2 OKU ini, khususnya oleh guru PAI, berusaha untuk menghilangkan subyektivitas agar penilaian bisa lebih objektif. Caranya dengan melibatkan kegiatan ekstrakulikuler dari kebiasaan religius siswa selama berada disekolah sebagai tambahan penilaian. Seperti kegiatan keagamaan yang dilakukan siswa di sekolah, semuanya menjadi poin penilaian tersendiri. Begitu pula dengan catatan atau penilaian dari guru lain juga menjadi bahan pertimbangan dalam penilaian sikap, termasuk catatan kasus-kasus pelanggaran yang pernah dilakukan siswa di sekolah.
Keuntungan lain yang diperoleh dari penilaian afektif ini yaitu bahwa program kegiatan ekstrakulikuler menjadi bernilai, anak menjadi bersemangat dan tidak main-main didalamnya karena ada penilaian, dan di sisi lain guru juga mudah mendapatkan informasi dari banyak pihak tentang siswa yang menjadi subyek penilaian sebagai penilaian afektif ini benar-benar objektif.
Model penilaian afektif memang masih menjadi problem di kalangan guru PAI, sebab untuk mengukur sejauah mana sikap dan perilaku siswa itu sangat sulit. Alat ukur penilaian afektif juga belum ada, sehingga penetapan nilai sulit untuk dilakukan. Penilaian afektif tidak bisa ditetapkan hanya melalui observasi atau interview saja, tetapi penilaian tersebut membutuhkan suatu proses sistematis sehingga penilaian menjadi realistis.
Penilaian afektif siswa menurut hemat penulis, perlu mendapatkan penanganan yang serius sehingga tidak menimbulkan kecemburuan, ketidakadilan dan kesenjangan diantara siswa serta dapat dipertanggungjawabkan kepada siapa saja yang mengkomplain dalam penetapan penilaian tersebut. Penilaian afektif setidaknya perlu melibatkan seluruh kegiatan dan aktivitas siswa di sekolah, di rumah dan di masyarakat.
Selanjutnya untuk penilaian psikomotorik, berdasarkan dokumen ujian praktek siswa kelas XII TKJ di SMK Negeri 2 OKU biasanya melaksanakan praktek sholat dan membaca Al-Qur’an. Teknis pelaksanaannya dengan cara siswa memiliki kartu yang berisi soal yang akan dipraktekan. Adapun kisi-kisi ujian praktek PAI dan format penilaian dapat dilihat dalam daftar lampiran.
Sedangkan untuk pembelajaran mulok BTQ, nilai praktek membaca Al-Qur’an merupakan penilain utama dibandingkan dengan penilaian yang lain. Anak yang mampu mempraktekan cara membaca Al-Qur’an merupakan penilaian utama dibandingkan dengan penilaian yang lain. Anak yang mampu mempraktekan cara membaca Al-Qur’an dengan baik akan mendapatkan poin penilaian dari guru PAI. Adapun penilaian untuk mata pelajaran Mulok BTQ adalah sebagai berikut.
a) Membaca dengan lancar (Lafal dan Tajwid)	: Amat baik	= 90-100 
b) Membaca dengan lancar (Lafal)			: Baik		= 80-89
c) Mebaca terbata-bata				: Cukup	= 75-80
d) Tidak bisa membaca				: Kurang	= < 75
Semetara itu untuk penilaian terhadap kegiatan ekstrakulikuler dilakukan lebihpada penilaian sikap. Penilaian terhadap program dilakukan oleh kepala sekolah atau wakil kepala sekolah bagian kesiswaan, yaitu dengan melihat daftar hadir pembina oleh kepala sekolah atau wakil kepala sekolah bagian kesiswaan, yaitu dengan melihat daftar hadir pembina dan daftar hadir peserta (siswa), program kegiatan yang di buat dan prestasi atau kemajuan yang diaraih. Dalam hal ini, untuk penilaian terhadap guru/Pembina ekstrakulikuler, kepala sekolah juga berharap agar dikembangkan bentuk-bentuk nilai keteladanan pada anak didik seperti selalu bersikap ramah, sopan santun dan terbiasa melakukan budaya religius saat berada di lingkungan sekolah.
Terakhir dapat disimpulkan bahwa evaluasi atau penilaian terhadap program pembelajaran PAI di SMK Negeri 2 OKU secara menyeluruh dilakukan melalui rapat rutinan bulanan dengan melibatkan seluruh staf dan majelis guru. Rapat rutin bulanan tersebut dilaksanakan sebagai kontrol terhadap pelaksanaan kegiatan pendidikan secara keseluruhan di SMK Negeri 2 OKU Selanjutnya untuk penilaian program juga dilakukan dengan mengadakan evaluasi terhadap hasil belajar siswa dan kegiatan monitoring melalui supervisi kelas. Adapun penilaian hasil belajar ditentukan dari keberhasilan siswa mencapai nilai melebihi ambang batas KKM.     















BAB V
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada bab-bab terdahulu, maka kesimpulan yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 
Manajemen pengembangan program pembelajaran PAI di SMK Negeri 2 OKU, perencanaan, perencanaannya dimulai dengan pengembangan silabus, pembuatan rincian minggu efektif, pembuatan program tahunan dan program semester, persiapan perangkat mengajar dalam bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) serta mempersiapkan instrumen dan alat penilaian. Untuk pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ), perencanaan pembelajarannya sama dengan pembelajaran perangkat pembelajarannya dibuat bersama dengan perangkat pembelajaran PAI namun terpisah dengan alokasi waktu 1 jam pelajaran perminggu. Sedangkan untuk program keagamaan dan kegiatan ekstrakulikuler ROHIS perencanaannya dimulai dari pembuatan rencana kegiatan atau program yang akan dilaksanakan dan target yang akan dicapai, beserta besaran biaya yang akan dibutuhkan. 
Pelaksanaan pengembangan program pembelajaran PAI ditempuh dengan cara:
	Pengembangan materi pembelajaran, didalamnya berisikan pengembangan materi pembelajaran PAI yaitu: a) melaksanakan pembelajaran mulok BTQ yang dilaksanakan dalam pembelajaran PAI. b). Pengembangan materi pembelajaran PAI dalam kegiatan Ekstrakulikuler ROHIS, dimana materi pembelajaran yang tidak tuntas dibahas dikelas, maka dapat dilanjutkan atau dibahas ulang dalam kegiatan ini. 
	Pengembangan model (metode), media dan sumber belajar, pelaksanaan pengembangannya di antaranya dengan cara menggunakan motode dan strategi          pembelajaran yang lebih bervariatif dan menggunakan perangkat mengajar yang bersumber dari bahan dan sumber belajar menggunakan fasilitas computer atau internet dengan materi pembelajaran berbasis ICT
Penilaian (Evaluasi) pengembangan program pembelajaran PAI secara umum dilaksanakan dalam tiga tahapan, yaitu penilaian program, proses dan penilaian hasil pembelajaran. Pengawasan secara keseluruhan dilakukan oleh kepala sekolah, sedangkan untuk penilaian hasil belajar dilakukan oleh guru PAI.
B. Implikasi 
1. Guru sebagai sosok yang diteladani dalam proses pembelajaran, khususnya pembelajaran 
PAI harus mampu menjadi sosok yang dicontoh dan diteladani oleh peserta didik. Dengan demikian barulah mampu untuk memperbaiki pribadi dan karakter siswa. Selain itu, guru harus mampu memenej pembelajaran dengan sebaik-baiknya, dan memiliki pengetahuan yang cukup untuk mengetahui hal-hal yang banyak ingin diketahui peserta didik. Karenanya, SDM guru juga harus lebih baik lagi, diantaranya dengan selalu mengetahui dan mengikuti dan mengikuti info terbaru dunia pendidikan atau dunia global.
2. Sekolah hendaknya juga memberikan fasilitas kepada guru untuk lebih mampu    mengembangkan kemampuan dirinya, diantaranya dengan mengikutsertakan dalam kegiatan-kegiatan seperti pelatiahan, workshop dan sejenisnya. Jadi, guru tidak hanya terkukung dengan kewajiban mengajar tanpa mengetahui kemajuan dunia luar. Fasilitas untuk pengembangan diri juga perlu dipersiapkan oleh pihak sekolah sekiranya memungkinkan seperti penyediaan saran internet atau wi-fi di sekolah bisa terkoneksi ke setiap kelas sebagai ruang utama proses pembelajaran.      
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